Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir Dan
Relevansinya Di Era Sekarang

Oleh :

Sitti Fatonah Monoarfa

NIM : 16.3.1.008
Pembimbing | : Dr. Sahari S. Ag, M. Pd. |
Pembimbing 11 : Dr. Muhammad Imran Lc, M. Th.l
SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ushuluddin pada Program Studi IImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado

PROGRAM STUDI ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) MANADO
2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Sitti Fatonah Monoarfa
NIM 1631008
Jenjang . Sarjana

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Menyatakan bahwa :

1. Naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

2. Naskah skripsi ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari plagiasi.
Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak

sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Manado, 22 Juni 2020
ETERAI Ln
?‘EMPE_LT L%) takan,

% C2E4BAHFABI438400
2 ‘5\6 Sl _T"“\,
0 00 LA 0
Sitti Fatonah Monoarfa
NIM. 1631008

AL NI PUM AN






Skripsi berjudul
Tafsir Al-Munir




NOTA DINAS PEMBIMBING |
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado
Di Manado
Assalamualaikum wr. Wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan
skripsi yang berjudul : MAKNA TABARRUJ MENURUT WAHBAH AZ-
ZUHAILI DALAM TAFSIR AL-MUNIR yang ditulis oleh

Nama : Sitti Fatonah Monoarfa
NIM : 1631008
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado untuk diujikan dalam

rangka memperoleh gelar Sarjana Ushuluddin.

Wassalamualaikum wr.wb

Manado, 21 Juni 2020
embimbing |

Ll

(Dr. Sahari; S.Ag, M.Pd)
NIP.197212312000031009



NOTA DINAS PEMBIMBING I
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado
Di Manado
Assalamualaikum wr. Wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi
yang berjudul : MAKNA TABARRUJ MENURUT WAHBAH AZ-ZUHAILI
DALAM TAFSIR AL-MUNIR yang ditulis oleh

Nama : Sitti Fatonah Monoarfa
NIM : 1631008
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado untuk diujikan dalam

rangka memperoleh gelar Sarjana Ushuluddin.

Wassalamualaikum wr.wb

Manado, 21 Juni 2020

imbing 11
\E

(Dr. Muhammad Imran {c. M.Th.])
NIP.19800707201 1011007




MOTTO

“Sesungguhnya dunia seluruhnya adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasaan
dunia adalah wanita Shalihah. ™

! Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin Ali Sinan bin Bahr al-Khurastani al-Nasai,
Sunan al-Nasai juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), h. 543
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, harus ditulis secara lengkap,

seperti ;

43l : ditulis Ah{madiyyah
Ta’ Marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis “h”. Kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia;

dclea : ditulis jama<’ah




2. Bila dihidupkan karena barangkali dengan kata lain, ditulis “t”.
A Aaas; ditulis ni'matulla<h
Lkl als : ditulis zaka<t al-fit{ri
. Vokal Pendek
Tanda fath}ah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan d}jammah ditulis “u”.
. Vokal Panjang

TINTE)
1

1. “a” panjang ditulis “a<”, “1” panjang ditulis “i<”, dan “u” panjang “u<”
masing-masing dengan tanda (<) di atasnya.

2. Tanda fath}ah + huruf ya<’tanpa dua titik yang dimatikan ditulis “ai”,
dan fath}ah + wa<wu mati ditulis “au”.

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (‘)

aull: ditulis a’antum

Giger ditulis mu annas

. Kata Sandang Alief + Lam.

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al- :
oA ditulis al-Qur’a<n

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka al- diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya :
4a8ll: ditulis asy-syi<’ah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau;

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut ;
el &2l ditulis Syaikh al-1slam

Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(seperti kata ijmak, nas, dll.), ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut
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ABSTRAK

Nama : Sitti Fatonah Monoarfa

NIM : 16.3.1.008

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Program Studi > llImu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili
Dalam Tafsir Al-Munir dan Relevansinya di Era
Sekarang

Dalam Penelitian ini Penulis mengambil judul yaitu “Makna
Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir dan
Relefansinya di Eva Sekarang” , dimana penulis merumuskan masalah
yaitu untuk mengetahui makna tabarruj itu sendiri, mengetahui bagaimana
Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan tabarruj dan bagaimana
relefansinya dengan wanita yang ada dizaman sekarang ini. Tujuan dari
penulisan ini tak lain yaitu untuk mengetahui makna tabarruj dalam tafsir
al-Munir serta kenyataan yang terjadi pada wanita masa Kkini. Jenis
penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian
kepustakaan (library Researh), serta menggunakan metode analisis
deskriptif. Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan QS. al-Ahzab
ayat 33 dan QS. an-Nur ayat 60 berpendapat bahwa,janganlah kamu
berperilaku tabarruj seperti tabarrujnya orang-orang jahiliyah terdahulu
sebelum datangnya Islam berupa berbagai bentuk perilaku bodoh,seperti
perilaku perempuan yang memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya yang
menarik kepada kaum laki-laki. Tabarruj adalah perilaku seorang
perempuan yang memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya yang
seharusnya dia tutupi kepada laki-laki lain.

Kata Kunci : Wahbah az-Zuhaili, Wanita Muslimah, tabarruj
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dipercaya sebagai kalam Allah yang menjadi sumber
pokok ajaran Islam disamping sumber-sumber lainnya. Kepercayaan
terhadap kitab suci ini dan pengaruhnya dalam sejarah umat Islam sudah
terbentuk sedemikian rupa sehingga percaya terhadap kitab suci menjadi
salah satu rukun iman. Pada era globalisasi sekarang ini, muncul berbagai
perubahan yang cukup signifikan dalam memahami isi dan ajaran Kitab
suci tersebut.

Apabila demikian halnya, maka kita dapat menyatakan bahwa
Allah akan memberikan berbagai kemudahan kepada kita, Dia tidak
menuntut hal yang terlalu berat dari kita kecuali agar kita berusaha
memahami dan memperhatikan serta memikirkan (kandungan) Kalam-
Nya. Sebab Allah menurunkan kalamnya itu dimaksudkan sebagai cahaya
dan petunjuk bagi umat manusia, dan mengisi al-Qur’an tersebut dengan
berbagai syari’at dan hukum yang tidak mungkin dilaksanakan kecuali
apabila hal tersebut betul-betul dipahami sebagai agama Ilahi dan yang
membimbing manusia menuju kebahagian dunia dan akhirat.?

Dalam lingkup kajian Islam, diantara persoalan yang hampir selalu
mengundang kontroversial adalah isu-isu tentang perempuan, sejumlah
jawaban dan respon yang telah diberikan selama ini, ternyata tidak cukup
menuntaskan masalah yang ada, bahkan dalam banyak kasus justru
memicu ketidakpuasan, dapat dikatakan bahwa isu tentang perempuan
merupakan masalah yang kompleks. Dalam al-Qur’an terkandung berbagai
aturan atau ajaran yang mencakup segala dimensi serta aspek kehidupan

bagi manusia, agar dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman hidup. Salah

' Munzir Hitami, Pengantar Studi al-Quran: Teori dan Pendekatan, (Yogyakarta: LKIS,

2012), h.1

2 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhuiy, Terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.42



satu ajaran dan aturan yang terdapat dalam agama adalah tentang cara
berpakaian atau memakai perhiasan. Ajaran ini dimaksudkan untuk
menggugah timbulnya kesadaran berdasarkan keimanan untuk menutup
aurat. Manusia adalah mahluk beriman. Tidak ada satu pun manusia yang
lahir di dunia ini tanpa membawa fitrah/potensi ketuhanan. Namun, karena
potensi yang dimiliki manusia sangat lemah, dan cenderung membelok ke
jalan yang salah, maka manusia membutuhkan agama yang benar untuk
menguatkan fitrah yang telah dimilikinya.

Istilah tabarruj mungkin merupakan barang baru yang masih dirasa
asing di telinga masyarakat, namun sebenarnya tabarruj bukanlah istilah
yang asing. Sebab perbuatan tabarruj merupakan perilaku yang mewabah
di negeri ini. Lomba betis indah, bibir indah, cewek keren dan sederet
perbuatan tabarruj lainnya lagi menjadi-jadi di bumi ini. Prinsipnya sama
menampilkan kecantikan dan perhiasan wanita untuk dinikmati oleh
umum. Pendeknya, seluruh potensi wanita yang menarik untuk dinikmati
dihidangkan di muka umum.®

Modernisasi telah merasuk ke segala aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam hal penampilan. Dalam perkembangan teknologi yang
semakin maju ini, media sosial seperti Instagram, Facebook dan yang
lainnya, dijadikan sebagai media pamer kecantikan atau keindahan bagi
kebanyakan perempuan untuk menarik simpati dari lawan jenis. Inilah

sebagian kecil perbuatan tabarruj yang ada pada zaman modern ini.
B3 o 658 5558 Y5 G 3 658
Terjemahannya:

“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu, dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah
dahulu”. (QS. Al-Ahzab : 33)*

® Ni’mah Rasyid Ridha, Tabarruj, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), h.7
*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),
h. 422



Istilah tabarruj diambil dari bahasa Arab, al-buruj yang berarti
bangunan benteng, istana, atau menara yang menjulang tinggi. Wanita
yang ber-tabarruj berarti dia yang menampakkan tinggi-tinggi
kecantikkannya, sebagaimana benteng atau istana atau menara yang
menjulang tinggi. Demi menjaga masyarakat dari bahaya tabarruj,
menjaga tubuh wanita dari tindak kejahatan, menjaga mereka supaya tetap
punya rasa malu dan kehormatan, dan demi menghindarkan jiwa kaum
laki-laki agar jangan tertipu serta tersungkur dalam kenistaan, maka Allah
yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana melarang kaum wanita ber-
tabarruj. Allah yang Maha suci tahu persis kelemahan manusia,
khususnya para pemuda.’

Sabda Rasulullah Saw.

Uhel 355 S35 o ol ) (e &6 s sie 5 Ay alle 0 im0 gy e &
Gheatt ¥ atd gall o Oty b Ul ) Ak asa) - ap adle 2 o o 20 08 Cusslly

a0l e WAL AT ) sl iy e i JHa 200 0@ G 0 Y
Artinya:

Dari Ummu Salamah, bahwa ketika dia dan Maimunah berada di
samping Rasulullah datanglah Abdullah bin Umi Maktum dan masuk ke
dalam rumah Rasulullah (pada waktu itu telah ada perintah hijab).
Rasulullah memerintahkan kepada Ummu Salamah dan Maimunah untuk
berlindung (berhijab) dari Abdullah bin Umi Maktum, Ummu Salamah
berkata, wahai Rasulullah bukankah dia itu buta tidak melihat dan
mengenal kami?, Rasulullah menjawab, apakah kalian berdua buta dan
tidak melihat dia?. (Riwayat Abu Daud dan at-Tirmidzi)°

Begitu pula mereka para perempuan diharuskan untuk menutup
kepala dan dadanya dengan kerudung, agar tidak terlihat rambut dan leher
serta dadanya. Sebab kebiasaan perempuan mereka menutup kepalanya
namun kerudungnya diuntaikan ke belakang sehingga nampak leher dan
sebagian dadanya, sebagaimana yang dilakukan oleh perempuan-

perempuan jahiliah.

® Ni’mah Rasyid Ridha, Tabarruj, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), h.19-20
®*Maktabah Syamilah, Kitab As-Sunan al-Kubra al-Baihagi, Juz 7, h. 92



Di samping itu, perempuan dilarang untuk menampakkan
perhiasannya kepada orang lain, kecuali yang tidak dapat disembunyikan
seperti cincin, celak/sifat, pacar/inai, dan sebagainya. Lain halnya dengan
gelang tangan, gelang kaki, kalung, mahkota, selempang, anting-anting,
kesemuanya itu dilarang untuk ditampakkan, karena terdapat pada anggota
tubuh yang termasuk aurat perempuan, sebab benda-benda tersebut
terdapat pada lengan, betis, leher, kepala, dan telinga yang tidak boleh
dilihat oleh orang lain.

Perhiasan tersebut hanya boleh dilihat oleh suaminya, bahkan
suami boleh saja melihat seluruh anggota tubuh istrinya, ayahnya, ayah
suami (mertua), putra-putranya, putra-putra suaminya, saudara-
saudaranya, putra-putra saudara laki-lakinya, putra-putra saudara
perempuannya, karena dekatnya pergaulan di antara mereka, karena jarang
terjadi hal-hal yang tidak senonoh dengan mereka. Begitu pula perhiasan
boleh dilihat oleh sesama perempuan muslimah, atau hamba sahaya yang
mereka miliki, atau pelayan/pembantu laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan terhadap perempuan, baik karena ia sudah lanjut usia, impoten,
ataupun karena terpotong alat kelaminnya. Perhiasan juga boleh
ditampakkan dan dilihat oleh anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat perempuan, sehingga tidak akan timbul nafsu birahi karena mereka
belum memiliki syahwat kepada perempuan.’

Di samping para perempuan dilarang untuk menampakkan
perhiasan, mereka juga dilarang untuk menghentakkan kakinya, dengan
maksud memperlihatkan dan memperdengarkan perhiasan yang
dipakainya yang semestinya harus disembunyikan. Perempuan-perempuan
itu sering dengan sengaja memasukkan sesuatu ke dalam gelang kaki
mereka, supaya berbunyi ketika ia berjalan, meskipun dengan perlahan-
lahan, guna menarik perhatian orang. Sebab sebagian manusia kadang-
kadang lebih tertarik dengan bunyi yang khas daripada bendanya sendiri,

sedangkan benda tersebut berada pada betis perempuan.

7. Ni’mah Rasyid Ridha, Tabarruj, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), h.7



Pada akhir ayat ini, Allah menganjurkan agar manusia bertobat dan
sadar kembali serta taat dan patuh mengerjakan perintah-Nya menjauhi
larangan-Nya, seperti membatasi pandangan, memelihara
kemaluan/kelamin, tidak memasuki rumah oranglain tanpa izin dan
memberi salam, bila semua itu mereka lakukan, pasti akan bahagia baik di

dunia maupun di akhirat.
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Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya...”(QS. an-Nur: 31)°

Ketahuilah bahwa kerudung dalam firman Allah “Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,” adalah kain yang
menutupi kepala dan wajah. Jangan pura-pura lupa bahwa Allah menyuruh
setiap wanita untuk menutupi dada dan tengkuknya dengan kain kerudung.

Jadi, bukan hanya kepalanya saja. Allah Swt berfirman:
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“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan  perhiasan mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lahi Maha Mengetahui”. (QS. an-
Nur: 60)°

Fenomena yang sering kali jumpai dan menjadi problem adalah
saat seorang mengalami dilema dalam memadukan fungsi utama pakaian
yang dalam hal ini adalah sebagai penutup aurat, dan fungsi tersiernya
sebagai bentuk perhiasaan manusia. Dalam hal ini, tak jarang seorang

terjebak dan tergelincir pada fungsi tersier pakaian. Mereka lebih

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),

h. 353

°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),
h. 358



mementingkan aspek keindahan dan mengabaikan aspek primer pakaian
sebagai penutup aurat.*
Makna dan kesan pakaian dalam Islam sesungguhnya telah sejalan

dengan pemahaman dan fungsi pakaian secara umum.
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan
bagimu..” (al-A’raf- 26)*

Menurut Ibnu Abu Hatim ar-Razi yang didasarkan atas riwayat dari
Mujahid, bahwa ayat ini turun berkenaan pada suatu kondisi dimana orang
Arab tak mengenakan pakaian pada saat tawaf. Imam al-Baghawi
menambahkan, bahwa saat itu orang Arab jahiliah melaksanakan tawaf
secara telanjang. Kaum laki-laki melaksanakannya siang hari, sementara
kaum perempuan pada malam hari. Bahkan, terdapat sebuah riwayat dari
Qatadah menyatakan bahwa saat tawaf kaum perempuan menempelkan
tangan pada masing-masing farji mercka seraya berkata “hari ini telah
tampak sebagian atau seluruh farji maka aku tak menghalalkan sesuatu
yang tampak itu”. Tingkah konyol itulah yang kemudian menjadi
penyebab Allah menurunkan ayat tersebut supaya mereka mengenakan
pakaian dan menutup aurat disaat tawaf.*?

Seorang wanita yang dilarang berhias untuk selain suaminya. Jika
seorang wanita berhias dimaksudkan untuk orang orang lain selain
suaminya, maka Allah akan membakarnya dengan api neraka, karena
berhias untuk selain suami termasuk tabarruj dan dapat mengundang

nafsu birahi laki-laki lain yang buka mahramnya. Jika seorang wanita

10'M. Alim Khoiri, Figih Busana, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h.30
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melakukan hal semacam ini berarti dia telah berbuat kerusakan dan
berkhianat kepada suaminya.™

Berangkat dari latar belakang inilah , maka penulis akan merujuk
pada pemikiran salah satu mufassir tentang tabarruj, mufassir yang
penulis maksud ialah, Wahbah Az-Zuhaili. Penulis memilih mufassir ini
karena beliau merupakan mufassir modern dan kapasitas keilmuannya
dalam menafsirkan al-Quran tidak diragukan lagi. Meskipun mufassir
Wahbah az-Zuhaililebih terkenal dengan seorang Ulama yang ahli
dibidang figih akan tetapi Wahbah az-Zuhailidalam bidang tafsir pun
sangat unggul dan kitab tafsirnya sangat terkenal yaitu kitab tafsir al-
Munir. Mufassir ini menafsirkan sesuai dengan bahasa, keadaan masa kini
sehingga mempermudah untuk memahaminya, yakni menjawab
permasalahan yang ada.

Disamping itu penjelasan kandungan ayat dijelaskan secara
terperinci dan menyeluruh, dijelaskan sebab diturunkannya ayat (asbabun
nuzul ayat), dilengkapi dengan /’'rab, Balaghah dan mufradatnya sehingga
mempermudah untuk memahami penafsirannya dan tafsir ini berpedoman
pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhajnya. Tafsir ini pun
menghapus riwayat-riwayat israiliyat.

Dengan mengetahui konteks pemikiran mufassir tersebut, penulis
berharap nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung didalamnya dapat
ditarik di masa sekarang sebagai dasar pijakan bagaimana seharusnya umat
muslim berperilaku. Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menjawab
permasalah tersebut, maka penulis tertarik mengangkat sebuah judul
yaitu “Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-
Munir Dan Relevansinya Di Era Sekarang.”

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan dan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:

13 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, Terj.M Abdul Ghoffar, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 668



Bagaimana Penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang tabarruj dalam
tafsir al-Munir?
Bagaimana relevansi larangan tabarruj di era kehidupan wanita

muslimah saat ini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.
2.

Untuk mengetahui pengertian tabarruj

Untuk mengetahui penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang tabarruj
dalam tafsir al-Munir.

Untuk mengetahui relevansi larangan tabarruj di era kehidupan wanita

muslimah saat ini.

Adapun manfaat dari penelitian bibagi menjadi dua yaitu:

. Secara Teoritis

Untuk menambah khasanah pengetahuan dalam al-Qur’an,

khususnya dalam bidang tafsir.

. Sebagai sarana informasi serta memberikan sumbangan pemikiran,

ide atau gagasan bagi masyarakat untuk mendapatkan berbagai

pemikiran baru

. Secara Praktis

. Sebagai tambahan literatur atau bahan referensi di Perpustakaan

IAIN Manado untuk para akademisi dan tentunya sebagai

sumbangsih dalam bidang pendidikan.

. Sebagai bahan referensi dalam mencari solusi terhadap masalah

mendasar dalam dunia keislaman, khususnya masalah tabarru;.

D. Tinjauan Pustaka

Adapun yang menjadi kajian pustaka pada penelitian kali ini adalah

beberapa dari hasil penelitian yang sudah ada. Karena pada dasarnya

kajian tentang konsep tabarruj sudah banyak yang membahas atau

dijadikan bahan penelitian olehnya itu penulis mencantumkan beberapa

penelitian tentang tabarruj sebagai berikut:



1. Konsep tabarruj menurut perspektif Islam dan kepentingannya dalam
kehidupan wanita. Jurnal yang di tulis oleh Bushroh Basiron dkk,
jurnal ini berisikan tentang konsep tabarruj perspektif Islam dan faktor-
faktor yang mendorong wanita membudayakan konsep bertabarruj
yang dicela dan bertentangan dengan hukum agama Islam, dalam
jurnal ini pula ia dkk menuliskan jika wanita itu secara fitrah
dilahirkan dengan menyukai keindahan dan kecantikan maka tak lepas
dengan berupa kosmetik, fashion dan lain sebagainya. Olehnya itu
hukum yang tersandung dalam al-Qur’an harus dipahami dan dihayati
secara mendalam agar dapat merealisasikannya dan dapat
membentengi wanita-wanita Muslimah diakhir zaman modern ini.

2. Ekspoitasi wanita di era kontemporer (studi Analisa tafsir tabarruj
dalam al-quran. Skripsi oleh Muslih Muhaimin Seknun, Mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini ditujukan untuk
menganalisa bahwa fenomena eksploitasi wanita dimasa sekarang ini
termasuk dalam fenomena kaum wanita terdahulu yang telah dilarang
oleh ajaran Islam melalui kata tabarruj dalam ayat al-Quran. la
memahami bahwa tindakan eksploitasi wanita dimasa sekarang ini
termasuk dalam perilaku tindak tabarruj yang terjadi dimasa lampau.

3. Semiotika tabarruj dalam al-Qur’an : penafsiran Qs.al-Ahzab : 33
dan an-Nur : 31 perspektif Ferdinand De Saussure. Skripsi oleh
Faridah, Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini
mengangkat tentang pandangan tabarruj dilihat dari sudur pandang
Ferdinand De Saussure tentang bagaimana perilaku atau tindakan
yang dikategorikan sebagai tabarruj dilihat dari cara berpakaiain,
berhias dan berperilaku terkhusus wanita. Dalam skripsi ini ia menulis
bahwa memang perbuatan tabarruj dilarang sejak zaman Rasulullah
Saw, diperkuat dengan adanya dalil dalam al-Quran yang melarang
bertabarruj dan dijelaskan lebih gambling oleh para mufassir namun
menurut penelitiannya dari segi yang dikategorikan sebagai tabarruj

berbeda-beda seiring dengan perkembangan zamannya.



4. Konsep tabarruj dalam hadis: studi tentang kualitas dan pemahaman
hadis mengenai adab berpakaian bagi wanita. Jurnal oleh Achyar Zein
dkk. Jurnal ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pemahaman
tabarruj dalam hadis meneliti kualitas hadis dan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman hadis dalam kitab syarh hadis mengenai adab
berpakaian bagi wanita. Hasil penelitiannya menerangkan bahwa
tabarruj merupakan gaya berbusana atau pun sikap wanita yang
sengaja menarik perhatian orang lain ketika ia keluar dari rumahnya,
memperlihatkan kecantikan wajah, tubuh dan perhiasannya, memakai
wewangian untuk mendapatkan pujin dari orang lain.

5. Pakaian wanita tinjauan menurut aturan syariat Islam dan trend
mode. Skripsi yang ditulis oleh Za’im Zakki mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana
aturan wanita dalam berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam di
era zaman modern ini.

6. Pakaian bagi perempuan muslimah (studi atas pemikiran liberal
muhammad syahrur dalam buku “al-kitab wa al-Quran: Qira’ah
Mu’asirah, Skripsi dari Maftukha, IAIN Manado. Dalam skripsi ini
menyimpulkan bahwa menurut Muhammad Syahrur pakaian bagi
perempuan bersifat fleksibel, tidak hanya disesuaikan dengan zaman
sudah plural. Menurutnya batas menutup aurat bagi perempuan yang
berlaku secara umum adalah menutup daerah intim bagian atas, yaitu
daerah payudara dan bawah ketiak, disamping itu juga menutup daerah
intim bagian bawah.

7. Busana Muslim : Antar trend dan syariat di tengah zaman modern,
Juhrnal oleh Muhammad Torieq Abdillah, UIN Antasari Banjarmasin.
Dalam jurnalnya ia menuliskan bahwa terlepas dari pro dan kontra
tentang busana muslim yang digunakan sehari-hari, ada baiknya dalam
hal itu kita tetap bersikap saling menghargai pendapat orang lain,
selain itu. Apakah berbusana muslim saat ini hanya sebuah trend atau

memang menjalankan syariat agama dapat kita padukan antara kedua
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ini bahwa dengan adanya trend menggunakan busana muslim membuat
agama Islam dipandang sebagai agama yang relevan, mampu
mengikuti perkembangan zaman.

Dari karya di atas, menunjukkan bahwasannya belum ada yang
membahas penelitian yang terkait dengan pembahasan makna tabarruj
menurut Wahbah az-Zuhailidalam tafsir al-Munir dan relevansinya di
era kehidupan saat ini. Bahwa penelitian ini lebih menitikberatkan pada
sisi pemahaman tafsir tentang tabarruj dalam perspektif Wahbah az-
Zuhaili dalam tafsir al-Munir dan juga relevansinya pada wanita
muslimah saat ini.

E. Metode penelitian

Metode penelitian adalah pendekatan, cara, dan teknis yang akan

dipakai dalam proses pelaksaan penelitian yang sangat tergantung pada
disiplin ilmu yang dipakai serta masalah pokok yang dirumuskan. Dalam
penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif,
yang secara teknis pelaksananya lebih menekankan pada kajian teks.
Penulis menyajikan buku-buku tentang tabarruj, ayat-ayat yang
berkaitan dengan tabarruj, kemudian mengutip pendapat para ulama’
berkaitan dengan pemikiran mereka terhadap tabarruj. Adapun hal-hal
yang berkaitan dengan metodologi penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),
yaitu pengumpulan data sekunder yang dilakukan dengan jalan
membaca buku, majalah dan sumber data lainnya di dalam
perpustakaan. Jadi, usaha pengumpulan data (informasi dilakukan
ditempat tersimpannya buku-buku referensi lainnya).**

Jadi data yang dimaksud disini adalah data yang disajikan dalam
bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Sumber-sumber yang

dijadikan sebagai bahan penelitian kualitatif berasal dari bahan-bahan

14 Sofar Silaen, Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: In Media, 2013), h. 17
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tertulis yang ada kaitannya dengan tema yang dibahas. Penelitian ini
adalah serangkaian kegiatan ilmiah dalam pemecahan masalah.

Metode ini digunakan untuk mencari data yang bersangkutan
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli (baik dalam bentuk
penelitian atau karya tulis) untuk mendukung dalam penulisan atau
sebagai landasan teori ilmiah.

2. Sumber Data

Adapun dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder:

Sumber data primernya adalah sumber data yang memaparkan data
langsung dari tangan pertama, yaitu data yang dijadikan sumber kajian.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utama atau acuan dari
penelitian ini adalah sumber hukum Islam yang pertama yaitu al-
Qur’an, kumudian buku karangan dari tokoh atau mufassir itu sendiri,
yaitu tafsir al-munir, karya Wahbah az-Zuhaili. Kitab tafsir tersebut
dijadikan sebagai kitab primer karena sangat relevan dengan masalah
(objek) yang sedang dikaji atau diteliti sesuai dengan judul. Maka
dengan digunakan sebagai kitab primer tersebut dapat diharapkan
penelitian ini dapat terselesaikan secara fokus dan mendalam.

Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku yang ditulis
Wahbah az-Zuhaili tentang tabarruj atau yang berkaitan dengan
penelitian yang penulis kaji

Adapun sumber pendukungnya adalah buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian, seperti kitab-kitab tafsir, kitab hadis, jurnal dan
makalah atau tulisan yang berkaitan dengan tema pembahasan. Data-
data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka
atau telaah pustaka, mengingat studi ini tentang pemahaman ayat-ayat
al-Qur’an dengan telaah dan analisis penafsiran terhadap kitab-kitab
tafsir.

3. Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan
lain sebagainya. Sebagaimana tersebut di atas bahwa objek penelitian
yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang penafsiran ayat tabarruj.
Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitatif yang berupa penelitian
kepustakaan dengan cara mendokumentasikan data, baik data primer,
sekunder maupun pelengkap, selanjutnya penelitian ini juga
menghimpun data berupa artikel dan naskah lain yang berkaitan dengan
objek permasalahan yang dikaji.

4. Metode Analisis Data

Dalam hal ini penulis menggunakan metode Analisis deskriptif,
yaitu teknik analisa data yang dilakukan dalam rangka mencapai
pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara

memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji.*

Metode ini dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti
mungkin, dan terbilang sangat rinci dalam hal menganalisa persoalan.
Deskripstif merupakan penyelidikan yang menuturkan, menganalisa

dan mengklarifikasikan juga menginterpretasikan data yang ada.

Fokus inti permasalahan yang ada dalam skripsi ini adalah,
menguraikan penafsiran Wahbah az-Zuhailitentang tabarruj. Dalam
penelitian ini, analisis penguraian penafsiran Wahbah az-Zuhaili akan
dibahas secara rinci dan detail dengan menggunakan metode tahlili.
Yakni, metode yang berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-

Qur’an dari berbagai seginya dan keinginan mufassirnya.®

5. Sistematika Penulisan

1> Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka Press,
2012), h.134
' M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h 378
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Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas dan singkat tentang
penulisan ini, penulis membagi dalam lima bab, yang mana masing-
masing bab berisi persoalan-persoalan tertentu dengan tetap berkaitan
antara bab yang satu dengan bab lainnya, adapun sistematikanya
tersusun sebagai berikut.

Bab Pertama, berisikan latang belakang masalah, yang
menjelaskan alasan peneliti memilih judul penelitian diatas. Sebab
tabarruj menurut Wahbah az-Zuhailimasih memiliki kejanggalan dan
penting dilakukan penelitian, terutama terkait relevansinya di kehidupan
saat ini. Pokok permasalahan dibagi menjadi tiga rumusan masalah.
Tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penelitian. Pada bab ini akan memberikan gambaran isi
skripsi yang akan penulis bahas dan tata cara penulis dalam
menganalisis permasalahan yang akan penulis teliti.

Bab Kedua, berisi tentang berbagai hal yang merupakan landasan
teori dari penelitian ini. Dalam bab ini penulis mengemukakan
gambaran umum tentang tabarruj diantaranya mengulas pengertian
tabarruj, bentuk-bentuk tabarruj, dalil-dalil yang berkaitan dengan
tabarruj serta dampak bagi wanita yang melakukan tabarruj.

Bab ketiga, dalam bab ini akan memaparkan berbagai data dari
tokoh yang dibahas dalam skripsi ini Wahbah az-Zuhaili, yang terdiri
dari biografi, karya-karyanya, dan pemikirannya dalam bidang tafsir.
Kemudian deskripsi tentang tafsir al-Munir, sistematika penulisan, dan
metode penafsirannya. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili mengenai
tabarruj, serta gambaran umum tentang QS. al-Ahzab ayat 33 dan QS.
an-Nur ayat 60, mulai dari pengertian surah QS. al-Ahzab ayat 33 dan
QS. an-Nur ayat 60 hingga kandungan surah.

Bab keempat, masuk pada inti pembahasan. Bab keempat ini diberi
judul analisis, sebagai tujuan utama pembuatan karya ilmiah. Dengan
menggunakan metode analisis deskriptif, diharapkan dapat mengetahui

makna tabarruj dalam tafsir al-Munir. Serta diharapkan dapat dibangun
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paradigma baru tentang pembahasan ini dan relevansinya di era
kehidupan saat ini.

Bab kelima, adalah penutup, yakni kesimpulan dari berbagai uraian
pada bab-bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan skripsi ini
sehingga pembaca lebih mudah untuk memahami substansi yang ingin
disampaikan penulis, dan juga berisi saran-saran untuk peneliti

berikutnya yang mungkin akan meneliti permasalahan yang sama.
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BAB 11
PEMBAHASAN

A. Pengertian Tabarruj

Pengertian tabarruj secara etimologis adalah menampakkan diri
yaitu bersolek atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para
wanita dan memamerkan kecantikannya atau keelokan tubuhnya sehingga
menimbulkan daya tarik lawan jenis dan fitnah bagi keduanya.®

Sedangkan secara terminologis ajaran Islam, tabarruj adalah
menampakkan perhiasan, aurat dan keindahan tubuhnya selain kepada
suaminya. Imam Bukhari mendefinisikan tabarruj dengan memperlihatkan
kecantikan atau keindahan diri seorang wanita.’

Tabarruj adalah wanita yang menampakkan perhiasannya dan
pesonanya kepada lelaki dan ketika wanita menampakkan pesona leher
dan wajahnya, dikatakan bahwa ia telah ber-tabarruj. Dikatakan pula
tabarruj ialah menampakkan perhiasan dan apapun yang diperlukan yang
diperlukan dengannya syahwat laki-laki. Dan dalam hadis, Nabi membenci
sepuluh hal salah satunya ialah ber-tabarruj, menampakkan perhiasan
kepada selain mahramnya.’Kata tabarruj bagi perempuan memiliki tiga
pengertian:

1. Menampakkan keelokan wajah dan titik pesona tubuhnya dihadapan
laki-laki non- mahram

2. Menampakkan keindahan-keindahan pakaiannya, dan perhiasannya
kepada laki-laki non-mahram.

3. Menampakkan gaya berjalannya, lenggangannya dan lenggak-

lenggoknya dihadapan laki-laki non-mahram.*

' Siswanti Ummu Ahmad, Dosa-dosa yang Digeamari Wanita Indonesia, (Solo: Pustaka
Arafah, 2014), cet. Ke 1, h.135.

? Hasbi ash-Shiddigiey, Tafsir an-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang 1994), h. 26.

*Jamaluddin  Muhammad bin Mukarrom al-Anshory, Lisanul ‘drab,(Mesir: Darul
Misriyah), Juz 3 h.33.

*Abu al-A’la Al-Maududi, Tafsir Ayat al-Hijab, (Beirut: Dar al-Fikr)
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Apa yang dilakukan oleh banyak perempuan masa Kini sudah
termasuk praktik tabarruj. Mereka tampakkan perhiasaan dan emas yang
mereka pakai dihadapan orang lain. Mereka keluar rumah dengan
dandanan yang memikat dan mengundang fitnah. Mereka membuka kepala
mereka (tidak berjilbab), juga bagian atas dada, betis, dan lengan mereka.
Semua ini  merupakan praktik kemungkaran terbesar yang melanggar
syari’at dan menyebabkan murka, siksa, dan datangnya amarah
Allah.Tabarruj yaitu mempertontonkan hiasan (Riasan) wajah, kecantikan
dan bagian-bagian tubuh tertentu yang bisa membangkitkan syahwat laki-
laki.

Tentang perbuatan tersebut, Allah SWT. Berfirman,

BV sl 658 5358 5 S 6 655

“Dan janganlah kalian berhias dan (bertingkah laku) seperti
orang-orang jahilivah dahulu..” (QS. al-Ahzab: 33)°

Ummu Salamah ra. Menuturkan, begitu turun ayat ini hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, maka wanita-
wanita Anshar keluar rumah seolah-olah di atas kepala mereka ada
burung-burung gagak hitam berupa pakaian-pakaian hitam yang mereka
kenakan.’

Al-Hafiz Ibnu Katsir menjelaskan: “Firman Allah tersebut
menginstruksikan kepada Rasul-Nya agar beliau memerintahkan wanita-
wanita yang beriman, khususnya kepada istri-istri dan anak-anak gadisnya
karena kemuliaan mereka, untuk mengulurkan jilbab-jilbab mereka dan

budak-budak perempuan.”®

> Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, Terj. Firdaus, (Qisthi Press:
Jakarta,2013), h. 60

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),

h. 422

" HR. Abu Dawud (4101) dengan Sanad shahih dan didatangkan juga dalam ad-Durr al-
Mantsur jilid V, h.221

® Abul Fida’ Imanuddin Ismailn bin Umar bin Katsir al-Qurasy al-Bushrawi (Ibnu Katsir),
Tafsir Ibnu Katsir, (Solo: Insan Kamil, 2016), Jilid 11, h.470
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Adapun yang dimaksud yang dimaksud dengan ‘jilbab’ disini tidak

dibatasi oleh nama, jenis, dan warna. Akan tetapi jilbab adalah semua
pakaian yang dapat menutupi titik-titik perhiasan perempuan. Jilbab lebih
sempurna  daripada  menggunakan  kata al-Khimar  (penutup
kepala/kerudung) karena meliputi seluruh badan perempuan dan menutupi
semua bagian atas tubuhnya termasuk perhiasan atau sesuatu yang
melukiskan (bentuk) tubuhnya. Karena pakaian yang melukiskan ukuran
tubuh wanita adalah haram dipakai dihadapan laki-laki non-mahram.’
o3 Lo 4l (e s 0 5 e G il 0 (il e (il B3 Bs g5 5 ala L
el 08 S e Andh s e 0 Gl 0 0505 ) A8 &y Aadal Sls 08
G A i 8 5 oy I Y5 35 s BRE V  AL (SB Y I e
I Bl £ 45 258 V5 a5 Y5 el 5 ol

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Walid, telah
menceritakan kepada kami Ibnu ‘Ayyasy dari Sulaiman bin Sulaim dari
‘Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata; Umaimah
bin Ruqgoiqoh datang kepada Rasulullah untuk berbai'at kepada Islam,
maka Rasul pun bersabda: "Aku membai‘atmu untuk tidak menyekutukan
Allah dengan yang lain, untuk tidak mencuri, tidak berzina, tidak
membunuh anakmu, tidak berbuat dusta yang kau ada-adakan antara
tangan dan kakimu, untuk tidak meratapi (mait), dan untuk tidak berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahilivah terdahulu.” (HR.
Ahmad)*°

Sementara itu, Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah Saw.
Bersabda,

Eilanl® By Gl g gt iy il NS Bl 24aa 238 Wb ol a1 0N AT (e (iia
Ol eaey Gns Y5 Al SR Y 2B o1 28 Gl 5 S0 EDan 8 e
185 1385 e G 22580 e

Artinya: “Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku

lihat: sekelompok yang membawa cambuk yang menyerupai ekor sapi
yang mereka gunakan untuk mencambuk manusia; dan sekelompok kaum

°Nazharat fi Hijab al-Mar’ah al-Muslimah, h.52
"*Maktabah Syamilah, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abdullah bin Amr, Juz 15, h. 56
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manusia yang berpakaian tapi telanjang,"’ berjalan dengan genit dan

berlenggak-lenggok,'? yang kepala mereka menyerupai punuk unta yang

panjang lehernya.’® Mereka tidak akan masuk surga, dan bahkan tidak
dapat mencium aromanya, padahal aroma surge bisa tercium dari jarak
sekian dan sekian.” (HR.Muslim)**

Tabarruj adalah menampakkan perhiasan dan kemolekan yang
justru seharusnya ditutupi karena dapat mengundang syahwat laki-laki.
Arti tabarruj meliputi pengertian berjalan berlenggak-lenggok dihadapan
para laki-laki, seperti mempertontonkan rambut, leher, serta perhiasan
seperti kalung, permata dan sejenisnya. ™

Menurut Syeikh al-Maududi, kata tabarruj bila dikaitkan dengan
seorang wanita, memiliki tiga pengertian, yaitu:

a.  Menampakkan keelokkan wajah dan bagian-bagian tubuh yang
membangkitkan birahi dihadapan kaum laki-laki yang bukan
mahramnya.

b.  Memamerkan pakaian dan perhiasan yang indah dihadapan kaum
laki-laki yang bukan mahramnya.

c.  Memamerkan diri dan jalan berlenggak-lenggok dihadapan kaum
yang bukan mahramnya.®
Ada juga yang mengartikan tabarruj adalah kesukaan wanita

memperlihatkan keindahan dan hiasannya kepada orang yang tidak halal

! Wanita-wanita yang membuka bagian tubuhnya untuk menunjukkan kecantikkannya,
atau memakai kain tipis yang memperlihatkan bagian dalam tubuhnya.

2 Wanita yang genit dan berlenggak-lenggok saat berjalan untuk menarik perhatian laki-
laki atas perhiasan yang ditampakkannya.

"> Mereka mempertebal anyaman rambutnya di atas kepalanya, hingga menyerupai punuk
unta.

“Maktabah Syamilah, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ at-Turits Al-Arabi), Juz 3, h.

1680

® Fada Abdul Razak al-Qashir, Wanita Muslimah, (Yogyakarta: Darussalam Offset,
2004), h. 173.

' Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan, (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), h.79

19



melihatnya.*' Tabarruj berarti berhias dengan memlihatkan kecantikan dan
menampakkan keindahan tubuh dan kecantikan wajah.*®

Qatadah mengatakan, “Yaitu wanita yang jalannya dibuat-buat dan
genit.” “Tabarruj adalah tindakan yang dilakukan seorang wanita dengan
melepaskan jilbabnya, sehingga tampak darinya, gelang dan kalungnya,”
Papar Mugatil. Sedangkan Ibnu Katsir mengatakan: “Yaitu wanita yang
keluar rumah dengan berjalan dihadapan orang laki-laki. Yang demikian
itu disebut sebagai tabarruj jahiliyyah.” Sementara Bukhari mengatakan:
“Tabarruj adalah tindakan seorang wanita yang menampakkkan
kecantikannya kepada orang lain.”*°

Dalam Tafsir an-Nur dijelaskan bahwa wanita yang menampakkan
perhiasannya, kecantikan tubuhnya kepada orang lain, sebagaimana yang
dilakukan wanita pada zaman jahiliyyah sebelum Islam. Kemudian kata
tabarruj  ini dipergunakan dengan arti keluarnya perempuan dari
kesopanan, menampakkan bagian-bagian tubuh yang vital yang
mengakibatkan fitnah atau dengan sengaja memperlihatkan perhiasan-
perhiasan yang dipakainya untuk umum.?

Imam Syaukani berkata: “At-abarruj adalah dengan seorang wanita
menampakkan sebagian dari perhiasan dan kecantikannya yang
(seharusnya) wajib ditutupinya, yang ini dapat memancing syahwat
(hasrat) laki-laki.?*

Syaikh Abdur Rahman as-Sa’di ketika menafsirkan ayat diatas,
beliau berkata: “Arti ayat ini: Janganlah kalian (wahai para wanita) sering
keluar rumah dengan berhias atau memakai wewangian, sebagaimana

kebiasaan wanita-wanita jahiliyyah yang dahulu, mereka tidak memiliki

7 Kahar Masyhuri, Membina Moral dan Akhlag, (Semarang: VC. Asy-Syifa, 1985),

h.434

'8 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2003),
h. 662

“Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2003),
h. 662

20 sayid Sabiq, Figih Sunnah, (Bandung: al-Ma’arif, 1993), h. 133

2L Muhammad bin Ali asy-Syaukani Rahimahullah, Fathul Qadir, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2007), h. 395

20



pengetahuan (agama) dan iman. Semua ini dalam rangka mencegah
keburukan (bagi kaum wanita) dan sebab-sebabnya.?

Syaikh Bakr Abu Zaid berkata: “Ketika Allah memerintahkan kaum
perempuan untuk menetap dirumah-rumah mereka maka Allah melarang
mereka dari (perbuatan) tabarruj wanita-wanita jahiliyyah, (yaitu) dengan
sering keluar rumah atau keluar rumah dengan berhias, memakai
wewangian, menampakkan wajah serta memperlihatkan kecantikan dan
perhiasan mereka yang Allah perintahkan untuk disembunyikan.

Makna tabarruj adalah menyingkap sebagian badan wanita atau
memperlihatkan perhiasaannya yang semestinya tertutup bagi pandangan
laki-laki yang buka mahramnya. Lebih jelasnya tabarruj Dberarti
menampakkan, yaitu menampakkan sebagian badan atau perhiasannya.”?
Ada pendapat yang mengatakan bahwa tabarruj berasal dari wanita yang
tampak karena kemegahannya, karena kata buruj artinya qushur (istana-

istana), seperti tersebut dalam al-Qur’an:
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“Kendatipun kamu di dalam benteng yang tingggi lagi kokok.” (QS.
an-Nisa: 78)*

Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
tabarruj adalah keluarnya wanita yang telah berhias dari rumahnya yang
dengan sengaja memperlihatkan kecantikan wajah dan tubuhnya dengan
genit serta melenggak-lenggokkan jalannnya sehingga terlihat perhiasan

yang ada padanya dihadapan orang lain baik dengan maksud menarik

22 Asy Syaikh Abdur Rahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Karimil Rahman Fi Tafsiri
Kalamil Mannan, (Beirut: Mu’asasah ar-Risalah, 2006), h. 663

% Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zaid, Menjaga citra wanita Islam, (Jakarta: Darul
Hag, 2003), h.116

# Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h.90
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perhatian, merangsang nafsu syahwat laki-laki yang dilewatinya ataupun
pujian dari orang.

Menampakkan aurat bisa merupakan salah satu bentuk tabarruj.
Tapi, pengertian tabarruj bukanlah mengumbar aurat, melainkan
mempertontonkan kecantikan dan perhiasan untuk menarik simpati kaum
laki-laki. Maka, tindakan tabarruj bisa dilakukan seorang wanita yang
telah menutup aurat, dengan mengenakan jilbab serta khimar yang tidak
menggambarkan warna kulit dan bentuk tubuh. Tabarruj itu bisa terjadi
jika wanita mengenakan jilbab atau khimar yang sedemikian dengan
berbagai pernak-pernik sehingga menggoda pandangan, atau merias muka
dengan begitu mencolok dengan memakai parfum yang semerbak
sehingga tercium oleh siapa saja yang dia lewati, atau dengan mengenakan
perhiasan yang menarik perhatian, atau dengan tindakan yang semisalnya,
semua itu adalah tindakan tabarruj.

Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
masalah ini, dimana sejak dini Islam telah memberikan batasan usia
seorang wanita untuk menutup aurat. Hendaklah wanita muslimah
mengetahui  bahwa tabarruj merupakan ciri kebodohan dan
keterbelakangan. Jika wanita berhias dimaksudkan untuk orang selain
suaminya, maka Allah akan membakarnya dengan api neraka karena
berhias untuk selain suami termasuk tabarruj dan dapat mengundang
nafsu birahi orang laki-laki. Jika seorang wanita melakukan hal ini berarti
dia telah berbuat kerusakan dan berkhianat kepada suaminya.?

Wanita muslimah tidak boleh melakukan tabarruj dan
memperlihatkan perhiasannya kepada selain suaminya dan mahramnya,
dan tidak menjadikannya berlebih-lebihan dalam berpenampilan yaitu
dengan melanggar batas-batas keseimbangan yang telah ditetapkan Islam.

Oleh karena itu, wanita muslimah yang benar-benar sadar akan agamanya

2 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ Fi Fighi an-Nisa’, (Beirut: Darul Kutub
al-llmiyah, 1996), h.668

22



dan jujur serta membuka mata lebar-lebar akan senantiasa mengutamakan
kesederhanaan dan keseimbangan dalam segala hal.

Selain juga tidak pernah lepas dari benak hatinya bahwa Islam telah
menganjurkan untuk memakai perhiasan yang baik dan halal. Islam juga
telah memperingatkan untuk tidak berlebih-lebihan dan melampaui batas
dalam menggunakannya, yang menjadikan wanita sebagai budak
kehidupan. Karena di antara malapetaka besar yang menimpa banyak
wanita muslimah pada zaman sekarang ini adalah kesenangan berlomba-
lomba dalam memakai pakaian mewah dan mengoleksi pakaian termahal,
yang semakin memperketat persaingan hingga benar-benar telah
berlebihan dan melakukan pemborosan yang semuanya jauh dari sendi-
sendi pemikiran sehat dan keseimbangan.”®

B. Dalil-dalil Yang Mengharamkan Tabarruj

Untuk memperjelas larangan ber-tabarruj maka berikut dalil-dalil
yang mengharamkan tabarruj.

Pertama, dalil-dalil dari al-Quran:

1. Allah swt berfirman:
LV el 658 5258 V5 S48 & 635
Terjemahannya: “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang jahilivah yang dahulu”. (QS. al-Ahzab: 33)*

Jika objek perintah dalam ayat diatas adalah istri-istri Nabi saw,
maka itu jauh lebih prioritatif jika ditujukan kepada wanita-wanita
muslimah, kendati tidak ada dalil yang menyatakan bahwa berlaku untuk
umum bagi seluruh wanita. Sebab syariat sendiri sarat dengan perintah

yang mengharuskan wanita untuk berdiam dirumahnya dan tidak keluar

rumah kecuali untuk keperluan yang mendesak (dharurat).?®

% Muhammad Ali al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1997), h.114

“’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), h.

422

ZAbdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari Al-Qurthubi. al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an (Beirut: Dar al-Fikri. 1995), al-Jami’ li Ahkam al-Quran, Jilid X1V, h.179
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Jika direkonstruksi, maka ayat diatas dapat diartikan: “Janganlah
kalian sering keluar rumah dengan berhias, berdandan, atau memakai
parfum seperti kebiasaan wanita-wanita jahiliyah dahulu, yang tidak

berpengetahuan dan beragama.”®
2. Allah swt berfirman:

545 6 ) Gy st Y5 G
P>

Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali
yang (biasa) tampak dari mereka . (QS.an-Nur: 31)*

Kata perhiasan dalam ayat ini adalah kata sandang untuk menyebut
tiga hal: pakaian-pakaian indah, perhiasan, dan hal-hal yang umumnya
dijadikan perhiasan oleh wanita-wanita, baik di kepala, wajah maupun
anggota badan yang lain atau apa yang pada masa sekarang diistilahkan
dengan kosmetika (make-up). Ketiga hal ini adalah perhiasan yang tidak
boleh diperlihatkan wanita kepada laki-laki yang bukan mahram diluar
daftar yang dikecualiakan Allah.*

3. Allah swt berfirman :
SRR R GHs Gas ol 8 Gele A1 e 5408 Y T LA s ey
5 |z & P11 'ofééﬁc;»f PR T E’B;/
S el A 8 TS HaaatlS O Loy

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan  perhiasan mereka dengan tidak  (bermaksud)
menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lahi Maha Mengetahui”. (QS. an-
Nur: 60)

#Abdurahman bin Nasyiras-Sa“di Tafsir as-Sa ‘diy, Jilid VI, (Bairut: Dar ibn al-Juzi.
2010), h.107

**kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), h.

353

N \adza Yajibu ‘alaiki Fatah Al-1slam, h. 13

*’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), h.

358
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Ibnu Abbas menjelaskan: “Yang dimaksud wanita menopause di atas
adalah perempuan adalah perempuan yang tidak berdosa bila ia duduk
dirumahnya dengan memakai dir (pakaian rumah/sehari-hari dan kerudung
serta menanggalkan jilbabnya, selama memang tidak berdandan menor
karena hal itu dibenci oleh Allah.”

Firman Allah “Dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan”
berarti dengan menanggalkan jilbab mereka tidak bermaksud ingin dilihat
perhiasan mereka. Tabarruj dengan demikian berarti memperlihatkan
pesona keindahannya.

Secara implisit, ayat ini ingin mengatakan bahwa wanita menopause
yang masih berkeinginan menikah, dalam artian mereka masih memiliki
sisa-sisa kecantikan dan syahwat kepada laki-laki, maka bukan termasuk
al-Qawa’id (yang diperbolehkan menanggalkan pakaian dan jilbabnya
dirumah). la pun tidak diperbolehkan menanggalkan pakaian-pakaiannya
dihadapan laki-laki lain karena keduanya bisa jadi sama-sama tertarik.

Kedua, dalil-dali yang mengharamkan tabarruj dari Hadis Nabi Saw.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra: Rasulullah Saw bersabda:

Eilanl& sl Gl g &5yt QNS Tl 2gaa 258 G ol AT AN JAT e i
)5 s Ghag V3 A5ad AN ¥ Al el A8 Bt p ) S0 ESlas B e

135 138 8 jaea (e 226 ey

“Ada dua golongan dari penghuni neraka yang belum akan aku
lihat: Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor-ekor sapi yang mereka
gunakan untuk mencambuk manusia (dengan semena-mena), dan wanita
yang berpakaian namun telanjang, berlenggak-lenggok menggoda,
kepala-kepala mereka seperti punuk onta yang meliuk-liuk. Mereka tidak
akan masuk surga dan idak akan pula mencium aromanya. Padahal

. .. .. .. . .5 34
aromanya bisa dicium dari jarak segini dan segini”.

Hadis ini merupakan salah satu isyarat kenabian, sebab disini beliau

memprediksikan kemunculan wanita-wanita yang berpakaian mini namun

*Ash-Sharim al-Masyhur ‘ala Ahl at-Tabarruj wa as-Sufur, h.53
*Maktabah Syamilah, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abdullah bin Amr, Juz 15, h. 56
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telanjang karena mempertontonkan bagian-bagian tubuhnya. Mereka,
tegas Rasulullah Saw, tidak akan masuk surga dan tidak bisa mencium
aromanya. Hadis tersebut merupakan peringatan keras terhadap praktik
tabarruj.

Itulah dalil-dalil dari al-Quran dan hadis yang kesemuanya
mengharamkan tabarruj bagi wanita. Keharaman ini sekejap matapun
tidak menyisakan ruang keraguan.Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal
atau menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.

. Bentuk-bentuk Tabarruj

Perhiasan yang dibolehkan bagi wanita adalah perhiasan yang
dianggap indah dan cocok untuk dirinya, baik itu berupa busana, perhiasan
(emas, perak, permata dan sebagainya), parfum, cat kuku (tangan dan
kaki), celak, ceram-ceram wajah, semir rambut dengan warna selain hitam.
Untuk dapat mengetahui secara jelas mengenai macam perhiasan yang
dihalalkan syari’at, berikut ini disebutkan beberapa kriteria perhiasan yang
diharamkan Allah atau hal-hal yang termasuk dalam golongan perbuatan
tabarruj. Dengan demikian, segala bentuk perhiasan yang tidak termasuk
Kriteria berikut ini, berarti hukumnya boleh dipakai.

Ada tiga kriteria perhiasan wanita yang diharamkan Islam.
Pertama, perhiasan yang dapat mengubah ciptaan Allah. Kedua, perhiasan
yang dipakai untuk memikat lelaki yang bukan mahramnya (memakai
wewangian). Yang ketiga, perhiasan (pakaian) yang menyerupai pakaian
laki-laki, atau pakaian yang secara umum tidak pantas dipakai seorang
wanita.®
Perhiasan yang dapat mengubah ciptaan Allah

Iblis pernah berjanji bahwa ia akan menyesatkan anak-anak Adam a.s

sebagaimana yang disebutkan dalam al-Quran :

V55 a1 6,855 ol &5 Yl 2,3 e 55835 0)

% Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, Gema Insani Press,
Jakarta, 1999 h. 28
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Artinya : Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inasan
(berhala), dan mereka tidak lain hanyalah meyembah setan yang
durhaka.(QS. An-Nisa; 117).%

Artinya : Yang dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan, “Aku pasti
akan mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu. (QS an-Nisa

:119)*
Kedua surah itu, menjelaskan tentang pengharaman merubah ciptaan

Allah. Rasulullah juga sudah menerangkan bermacam-macam perbuatan
wanitayang berusaha mengubah ciptaan Allah, diantara perbuatan-
perbuatan yang dilarang itu adalah:
a. Mentato Tubuh
Dalil yang dipergunakan untuk melarang perbuatan ini adalah
hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah bersabda,
G e Aadle Ge )yl e smaite e s LAl il ae Ul Jilke (a2 s
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Muqatil, telah menceritakan kepada kami Abdullah, mengabarkan
kepada kami Sufyan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari llgimah, dari
Mas’ud r.a beliau berkata: “Allah telah melaknat wanita-wanita yang
bertato dan wanita-wanita yang mentato (tukang tato), dan wanita-
wanita yang mencukur alis, dan wanita-wanita yang merenggangkan
giginya untuk mempercantik dan merubah ciptaan-Nya. Bagaimana aku
tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah? Sedangkan hal itu ada
didalam Kitabullah?®
Maksud dari membuat tato adalah memasukkan atau menusukkan
jarum suntik, jarum besar atau sebagainya ke bagian luar telapak
tangan, pergelangan tangan, bibir, atau anggota tubuh lainnya sampai
anggota tubuh yang ditusuk tersebut mengeluarkan darah. Setelah itu,

bagian tersebut ditato dengan menggunakan bahan yang berasal dari

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 97

*’Kementerian Agama RI, h. 97

*Maktabah Syamilah, Shahih Bukhari, Al-JTami> As-Shahih al-Mukhtasir (Beirut, 1987)

cet. 2, h. 2219
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bunga-bungaan sehingga berwarna hijau. Banyak pelukis yang
melakukan praktek ini, ada pelukis yang memasang tato dalam jumlah
banyak da nada pelukis yang memasangnya dalam jumlah sedikit.
Orang yang membuat tato disebut dengan si pembuat tato (wasyimah)
dan orang yang menjadi objek tato disebut sebagai orang yang ditato
(mausyumah). Apabila orang yang ditato meminta sendiri untuk ditato,
ia dinamakan sebagai musytausyimah. Baik orang yang membuat tato
maupun orang yang ditato, tetap diharamkan. Lebih lagi, jika perbuatan
tersebut dilakukan berdasarkan pilihan atau permintaan orang yang
ditato.*

Tato telah dikenal sejak zaman Rasul. Sekian banyak hadis yang
melarang hal tersebut bahkan larangannya sedekian keras sampai-
sampai Nabi mengutuk pelakunya. Ancaman dan kutukan itu menjadi
bahan diskusi dikalangan Ulama.*

Beberapa ulama mempertanyakan, apa gerangan sebabnya Nabi
memberi peringatan yang amat Kkeras itu, yakni bukan sekedar
melarang, tetapi mengutuk. Syekh Muhammad Rasyid Ridha ketika
menafsirkan QS. an-Nisa: 199 menulis bahwa larangan yang demikian
keras disebabkan karena tato melampaui batas hingga mencapai tingkat
pengubahan yang sangat buruk terhadap ciptaan Allah dan menjadikan
semua badan mereka, apalagi yang tampak seperti muka dan tangan.
Ditambah lagi banyak tato ketika itu yang menggambarkan sembahan-
sembahan mereka sebagaimana dilakukan oleh Nasrani dengan
menggambar salib di tangan dan dada mereka.**

Akhir-akhir ini, fenomena tato ini sedemikian menyebar di
kalangan wanita, dengan model baru yang berkenaan dengan tempat

dimana tato itu dibuat, dimana tato telah mulai di buat dibagian dada

¥ Imam Zaki al-Barudi, Tafsir al-Quran wanita, Terj. Samson Rahman, Pena Pundi
Aksara, Jakarta, 2003, h.284
% M Quraish Shihab, Kumpulan Tanya Quraish Shihab: mistik, seks, dan ibadah,
Penerbit Republika, Jakarta,2004, h.65-66
*'M Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab — 101 Soal Perempuan Yang Patut
Anda Ketahui, Lentera Hati, Jakarta, 2010, h. 205
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dan perut mereka, sehingga seorang wanita akan menyingkapkan
auratnya di depan orang yang membuat tato itu dan bisa saja yang
membuat itu adalah seorang laki-laki dan ditempat-tempat yang biasa di
datangi oleh orang-orang kafir, yang memang dikhususkan untuk
pembuatan dan dengan harga yang amat mahal.

Adapun dalam dunia medis, menurut Dr. Abdul Hadi Muhammad
Abdul Ghaffar, penasehat panyakit kulit berkata:

Bahan-bahan asing yang masuk ke dalam kulit akan
mengakibatkan alergi pada kulit. Dan jika mengandung bahan-bahan
minyak, maka ia akan mengakibatkan timbulnya kanker kulit dan
merusaknya. Selain itu, penggunaan jarum untuk membuat tato juga
dapat menularkan penyakit hati daan AIDS.*

Pada masa Rasulullah, ada seorang anak perempuan yang ditato.
Dalam hal ini, orang yang membuat tato mendapat dosa, tetapi si anak
perempuan terbebas dari dosa karena belum tersentuh beban agama
(taklif). Anggota tubuh yang ditato dikenai najis, sehingga apabila
memungkinkan untuk menghilangkannya dengan cara pengobatan, tato
tersebut wajib dihilangkan. Apabila tidak mungkin dihilangkan, kecuali
dengan dilukai (apabila ia merasa khawatir akan terjadi kerusakan,
hilangnya anggota tubuh, atau akan terjadi sesuatu yang buruk pada
anggota tubuh) maka tidak wajib untuk dihilangkan. Karena itu dengan
kekhawatiran yang ada, tetapnya tato ditempatnyatidak membuat si
pemiliknya berdosa, tetapi jika tidak dikhawatirkan akan terjadi sesuatu
yang telah dijelaskan diatas, ia diwajibkan untuk menghilangkannya
tato ditubuhnya. Bagi orang yang menunda-nunda untuk
menghilangkannya tato ditubuhnyaakan dinilai berdosa. Dalam hal ini,

hukum tersebut berlaku bagi kaum laki-laki dan perempuan secara

2 Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, Terj. Firdaus, Qisthi Press,
Jakarta,2013, h.456
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keseluruhan. Wallahu’alam. Pendapat tersebut diungkapkan oleh Imam
Nawawi dalam syarah muslim.*?
b. Mencabut Bulu Alis

Mencabut yang dimaksud dalam hal ini adalah mencabut bulu alis
untuk ditipiskan. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan mencabut adalah mencabut bulu yang pada umumnya
menempel di wajah.

Dalil yang dipakai adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah
bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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Artinya: Abdullah melaknat perempuan-perempuan yang membuat
tato, perempuan-perempuan yang mencabut bulu wajah, perempuan-
perempuan yang menjarangkan gigi untuk kecantikan, yang merubah
ciptaan Allah, Ummul Ya’kub berkata: apa ini? Abdullah berkata,
“mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah danada
dalam kitab Allah”. Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah
membaca apa yang ada diantara kedua sampulnya dan aku tidak
mendapatkannya.” Dia berkata, “Demi Allah, sekiranya engkau
membacanya niscaya engkau akan mendapatkannya, ‘apa-apa yang
didatangkan kepada kamu oleh Rasul maka ambillah ia dan apa yang
ia larang maka berhentilah.*!

Perbuatan ini adalah haram, baik dilakukan untuk menyenangkan
suami maupun tidak, baik dengan izin suami maupun tidak, karena Nabi
melaknat wanita yang mencabut alis dan yang minta di cabut alisnya.

Karena perbuatan ini termasuk merubah ciptaan Allah dan ini

haram, baik bagi yang melakukannya maupun bagi yang meminta agar

dilakukan pada dirinya.

* Imad Zaki al-Marudi, Tafsir al-Quran Wanita, Terj. Samson Rahman, Pena Pundi
Aksara, Jakarta 2003, h.285

*Maktabah Syamilah, Shahih Bukhari, Al-JTami> As-Shahih al-Mukhtasar (Beirut, 1987)
cet. 2, h. 2216
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Namun meskipun Allah dan Rasul-Nya telah melaknat perbuatan
ini, kita masih menemukan perbuatan ini dan sangat disayangkan,
banyak tersebar dikalangan wanita-wanita muslimah dan bahkan pada
sebagian wanita yang mengenakan jilbab, bahkan ada pula yang
menganggap rendah wanita lain yang tidak melakukannya.*

Kata munatammishat merupakan jamak dari kata mutanammisah,
tetapi Ibnu al-Jauzi menyebutkan dengan kata muntamishah.
Mutanammisah adalah yang minta dibuatkan nimash. Sedangkan
namishah adalah yang melakukan hal itu. Nimash adalah
menghilangkan bulu-bulu di wajah menggunakan mingasy (alat yang
biasa digunakan mengukir). Dikatakan nimash khusus pada perbuatan
menghilangkan rambut kedua alis baik meninggikan ataupun
meluruskannya. Abu dau berkata didalam kitab as-Sunan, an-Namishah
adalah orang mengerik alisnya hingga tipis. 46
c. Menyambung rambut

Adapun dalil yang dipakai dalam pelarangan ini yaitu hadis Nabi,
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Artinya: seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata,
“Aku mempunyai seorang anak gadis yang baru jadi pengantin, dia
terkena penyakit campak sehingga rambutnya rontok, bolehkah aku
menyambung rambutnya? Rasulullah SAW bersabda: Allah melaknat
orang yang menyambung rambut dan yang meminta rambutnya
disambung.*’

Abu malik berkata:

Para ulama menyebut perbuatan itu sebagai tindakan pendustaan
terhadap nilai-nilai ajaran Islam. Perbuatan seperti itu tidak layak

dilakukan oleh seorang Muslim. Karena itu Rasulullah melarangnya.

** Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Madina Pustaka,
2011) h.444

*® |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari (jil 28), Terj. Amiruddin, Pustaka Azzam, Jakarta,
2014, h.872

" Maktabah Syamilah, Shahih al-Bukhari, Jami’ Shahih al-Mukhtasar (Beirut: Dar ibn
Katsir, 1987), Juz 6, h. 2217
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Bahkan Rasul memberitahukan bahwa jika umat ini melakukan hal itu,
tentunya akan menjadi titik awal kehancuran mereka.

Adapun dalil diharamkannya  perbuatan itu diriwayatkan dari
Imam Bukhari dan Muslim, dari Hamid bin Abdurrahman, ia
mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan berkhutbah diatas mimbar pada
tahun haji.

Pada saat itu, ia menceritakan kisah rambut. Muawiyah berkata.
“Wahai masyarakat Madinah, dimanakah para ulama kalian? Aku
mendengar Rasulullah melarang perbuatan seperti ini. Kemudian ia
(Muawiyah) berkata, sesungguhnya Bani Israil mengalami kehancuran
ketika kaum perempuannya melakukan hal tersebut.

Pada akhirnya, berdasarkan dalil di atas, seorang perempuan harus
mengetahui bahwa baik yang menyambung rambut maupun perempuan
yang meminta supaya rambutnya disambung oleh orang lain, akan
mendapat laknat Allah.

Bahkan Ibnu Hazm mengatakan, “Bahwa menyambung rambut
merupakan salah satu perbuatan dosa besar.”

Perhiasan wanita yang dipakai untuk memikat lelaki yang bukan
mahramnya (Memakai wewangian)

Orang-orang yang termasuk dibolehkan melihat perhiasan wanita
itu adalah suami dan setiap orang yang menurut syara’ tidak boleh
mengawininya (mahramnya) seperti: Ayah, anak, cucu, mertua laki-laki
dan lain-lainnya dengan syarat mereka bisa dipercaya dan taat kepada
Allah. Kalau diantara orang tersebut ada orang yang jahat, maka wanita
itu sama sekali tidak boleh berhias didepannya, sekalipun itu saudara
sendiri. Berapa banyak terjadinya kasus pemerkosaan dan penganiayaan
terhadap wanita yang disebabkan karena wanita tersebut
memperlihatkan dan memamerkan perhiasan dan auratnya.wanita juga
boleh mengenakan perhiasannya ditempat perkumpulan kaumnya,

tetapi dengan catatan, ia tetap memelihara perasaan malunya. Sebab,
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sifat malu inilah yang akan menentukan semua kebaikan dirinya. Sabda
Nabi,

Artinya: Rasulullah SAW bersabda:

‘*—)—’Ug;@ﬁteéﬁ)u—“ |saadl a3 o &nad &nlaril 3l 5% il

“Wanita mana saja yang memakai minyak wangi kemudian
melintas pada suatu kaum agar mereka mencium baunya, maka ia
adalah pezina. 48

Maksud “berzina” dalam hadis tersebut si wanita menjadi
penyebab timbulnya zina. Dengan demikian, wanita tersebut telah
menjadi wanita fasiqg, sedangkan perbuatannya tergolong maksiat.

Demikianlah Allah mengharamkan wanita memakai parfum di
masjid, logikanya, jika dimasjid saja diharamkan, apabila diluar masjid,
ditempat-tempat umum seperti pasar, sekolah, universitas, atau tempat-
tempat lain yang secara nyata merupakan tempat mangkalnya kamum
lelaki. Kalau begitu, tabarruj bisa berupa aroma parfum yang dipakai
oleh wanita secara sengaja untuk memancing agar laki-laki
memandangnya.*’

3. Perhiasan (pakaian) yang menyerupai orang-orang kafir, atau
menyerupai pakaian laki-laki, atau pakaian yang secara umum
tidak pantas dipakai oleh seorang wanita.

Jika seorang wanita memakai pakaian yang meyerupai pakaian
laki-laki, ia akan mendapat laknat. Rasulullah sebagaimana disebutkan
dalam sabdaNya:

U5 3 Ll (e GEERAN 5 ¢ Ly Ja 3l G gl B0 (il

Artinya: “Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan
wanita yang meyerupai laki-laki.” Hadis ini diperkuat juga dengan
hadis ‘Amru telah mengabarkan kepada Syu’bah.”

*®Maktabah Syamilah, Sunan an-Nasa’i, Mujtabi min sunan (Hulab: Maktabah al-
Matbu’at al-Islamiyah, 1986), cet. 2, juz 8, h. 153
* Khalid binAbdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni Gema
InsaniPress, Jakarta, 1999, h.33
* Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Eksiklopedia Hadits; Shahih al-
Bukhari 2. Terj. Subhan Abdullah, alMahira, Jakarta, 2012 Hadis n0.6834
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Kata “menyerupai” dalam hadis diatas memilki pengertian umum.
Biasanya dalam hal pakaian, perhiasan, gaya atau tingkah laku dan
sebagainya.

Salah satu tujuan manusia mengenakan pakaian adalah sebagai
perhiasan, yaitu sesuatu yang dipakai untuk memberikan kesan
keindahan pada diri pemakainya. Tentu saja orang yang memakai harus
terlebih dahulu menganggap, pakaian yang dikenakan adalah indah
kendati orang lain menilai tidak demikian. Sekalipun keindahan
merupakan dambaan manusia, kriterianya adalah relative, bergantung
dan sudut pandang masing-masing individu. Hal ini merupakan salah
satu sebab al-Quran tidak menjelaskan secara rinci apa yang dinilainya
indah. Ukuran keindahan itu relative, sehingga para perancang busana
memunculkan berbagai macam pakaian yang dinilai indah untuk
dipakai termasuk oleh wanita muslimah. Berbagai mode busana
muslimah tersebut boleh-boleh saja dipilih selama tak mengabaikan
tujuan pokok berpakaian untuk menutup aurat dan melindungi diri.**

Al-Quran telah memerintahkan muslimin untuk mengenakan
pakaian indah ketika berkunjung ke masjid dan mengecam mereka yang
mengharamkan perhiasan yang telah dihalalkan Allah untuk manusia.

Allah berfirman:
s 20 CA LA G AT 8 soin B e 1y 1A 30 5

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan. (QS. al-A raf- 31)*

Dalam surah al-A’raf ayat 32 Allah SWT berfirman pula:

*! Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita karir, Ra-SAIL Media group,
Semarang, 2011, h.126-127

*’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 154
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Siapakah  yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk
hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? ” Katakanlah, “Semua
itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan
khusus (untuk mereka saja) pada hari kiamat.” Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui. (QS. al-
A’raf: 32)

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan
muslim diperbolehkan mengenakan perhiasan atau pakaian yang indah
secara wajar tidak berlebihan. Menjadi muslim atau muslimah yang
baik tidak perluh menampilkan pakaian yang kumal atau compang-
camping. Adalah hak bagi setiap lelaki untuk mempertampan diri dan
hak setiap wanita untuk mempercantik diri. Islam mempersilakan
mereka mengenakan perhiasan guna memenuhi haknya tersebut.
Berhias adalah naluri setiap manusia, baik pria maupun wanita, Islam
tidak pernah melarang apapun yang sifatnya naluriyah, karena Islam
adalah agama yang ajaran-ajarannya sejalan dengan naluri manusia.
Yang menjadi perhatian Islam, adalah mengatur pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan naluriyah itu sedemikan rupa, sehingga berlangsung dengan
cara yang baik dan terhormat. Islam memberi tuntunan yang harus
doperhatikan agar orang menjauhi kesombongan dan berlebih-lebihan
(israf) dalam berhias, termasuk dengan pakaian yang ingin dikenakan.
Israf adalah kelewat batas dalam menikmati sesuatu yang halal.
Kesombongan merupakan sifat yang lebih berhubungan dengan niat
hati daripada penampilan luar seseorang, yaitu motif dalam hati merasa
lebih dan merendahkan orang lain. Hanya Allah dan dia sendiri yang
mengetahuinya. Sikap yang demikian tidak disukai oleh Allah (QS. al-
Hadid ayat 23).

< »5 S5 3 oz
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Artinya: “Dan Allah tidak menyukai sikap orang yang sombong
lagi membanggakan diri”
Mengenai keangkuhan dalam mengenakan pakaian sebagai

perhiasan, Nabi pernah bersabda:
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Artinya: “Tidak akan masuk surga, orang yang ada didalam hatinya
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan.” Seorang laki-laki
bertanya, “Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?” Beliau
menjawab: ‘“Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus,
kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia.”

Bagi wanita meskipun berhias adalah kebutuhan naluriyah yang
perluh digaris bawahi dalam menggunakan pakaian sebagai perhiasan,
adalah timbulnya rangsangan birahi lawan jenis yang melihatnya
(kecuali suami) serta sikap tidak sopan kepada siapapun. Sikap-sikap
tak baik itu dapat muncul akibat dari berpakaian, bersolek, berjalan,
berucap dan sebagainya. Berhias tidaklah dilarang dalam Islam karena
ia addalah naluri manusia. Yang dilarang adalah tidakan tabarruj.

Islam telah memberi berbagai panduan kepada kaum wanita supaya
melaksanakan perintah Allah yaitu dengan memakai pakaian yang
sesuai dan sopan seiring dengan syariat Islam supaya kehidupan kaum
wanita lebih terjamin berbanding dengan memakai pakaian yang
diharamkan oleh Islam. Setiap sesuatu yang telah ditetapkan oleh Islam
mempunyai kebaikan dan hikmah dibaliknya. Dengan itu kum wanita
seharusnya menjaga diri supaya tidak melakukan perkara-perkara yang
bisa membawa serta mendorong diri kepada tabarruj karena
sesungguhnya amalan tabarruj itu dilarang didalam agama
Islam.Sekalipun bersolek itu sesungguhnya lebih merupakan kebutuhan
bagi seorang wanita, akan tetapi tidak boleh berlebihan dan jangan
dijadikan sebagai alat untuk kepentingan tertentu, merasa diri lebih

pandai dari suaminya dan hanya berfungsi sebagai kesibukan semata

*% Maktabah Syamilah, Shahih Muslim, Juz 5, h. 93
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baginya. Hal itu membuktikan atas keraguan, kebodohan dan
kedangkalan dari cara berpikirnya.

Firman Allah, “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasaan
mereka” maksudnya ialah janganlah mereka (wanita) menampakkan
perhiasaan mereka kepada orang yang bukan mahramnya. Dan mahram
ini ada dua macam. Pertama, yang tersembunyi, yaitu seperti gelang
kaki, gelang kaki, anting-anting dan kalung. Kedua perhiasan lahir
(yang tampak). Mengenai perhiasaan lahir dalam ayat ini
diperselisihkan maknanya oleh para ulama. Sebagian mengatakan yang
dimaksud ialah perhiasaan pakaian yang tampak. Diriwayatkan dari
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Perhiasaan itu ada dua macam, yaitu
perhiasan lahir yang berupa pakaian, dan perhiasaan yang tersembunyi
yang berupa gelang kaki, anting-anting dan gelang tangan...”dan ulama
lain berkata, “Perhiasaan lahir yang boleh ditampakkan oleh wanita itu
ialah celak, cincin gelang dan wajah..” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
mengenai ayat “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasaan
mereka kecuali apa yang biasa tampak daripadanya”, dia berkata, “yaitu
celak dan cincin.” Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa dia
berkata, “Perhiasaan lahir itu ialah celak dan pipi.” Dari Sa’id bin
Jubair, dia berkata, “Yaitu wajah dan telapak tangan.” Dari Atha’, dia
berkata, “Yaitu dua telapak tangan dan wajah.” Dari Qathadah ia
berkata, “Yaitu celak, gelang dan cincin.” Dan dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Perhiasan lahir ialah wajah, celak mata, pewarna tangan
(inai), dan cincin. Perhiasan ini boleh ditampakkan oleh wanita di
dalam rumahnya kepada orang yang masuk ke sana.” Mujahid berkata,
“Yaitu celak pewarna (inai) dan pakaian.” Ibnu Zaid berkata. “Yang
termasuk perhiasan ialah celak, inai dan cincin.”>*

Begitulah pendapat dan pandangan ,manusia mengenai hal ini. Al-

Auza’l pernah ditanya mengenai hal ini, lalu ia menjawab, “Yaitu

> Abdul Halim Abu Syugqah, Kebebbasan Wanita, Tahrirul Mar’ah fi ‘Ashrir Risalah ,
Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani Press,1997), h. 66
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kedua telapak tangan dan wajah.” Dan diriwayatkan dari adh-Dhahhak ,
dia berkata, “Yaitu telapak tangan dan wajah.” Dan ulama-ulama lain
berkata, “Yang dimaksud adalah wajah dan pakaian.” Yunus berkata,
Mengenai ayat “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka kecuali apa yang biasa tampak daripadanya.” Al-Hasan berkata,
“Yaitu wajah dan pakaian,””

Dan Abu Syuqgah bahwa pendapat paling tepat ialah yang
mengatakan, “Yang dimaksud ialah wajah dan kedua telapak tangan.”
Dan kalau begitu termasuk didalamnya celak, cincin, gelang dan
pewarna. la mengatakan pendapat ini paling utama adalah dengan
mentakwilkan karena kesepakatan seluruh ulama bahwa setiap orang
yang sholat harus wajib hukumnya menutup auratnya dan bahwa wanita
harus membuka wajah dan kedua telapak tangannya didalam sholatnya
dan ia harus menutup seluruh tubuhnya yang selain itu, apabila hal ini
sudah disepakati mereka, maka boleh dimaklumi bahwa wanita boleh
menampakkan tubuhnya yang bukan aurat sebagaimana halnya laki-
laki, karena bagian tubuh yang bukan aurat itu tidak haram
ditampakkan. Dan apabila ia boleh menampakkannya, maka dimaklumi
pula bahwa bagian yang boleh ditampakkan adalah yang dikecualika
oleh Allah dalam firman-Nya, “kecuali apa yang biasa tampak
daripadanya,” karena semua itu adalah yang biasa tampak dari wanita. >°

D. Perbedaan Jilbab Syar’l dan Jilbab Gaul
Istilah “jilbab gaul”, “jilbab modis” atau “jilbab keren”, tenntu
tidak asing ditelinga kita, karena nama-nama ini sangat populer dan
ngetrend dikalangan para wanita muslimah. Bahkan kebanyakan dari
mereka merasa bangga dengan mengenakan jilbab model ini dan
beranggapan ini lebih sesuai dengan situasi dan kondisi di jaman sekarang.

Ironisnya lagi, sebagian dari mereka justru mengganggap jilbab yang

>>Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebbasan Wanita, h. 66
%8 Lihat tafsir ayat 31 surah an-Nur dalam kitab-kitab tafsir tersebut.
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sesuai dengan syariat adalah kuno, kaku dan tidak sesuai dengan tuntutan
jaman.

Padahal bukankah Allah yang mensyariatkan hukum-hukum dalam
Islam lebih mengetahui segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan bagi
hamba-hamba-Nya dan Dialah yang mensyariatkan bagi mereka hukum-
hukum agama yang sangat sesuai dengan kondisi mereka disetiap jaman
dan tempat. Allah berfirman:

—e\

Artinya: “Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang
kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha
Mengetahui (QS. al-Mulk: 14)°’

Dan bukankah Allah Maha Sempurna pengetahuan-Nya sehingga
tidak ada satu kebaikanpun yang luput dari pengetahuan-Nya dan tidak
mungkin ada satu keutamaanpun yang lupa disyariatkan-Nya dalam

agama-Nya. Maha Suci Allah yang berfirman:

Artinya: Musa menjawab: “Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku,
di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula)
lupa”. (OS. Thaaha: 52)°

Dalam ayat lain, Allah swt berfirman:

G5 865 58 15
Artinya.: ...dan tidaklah Tuhanmu lupa. (OS. Maryam: 64)

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap muslim yang beriman
kepada Allah swt dan kebenaran agama-Nya wajib meyakini bahwa semua
aturan yang Allah tetapkan dalam Islam tentang pakaian dan perhiasan
bagi wanita muslimah adalah untuk kemaslahatan/kebaikan serta
penjagaan bagi kesucian diri dan kehormatan mereka. Lihatlah misalnya

pensyariatan jilbab (pakaian yang menutupi semua aurat secara sempurna)

*’Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 563
**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 315
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bagi wanita ketika berada di luar rumah dan hijab/tabir untuk melindungi
perempuan dari pandangan laki-laki yang bukan mahramnya.

Keduanya bertujuan sangat mulia, yaitu untuk kebaikan dan
menjaga kesucian bagi kaum wanita. Allah berfirman:

2 £ _LE L 4 E: .- 2 sl- - .25 . 2330 T . e - ,,E“ AP ,5;_,,
G35 OV B3 A Fenda e Gl Guds Gl (L85 EBLT5 aidY 5 ST 1D
e g e 27 557 12 atas (2
L) D sae U1 085 (255 2

Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. al-Ahzab: 59)*

Menurut pendapat Ibnu Katsir dalam ayat ini Allah menjelaskan
kewajiban memakai jilbab bagi wanita dan hikmah dari hukum syariat ini,
yaitu: “Supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, sehingga mereka tidak
diganggu/disakiti”. Syaikh ~ Abdurrahman as-Sa’di berkata: “Ini
menunjukkan bahwa gangguan (bagi wanita dari orang-orang yang
berakhlak buruk) akan timbul jika wanita itu tidak mengenakan jilbab
(yang sesuai dengan syariat). Hal ini dikarenakan jika wanita tidak
memakai jilbab, boleh jadi orang akan menyangka bahwa ia bukan wanita
yang ‘afifah (terjaga kehormatannya), sehingga orang yang ada penyakit
(syahwat) dalam hatinya akan mengganggu dan menyakiti wanita tersebut,
atau bahkan merendahkan/melecehkannya.®®

Maka dengan memakai jilbab (yang sesuai dengan syariat) akan
mencegah (timbulnya) keinginan-keinginan (buruk) terhadap diri wanita
dari orang-orang yang mempunyai niat buruk”.

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh berkata: “(Dalam

ayat ini) Allah menyifati hijab/tabir sebagai kesucian bagi hati orang-orang

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 462

% Abul Fida’ Imanuddin Ismailn bin Umar bin Katsir al-Qurasy al-Bushrawi (lbnu
Katsir), Tafsir Ibnu Katsir, (Solo: Insan Kamil, 2016), h.243
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yang beriman, laki-laki maupun perempuan, karena mata manusia kalau
tidak melihat (sesuatu yang mengundang syahwat, karena terhalangi
hijab/tabir) maka hatinya tidak akan berhasrat (buruk). Oleh karena itu
dalam kondisi ini hati manusia akan lebih suci, sehingga (peluang) tidak
timbulnya fitnah (kerusakan) pun lebih besar, karena hijab/tabil benar-
benar mencegah (timbulnya) keinginan-keinginan (buruk) dari orang-
orang yang ada penyakit (dalam) hatinya.”®!

Sebagaimana wajib diyakini bahwa semua perbuatan yang
menyelisihi ketentuan Allah ini akan menimbulkan berbagai kerusakan
dan keburukan bagi kaum perempuan bahkan kaum muslimin secara
keseluruhan. Oleh karena itu. Oleh Karena itu, Allah melarang keras
perbuatan tabarruj (menampakkan kecantikan dan perhiasan ketika berada
diluar rumah) bagi kaum perempuan dan menyerupakannya dengan
perbuatan wanita di jaman jahiliyah.®?

E. Syarat-syarat Pakaian Wanita Muslimah
a) Menutupi Seluruh Tubuh
Terkait dengan masalah menutup seluruh tubuh, para ulama
berselisih pendapat mengenai bagian wajah dan telapak tangan.

Maka, ada baiknya kita simak firman Allah swt. Berikut ini.

G Gy (o Yﬁyjﬁuhv%&rm‘wumwrﬁdﬂj

5 o% ¢
3 Eend) 3l Eed s ST 51 BT 5T Sl ad ST 51 50T 51 Sedond <L
GBI Jesll 5e 53T U318 Gl JF 200l e G 5T G2

% Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar’atil Muslimah,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h. 200

%2 Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan, (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), h. 79
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“Dan katakanlah kepada para wanita beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka atau ayah suami mereka, atau putra-putra
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara wanita mereka, atau para wanita (sesama Islam) mereka, atau
hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.” (QS.an-Nur; 31)%

Pada ayat yang lain diterangkan,
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“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak wanitamu
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya
ke seluruh tubuh mereka,” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang,” (QS.al-Ahzab: 59)%*

Para ulama sepakat bahwa telah sepakat bahwa wajib hukumnya bagi
para wanita merdeka untuk menutup seluruh tubuh mereka selain wajah
dan telapak tangan. Namun, ada perbedaan pendapat dikalangan ulama
tentang hukum menutup wajah dan telapak tangan, para ulama yang

berpendapat tentang tidak wajibnya menutup wajah pun, menyatakan

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 353
® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,h. 426
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bahwa menutupnya lebih baik dan lebih utama, terutama pasa zaman yang
penuh fitnah ini.®
b) Tidak Terlalu Mencolok

Artinya bahwa Janganlah kaum wanita itu mengenakan pakaian-
pakaian yang terlalu mencolok hingga terlihat seperti perhiasan.

Hal ini ditegaskan Allah swt. Dalam firman-Nya,
P=4 z ~
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) terlihat darinya, ”(QS.an-Nur: 31)%°
Kata ‘Perhiasan’ pada kalimat ‘Menampakkan perhisannya’ pada ayat
di atas merupakan kata kiasan untuk pakaian yang terlalu mencolok. Yakni
pakaian yang bisa membangkitkan rangsangan kaum laki-laki yang
dilihatnya karena terlalu berlebih-lebihan.®’
¢) Kainnya harus tebal
Para wanita yang suka memakai pakaian dari kain yang tipis dan
transparan, hingga membuat lekuk-lekuk tubuhnya terlihat dari luar.
Atas dasar itulah mereka disebut berpakaian tetapi telanjang, karena
pakaiannya tidak menutupi auratnya.®®
d) Longgar dan Jangan Terlalu Ketat
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Diriwayatkan dari Usamah ibnu Zaid. la berkata, “Rasulullah saw.
Memberiku pakaian Qubthiyyah yang beliau dapatkan dari Dihyah al-
Kalbi. Lalu aku memberikannya kepada istriku. Kemudian Rasulullah
saw bertanya kepadaku, ‘Kenapa kamu tidak memakai Qubthiyyah? 09

% Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Madina Pustaka,
2011), h.67

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 353

% Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Madina Pustaka,
2011), h.67

% Dikutip dari perkataan Ibnu Abdil Barr, dalam “Tanwir al-Hawalik” oleh Sirathi.

% Qubthiyyah adalah baju tipis yang dipakai di Mesir
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Aku menjawab, ‘“‘wahai Rasulullah, aku memberikannya kepada
istriku.” Maka beliau bersabda : “Hendaklah ia memakai ghilalah
(pakaian dalam), karena saya khawatir baju itu akan membentuk
lekukan tubuhnya. »70

e) Hendaknya Tidak Diolesi, Disemprot atau Diperciki Wewangian

(Parfum)

Alasan dan sebab tidak diperbolehkannya wanita memakai
wewangian itu sudah cukup jelas, yaitu untuk mencegah terjadi sesuatu
yang dapat merangsang laki-laki yang bukan mahramnya. Pendapat
lebih tegas disampaikan oleh Haitsimi dalam az-Zawajir. la
mengatakan, bahwa wanita yang keluar dari rumahnya dengan
memakai wewangian dan perhiasan termasuk dosa besar, meskipun
suaminya telah mengizinkannya.”*

f) Tidak Menyerupai Pakaian Laki-laki

Singkatnya tujuan dari larangan tersebut ialah pembedaan antara
laki-laki dan wanita dan menutupi aurat. Oleh karena itu kedua hal
tersebut harus dicapai.”

g) Tidak Menyerupai Pakaian Wanita Kafir

Sebab, mengikuti gaya mereka sama halnya dengan menyetujui

atau menyepakati gaya dan perilaku mereka.
h) Bukan Termasuk Pakaian Syuhrah

Pakaian Syuhrah adalah pakaian yang biasa dipakai untuk
berbangga dan bersombong diri demi mendapat pujian orang-orang
yang melihatnya. Pakaian seperti ini haram hukumnya. Dan mengenai
keharamannya ini, seperti dituturkan oleh Ibnu Umar, Rasulullah saw,
bersabda:
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“Barangsiapa memakai baju kebanggaan di dunia, maka Allah
akan memakaikannya baju kehinaan pada hari kiamat, kemudian baju
itu akan mengobarkan api (lalu membakarnya).”™

"“Maktabah Syamilah, Mu jam Kabir ath-Thabari, juz 1, h. 162

"Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Madina Pustaka,
2011), h.67

"2 Albani, “al-Jilbab”, h.150 dan lbnu Urwah Hanbali, “al-Kawakib”, h.132-134
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Sesuai dengan makna hadis tersebut, termasuk pakaian dalam
kategori pakaian Syuhrah adalah berbagai macam model pakaian
mahal yang dipakai untuk menyombongkan diri dan juga pakaian-
pakaian kumal tak berharga yang dipakai untuk memamerkan
kezuhudan diri.”

F. Ancaman Keras dan Dampak Wanita Ber-tabarruj

Dari Abdullah binAmr bin al-Ash r.a, Bahwa Rasulullah Saw
bersabda: “Akan ada diakhir umatku (nanti) wanita-wanita yang
berpakaian (tapi) telanjang, di atas kepala mereka (ada perhiasan) seperti
punuk unta, laknatlah mereka karena (memang) mereka itu terlaknat
(dijauhkan dari rahmat Allah swt)”.”

Dalam hadis lain ada tambahan: “Mereka tidak akan masuk surga
dan tidak dapat mencium bau (wangi)nya, padahal sungguh wanginya
dapat dicium dari jarak sekian dan sekian”’® dalam hadis ini terdapat
ancaman keras yang menunjukkan bahwa perbuatan tabarruj termasuk
dosa besar, karena dosa besar adalah semua dosa yang diancam Allah
dengan neraka, kemurkaan-Nya, laknat-Nya, azab-Nya atau terhalang
masuk surga. Oleh karena itu, seluruh kaum muslimin bersepakat
menyatakan haramnya tabarruj, sebagaimana penjelasan Imam ash-
Shan’ani.”’

Imam al-Qadhi Iyadh al-Yahshubi memasukkan perbuatan tabarruj
ke dalam dosa-dosa besar berdasarkan hadis di atas, dalam kitab beliau ‘al-
Mu’lim Syahru Shahiihi Muslim”.

"®Maktabah Syamilah, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, h. 118
™ Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta: Madina Pustaka,
2011), h.74

™ Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar atil Muslimah,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h.125

® Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar atil Muslimah,
h.121

" Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar atil Muslimah,
h.121
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Ancaman dan keburukan tabarruj lainnya yang disebutkan dalam
dalil-dalil yang shahih adalah sebagai berikut:"

1. Tabarruj adalah Sunnah Jahiliyah, sebagaimana dalam firman Allah:
Artinya: Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah dahulu
(QS.al-Ahzab: 33)

2. Tabarruj digandengkan dengan syirik, zina, mencuri dan dosa-dosa
besar lainnya, sehingga Rasulullah saw menjadikan salah satu syarat
untuk membai’at para wanita muslimah dengan meninggalkan
tabarruj.

3. Ancaman keras dengan kebinasaan bagi wanita yang melakukan
tabarruj. Rasulullah saw bersabda: “Ada tiga golongan manusia yang
jangan kamu tanyakan tentang mereka (karena mereka akan ditimpa
kebinasaan besar): orang yang meninggalkan jamaah (kaum muslimin)
dan memberontak kepada imamnya (penguasa/pemerintah) lalu dia
mati dalam keadaan itu, budak wanita/laki-laki yang lari (dari
majikannya) lalu dia mati (dalam keadaan itu), dan seorang wanita
yang (ketika) suaminya tidak berada di rumah (dalam keadaan) telah
dicukupkan keperluan dunianya (hidupnya), lalu ia melakukan
tabarruj setelah itu, maka jangan tanyakan mereka ini.”

4. Imam adz-Dzahabi menjadikan perbuatan tabarruj yang dilakukan
oleh banyak wanita termasuk sebab yang menjadikan mayoritas
mereka termasuk penghuni neraka.®

Menurut pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim alu asy-Syaikh

yang dikutip oleh Siswati Ummu Ahmad, menjelaskan secara khusus

78 Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar’atil Muslimah,
h.121

™ Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar atil Muslimah,
h.119

8 Al-Imam asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jibaabul Mar atil Muslimah,
h.232
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keburukan-keburukan perbuatan tabarruj berdasarkan dalil-dalil dalam al-
Quran dan Sunnah Rasulullah saw, diantaranya sebagai berikut:®

a. Tabarruj adalah maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana
dalil-dalil yang telah disebutkan.

b. Tabarruj akan membawa laknat dan dijauhkan dari rahmat Allah.

c. Tabarruj termasuk sifat wanita penghuni neraka

d. Tabarruj adalah kesuraman dan kegelapan pada hari kiamat.

e. Tabarruj adalah perbuatan fahisyah (keji). Karena wanita adalah
aurat, maka menampakkan aurat termasuk perbuatan keji dan
dimurkai oleh Allah, Syaitanlah yang menyuruh manusia melakukan
perbuatan keji. Allah berfirman:

Artinya:Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat
jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang kamu tidak
ketahui. (QS. al-Bagarah: 169)

f. Tabarruj adalah sunnah iblis
g. Tabarruj adalah metode penyesatan orang-orang yahudi.

Islam telah memberi berbagai panduan kepada kaum wanita supaya
melaksanakan perintah Allah yaitu dengan memakai pakaian yang sesuai
dan sopan seiring dengan syariat Islam supaya kehidupan kaum wanita
lebih terjamin berbanding dengan memakai pakaian yang diharamkan oleh
Islam. Setiap sesuatu yang telah ditatapkan oleh Islam mempunyai
kebaikan dan hikmah disebaliknya. Dengan ini kaum wanita seharusnya
menjaga diri supaya tidak melakukan perkara-perkara yang bisa membawa
serta mendorong diri kepada tabarruj karena sesungguhnya amalan
tabarruj itu dilarang didalam agama Islam.

Sekalipun bersolek itu sesungguhnya lebih merupakan kebutuhan
bagi seorang wanita, akan tetapi tidak boleh berlebihan dan jangan

dijadikan sebagai alat untuk kepentingan tertentu, merasa diri lebih pandai

8 Siswati Ummu Ahmad, Dosa-dosa Yang Digemari Wanita Indonesia, (Solo: Pustaka
Arafah, 2014), cet 1, h. 157
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dari suaminya dan hanya berfungsi sebagai kesibukan semata baginya. Hal
ini membuktikan atas kekurangan, kebodohan dan kedangkalan dari cara
berpikirnya.

Adapun dampak yang di dapat oleh wanita yang ber-tabarruj

adalah:
1. Mendapat Laknat dan Terancam Neraka

Sesuai sabda Nabi saw yang telah dibahas sebelumnya kini telah
nyata adanya dan dua macam penghuni neraka itu ada ditengah umat
manusia, macam manusia yang memukuli bangsa manusia dan
menyiksa dengan cambuk yang seperti ekor sapi.

Dan macam wanita yang berpakaian tapi telanjang, maksudnya
sebagian dari tubuhnya menutupi pakaian, tetapi pada bagian tubuh
yang lain terbuka, atau pakaian yang digunakan itu tipis sehingga apa
yang ada dibaliknya terlihat, atau sempit sehingga leku-lekuk
tubuhnya terlihat. Semua itu Kini telah ada didepan mata.

Wanita-wanita tersebut juga cenderung kepada perbuatan maksiat
dan megikuti mode-mode busana mini, mereka dilaknat oleh para
malaikat Allah sepanjang siang dan malam hari. Mereka juga
mempengaruhi wanita-wanita yang lain agar mereka berpakaian
“terbuka” seperti mercka, dan lebih dari itu bahwa ahli-ahli tata rias
membuat rambut kepala menjadi membukit seperti punuk unta yang
miring indah sehingga orang-orang akan takjub dan memuji
kecantikannya karena itulah balasan bagi wanita-wanita yang ber-
tabarruj adalah terancam neraka dan tidak pula ada didekatnya serta
tidak dapat mencium baunya surga yang tercium dari jarak 500 tahun
perjalanan sebagaimana tersebut dalam hadis.

Karena begitu membahayakannya wanita-wanita semacam ini bagi
umat manusia disebabkan perbuatan-perbuatan mereka maka Nabi

bersabda:

lsale 86 agiall
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“Laknatilah mereka, karena sesungguhnya mereka adalah wanita-
wanita terlaknat”. (HR. lbnu Hiban dalam kitab shahihnya dan al-
Hakim, ia berkata hadis tersebut shahih berdasar pada syarat
muslim).%

Maksud dari mal’unat adalah wanita-wanita yang terlempar dari
rahmat Allah karena itulah wanita wajib membatasi untuk
menampakkan perhiasannya kepada suaminya saja, dan tidak ada
larangan bagi orang-orang yang haram ia nikahi melihat perhiasannya
sebagaimana tersebut dalam al-Quran QS. an-Nur: 31 di atas, sebatas
yang boleh dilihat berdasar pada syariat Allah. Jika wanita berhias
untuk orang-orang asing sebagaimana yang Nampak pada masa
sekarang ini, maka hukum Allah atas hal tersebut sudah jelas.

Sesungguhnya Islam tidak menetapkan satu pakaian tertentu. Yang
ditekankannya hanyalah batas minimal yang harus ditutup serta fungsi
pakaian. Kitab suci al-Quran mengisyaratkan lima fungsi pakaian
yaitu :

1) Memelihara manusia dari sengatan panas dan dingin

2) Menjadi perisai dalam peperangan (QS. an-Nahl: 81)

3) Sebagai perhiasan

4) Sebagai penutup apa yang dianggap buruk oleh agama dan

atau oleh pemakainya (QS. al-a’raf: 26)
5) Sebagai pembeda antara seseorang dengan yang lain (QS.al-
Ahzab: 59)%
. Tabarruj Merupakan Ciri Kebodohan

Hendaklah wanita muslimah mengetahui bahwa tabarruj
merupakan ciri kebodohan dan keterbelakangan. Merupakan
perbuatan dosa jika seorang wanita membiasakan diri pergi ke

tempat-tempat dansa atau maksiat lainnya. Bahkan kebodohan itu

#Maktabah Syamilah, Shahih Ibnu Hibban, Maughu’ Jami’ al-Hadits, Juz 24, h. 33
8 M. Quraish Shihab, Dia di mana-mana, (Jakarta:lentera hati, 2004), h.235

49



terlihat jelas ketika kaum wanita dengan bangga telanjang bulat
dihadapan orang banyak.

Jika kita sangat heran dengan wanita-wanita pada abad dua puluh
ini dengan kebebasan bergaul mereka banpta batas dan tidak lagi
mengindahkan norma dan nila-nilai tata asusila itu, bahkan dengan
jelas kita dapat menyaksikan laki-laki berzina pada siang hari
disebuah rumah taman rumahnya dengan disaksikan banyak mata,
maka lebih heran lagi kita menyaksikan gambar-gambar porno di
sampul-sampul majalah.®*

Maka benarlah apa yang disabdakan Nabi saw: “Wanita itu
memiliki kekurangan akal dan agama.”

Setiap kali akal wanita itu berkurang, maka semakin terlihat
tabarruj mereka. Dan setiap kali kebodohan mereka bertambah, maka
mereka akan lebih parah dalam berhias dan berbuat senonoh yang
menyerupai wanita-wanita jahiliyah dahulu, sebagaimana yang
difirmankan Allah:

s
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“Janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliyah terdahulu” (QS.al-Ahzab; 33)%

Banyak wanita yang merasa keberatan untuk menutup kecantikan
wajah dan tubuhnya yang tidak alami, dan tidak menyadari bahwa
tubuh dan wajah mereka telah dijadikan alat bisnis. Dan anehnya lagi
mereka sangat geram dan mengatakan sebagai pelecehan seksual
ketika dikatakan bahwa pakaian mini  mereka menjadi
penyebabmunculnya pemerkosaan, tetapi dengan bangga mereka
melihat gambar-gambar kaum mereka dengan busana yang tipis dan
mini dipampang ditengah-tengah jalan sebagai iklan. Semuanya itu

menjadikan mereka lupa mengerjakan perintah Allah untuk senantiasa

8 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, h.664
®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 422
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menutup aurat, karena menurut mereka kemajuan adalah dengan cara
ber-tabarruj, dansa, ikhtilat, minum-minuman keras dan obat-obatan
terlarang.Sehingga tidak heran jika di Amerika terdapat seorang
wanita yang baru menikah sehari sudah diceraikan, lalu menikah dan
diceraikan demikian seterusnya.

Betapa celakalah dan meruginya wanita muslimah yang berani
menentang Allah, tetapi mereka tidak berani menentang hawa nafsu
mereka. Selain itu mereka juga enggan mendengar ayat-ayat al-
Quran, bahkan dengan nada sombong mereka terus ber-tabarruj,

seakan-akan mereka tidak mendengar perintah dan larangan-Nya,

Artinya: celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi

banyak berdosa”. (0S.al-Jatsiyah: 7)%
Sl Olisy SaB s o8 e ﬂ,fw&ww\@»

Artinya: (Yaitu) orang yang mendengar ayat Allah ketika
dibacakan kepadanya namun dia tetap meyombongkan diri seakan-
akan dia tidak mendengarnya. Maka peringatkanlah dia dengan azab
yang pedih”. (0S.al-Jatsiyah: 8)%’
Membuka Tabir Aslinya

Sesungguhnya sifat menutup aurat dan malu bila auratnya terlihat
adalah tabiat terpuji dan sifat asli manusia. Perhatikanlah kisah Nabi

Adam dan Hawa, tatkala Allah berfirman:
A5 45k Gt AT 555 e gl Ol sl Wiesn W 208 @ Y
(585

Artinya:Lalu keduanya memakannya, lalu tampaklah oleh keduanya
aurat mereka dan mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun

#Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 499
¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 499
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(yang ada di) surga, dan telah durhakalah Adam kepada Tuhannya,
dan sesatlah dia. (QS.Thaaha: 121)®

Maka wanita mana saja yang sudah berani mengumbar auratnya
kelak di khalayak ramai, berarti dia telah hilang sifat aslinya, yaitu
sifat malu ketika aurat terlihat. Namun, amat disayangkan perkara ini
sangat jauh sekali terlintas di benak kaum wanita, kebanyakan para
wanita malah bangga bila dirinya jadi daya tarik dan tontonan mata
orang lain, bahkan yang lebih tragis lagi, rela dan senang bila dirinya
jadi bahan penilaian dewan juri dalam lomba ratu kecantikan.
. Tabarruj Adalah Sunnah Iblis dan Syariat Yahudi

Kisah Adam dan Hawa dengan iblis menggambarkan kepada kita
betapa iblis begitu gigih memperjuangkan aurat dan menelanjangi Kita
serta menyebarkan kekejian di antara Kita, jadi membuka aurat

merupakan sasaran bagi iblis. Sebab itu Allah berfirman:

-
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Artinya:Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu
oleh setan sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu
bapakmu dari surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk
memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya
dapat melihat kamu dari suatu tempat yang tidak bisa kamu melihat
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu
pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman (QS. al-A’raf: 27)%°

Begitulah  iblis telah menjadi pelopor utama yang
mempropagandakan tradisi kebugilan dan pamer perhiasan. Selain

iblis, kaum Yahudi juga memiliki peran besar dalam upaya merusak

#Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 320

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h.
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umat Islam lewat jalur wanita. Senjata mereka adalah merayu wanita
agar memamerkan perhiasan dan busananya. Caranya mereka
mendirikan pabrik-pabrik tekstil. Bahkan mereka menguasai pabrik-
pabrik tersebut di seluruh dunia. Mereka memang orang-orang yang
berpengalaman dalam bidang ini. Kaum wanita mereka, dari dulu
hingga sekarang, ialah kaum wanita yang sudah terbiasa memamerkan
pakaian da perhiasan. Padahal, dalam kitab al-Ishah ketiga yakni
tentang perjalanan Ishah dikatakan: “Sungguh Allah akan menyiksa
wanita-wanita zionis, karena mereka memamerkan pakaian mereka
dan membanggakan diri dengan suara gelang-gelang kaki mereka
setelah mereka lepaskan ikat pinggang, cincin, gelang tangan, berguk
(penutup muka) dan sorban mereka.*

Itulah salah satu bentuk penyimpangan dan penyelewengan mereka
dari aturan kitab-kitab mereka. Dalam cerita wanita-wanita Yahudi,
sejak dulu mereka memang telah menciptakan mode-mode pakaian
yang busuk.

5. Tabarruj Adalah Perbuatan Keji

Wanita adalah aurat. Harus seluruh tubuhnya tertutup dengan jilbab
syar’l kecuali wajah dan telapak tangan. Tidak boleh bagi wanita
mengumbar auratnya dihadapan manusia. Demikian pula tidak boleh
bersolek dan berdandan ala jahiliyyah. Bila larangan ini diterjang,
maka itu adalah perbuatan keji dan jelek. Allah berfirman dalam
QS.al-A’raf ayat 28
Tl o2b ¥ a0 &) G bl G e e viss 16 Liua 1 )

MHEREP AN
Artinya: Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, “Kami
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah menyuruh

% Khalid bin Abdurrahman Asy Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni (Jakarta:
Gema Insani, 1999), h. 72-73
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kami melaksanakannya. “katakanlah, sesungguhnya Allah tidak meyuruh berbuat
keji. Mengapa kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?®*

*'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 164
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BAB I11

PROFIL WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN KITAB TAFSIR AL-MUNIR

A. Profil Wahbah az-Zuhaili

1. Riwayat Hidup Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkap dari Wahbah az-Zuhaili adalah Wahbah bin Syekh
Mustafa al-Zuhaili.® Wahbah az-Zuhaili ialah seorang ulama’ dan
intelektual Islam  berkebangsaan Syiria.? Dalam diktat yang
dikeluarkan oleh kedutaan Replubik Iran tentang “Samahah al-Syaikh
al-Doktor Wahbah az-Zuhaili al-Mukhtaram” diuraikan tentang
kehidupan pribadi dan kary-karya yang dihasilkan oleh az-Zuhaili.
Dalam diktat tersebut dijelaskan bahwa Wahbah az-Zuhaili lahir pada
tahun 1932 H di daerah Dir ‘Athyah Damaskus Syiriyah.®> Bapaknya
adalah ulama’ besar yakni Syaikh Mustafa az-Zuhaili seorang petani
sekaligus pedagang yang hafal al-Quran pecinta al-Sunnah.* Bapaknya
dikenal sebagai seorang yang sholeh, wara’ peduli terhadap kehidupan
sosial dan agama serta melibatkan diri dalam gerakan keagamaan.’
Sedangkan ibunya bernama Hj. Fatimah binti Mustafa Sa’adah.
Seorang ibu yang memiliki sifat wara’ dan teguh dalam menjalankan

syari’at agama.

' Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz
XV Damaskus: Dar al-Fikr 2005, h.888

? Mayoritas penduduk disana adalah petani yang menanam gandum kapas dan
zaitun. Dan sebagian lain beternak lembu atau kambing. Penghasilan lain Syria adalah
minyak bumi yang baru digali pada tahun 1956. Cadangan minyak disana diperkirakan
1,5 Milyar barrel. Disamping penghasilan diatas, Syiria juga mendapat penghasilan dari
sektor lain yakni pajak transit dari pipa-pipa minyak milik negeri tetangga Irak dan Saudi
Arabia yang melintasi negerinya untuk disalurkan menuju Teluk Persia selanjutnya
dibawa ke Negara-negara konsumen khususnya Eropa dan Amerika. Eksiklopedia
Indonesia, Jilid VI, Jakarta: Ichtiar baru Van-Hoeve, 1986, h.3408-3410

® Muhammad Farug Yunaedi, Taubat Dalam Surat al-Nisa Ayat 17-18 “Perspektif
Wahbah Zuhaili dan Syaikh Mutawalli al-Sya’rawi”, Prodi Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, h.45

* Badi’ as-Sayyid al-Lahham, Wahbah al-Zuhaili al-‘alim al-Fagih al-Mufassir,
dalam ‘Ulama wa Mufakkirun Mu’ asirun, Lamhah Min Hayatihim wa Ta'rif bi
Mu’allafatihim, bagian XII, Cet. | Damaskus: Dar al-Qalam, 2001, h. 12

® Yayuk Nuroniyah, Perkawinan Antar Agama “Studi Perbandingan Antara
Pendapat Nurchalish Madjid dan Pendapat Wahbah Zuhaili”, Prodi Ahwalus
Syakhsiyah Faultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, H. 36
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Wahbah az-Zuhaili adalah seorang tokoh di dunia pengetahuan,
selain terkenal di bidang tafsir beliau juga seorang ahli figih. Hamper
dari seluruh waktunya semata-mata hanya difokuskan untuk
mengembangkan bidang keilmuan. Beliau adalah ulama’ yang hidup
diabad ke 20 yang juga sejajar dengan tokoh lainnya, seperti Tahir
Asyur, Said Hawwa, Sayiid Qutb, Muhammad abu Zahrah, Mahmud
Syaltut, Ali Muhammad al-Khafif, Abdul Ghani, Abdul Khalig dan
Muhammad Salam Madkur.°

Adapun kepribadian beliau adalah sangat terpuji di kalangan
masyarakat syiria baik itu dalam amal-amal ibadahnya maupun
ketawadhu’annya, disamping juga memiliki pembawaan yang
sederhana. Meskipun memiliki mazhab Hanafi, namun beliau dalam
pengembangan dakwahnya tidak mengedepankan mazhab atau aliran
yang dianutnya. Tetap bersikap netral dan proposional.

Wafatnya Syaikh Wahbah az-Zuhaili, salah seorang ulama
Ahlussunnah wal Jama’ah dari Suriah. Syaikh Wahbah al-Zuhaili
memiliki pengikut yang besar, terutama dari generasi muda, ia di kenal
sebagai salah seorang ulama’ Suriah di bidang Figh dan tafsir
kontemporer.

Beliau dipanggil oleh Allah SWT hari sabtu (08/08/2015) sore
waktu setempat. Tutup usia dalam usianya yang ke-83 (1932-2015).
Kabar ini langsung dari murid beliau dan putranya, Syaikh Usamabh,
serta dari para ulama’ Damaskus.’

2. Perjalanan Intelektual Wahbah az-Zuhaili

Latar belakang pendidikannya Wahbah az-Zuhaili dengan adanya
dorongan dari ayahnya, sejak dini Wahbah az-Zuhaili sudah mengenal
dasar-dasar keislaman. Menginjak usia 7 tahun sebagaimana juga
teman-temannya beliau bersekolah Ibtidaiyah dikampung hingga

sampai pada tahun 1946. Memasuki jenjang pendidikan formalnya

® Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili” (Fakultas Ushuluddin UIN SUSka Riau, Pekanbaru, 2010), h.18
’ Media Palestineps.com, di Damaskus, Suriah. Ahad 9/8/2015

56



hampir 6 tahun beliau menghabiskan pendidikan menengahnya, dan
pada tahun 1952 beliau mendapatkan ijazah, yang merupakan langkah
awal untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yakni Fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya pada tahun
1953 M dengan perdikat cum laude. Kemudian untuk melanjutkan
studi doktornya, beliau memperdalam keilmuannya di Universitas al-
Azhar Kairo fakultas syari’ah selesai pada tahun 1956 dan fakultas
hukum di Universitas ‘Ain Syam di tahun 1957, kemudian mengambil
tingkat magister di bidang Hukum di Universitas Kairo pada tahun
1959 dengan mendapatkan lulusan cum laude yang kedua kalinya. Dan
pada tahun 1963 maka resmilah beliau segabai Doktor dengan
disertasinya yang berjudul Atsar al-Harb fi al-figh al-Islami.?

Dengan demikian, Wahbah az-Zuhaili adalah seorang yang
dibesarkan dalam lingkungan kampus. Kegiatan dan pengabdiannya
banyak tercurah untuk kegiatan ilmiah dan akademisi, dengan
memiliki nilai akademik yang baik dan berkopetensi, maka tak salah
jika beliau diangkat sebgai dosen di almamaternya yakni di Fakultas
Syari’ah Universitas Damaskus. Kemudian berlanjut pada tahun 1960-
1970 beliau diangkat sebagai Dekan sekaligus ketua Jurusan Figh
Islami. Adapun jabatan beliau yang lain adalah sebagai kepala
pengawas study syari’ah dilembaga perbankan Islam dan salah satu
anggota majelis syari’ah Bank Islam, serta sebagai anggota lembaga-
lembaga figh di berbagai Negara, seperti Mekah, Jeddah, Sudan,
Hindia dan Amerikabeliau juga pernah menjabat sebagai anggota
lembaga kenegaraan dislah satu lembaga Ahlul Bait pada bidang
penelitian peradaban Islam di Urdin.

Disisi lain beliau juga sebagai pembimbing para kandidat master
dan doctor di Universitas Damaskus dan Universitas Imam al-Auza’l

di Libanon, dan juga sebagai pembimbing dan penguji lebih dari tujuh

® Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili” (Fakultas Ushuluddin UIN SUSka Riau, Pekanbaru, 2010), h.19
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puluh tesis dan disertasi di berbagai kota, seperti di Beirut, Damaskus

dan Khurtum. Dan beliau adalah pencetus kurikulum studi Fakultas

Syari’ah Islamiyah di Universitas Damaskus dan Syari’ah wal Qanun

di Universitas Kuwait. Karena kegigihannya dan ketekunannya dalam

mengembangkan keilmuannya khusus dibidang figh dan syari’ah,

maka beliau juga dikenal sebagai pakar bidang figh dan usul figh. Dan

tentunya masih banyak lagi profesi dan kontribusi beliau dalam dunia

keilmuan, bangsa dan Negara.

Untuk lebih rincinya maka diantara karir pengabdian yang pernah

digelutinya, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ketua bidang figih Islam dan aliran-alirannya di Fakultas
Syariah Universitas Damaskus

Menjadi wakil Dekan Fakultas Syariah Universitas
Damaskus, kemudian diangkat menjadi dekan selama
empat tahun 1967-1970 M.

Ketua pusat control Muassasah Arab Bank Islam dan ketua
Komite Studi Bank Islam dan anggota Majelis Sya’l
Perbankan Islam.

Pada tahun 1989 dia kembali menduduki jabatan ketua
bidang figih Islam dan aliran-alirannya sekembalinya
bertugas dari Uni Emirat Arab.

Tenaga ahli/pakar dalam bidang figih di Mekah, Jeddah,
India, Amerika dan Sudan.

Menjadi ketua jurusan Syari’ah Islamiyah di Fakultas
Syariah dan Hukum di Uni Emirat Arab, kemudian
diangkat menjadi dekan fakultas tersebut selama empat
tahun.

Menjadi promotor di berbagai program Magister dan
Doktor di Universitas Damaskus dan Fakultas Imam al-
A’uza’l di Libanon dan menjadi penguji disertasi maupun

tesis.
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8) Anggota riset peradaban Islam di kerajaan Yordania dan
Muassasah ahli Bait.

9) Menjadi peletak atau pencetus pertama dalam perencanaan
pembangunan studi Fakultas Syariah di Suriah tahun 1999
M.

10) Pendiri majalah al-Syari’ah dan studi Islam di Universitas
Kuwait 1988 M.

11) Mengisi siaran di radio-radio dengan materi tafsir dalam
acara kisah-kisah al-Quran dan kehidupan, serta seminar di
program televise Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, Arab
Saudi dan juga siaran-siaran internasional dan yang tak
kalah ketinggalan adalah dialog dengan wartawan dari
suriah, Kuwait, Arab Saudi dan Emirat

12) Ketua komite kebudayaan tertinggi dan ketua komite
manuskrip Universitas Emirat.

13) Salah seorang anggota redaksi majalah Nahj al-Islam di
Damaskus.

14) Pemimpin redaksi majalah al-Syekh ‘Abd al-Qadir al-
Qassab (al-Sanawiyah al-Syar’iyah) di Dir ¢ Atihiyah.

15) Salah seorang khatib di masjid al-‘Usmani di Damaskus
dan menjadi khatib di Musim panas di Mesjid al-Iman di
Dir ‘Atiyah.’

Ketika seseorang itu dikatakan tokoh dalam keilmuan kemudian
memiliki nilai akademis yang memuaskan, tentunya karena adanya
peran dari seorang guru yang sudah membimbing dan mengajarinya.
Demikian halnya dengan Wahbah al-Zuhaili, penguasaan beliau
terhadap berbagai disiplin keilmuan karena banyaknya para syaikh
yang beliau datangi dan berguru kepada Muhammad Hasyim al-Kathib

al-Syafi, menguasai ilmu Faraidh dan ilmu Wakaf berguru dengan

*http://www.zuhayli.net/biograpl. htm diakses tanggal 25 April 2020. Lihat juga
https://teguharafah.wordpress.com.biografi-seputar-wahbah-al-zuhaili-dan-tafsirnya/.
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Syaikh Judat al-Mardini. Sedangkan, kepakaran belia4 di bidang ilmu
Ushul Figh dan Mustalahul Hadits berkaat usaha beliau berguru
dengan Syaikh Muhammad Lutfi al-Fayumi.*®

Sementara, di bidang ilmu baca al-Quran seperti Tajwid, beliau
belajar dengan Syaikh Ahmad al-Samad dan ilmu Tilawah dengan
Syaikh Hamdi Juwaiti, dan dalam bidang bahasa Arab seperti Nahwu
dan Sharaf beliau berguru dengan Syaikh Abu al-Hasan al-Qasab.
Kemudian kemahiran beliau di bidang penafsiran atau ilmu Tafsir
berkat beliau berguru dengan Hasan Jankah dan Syaikh Sadiq Jankah
al-Maidani. Dalam ilmu-ilmu yang lainnya yang tidak tercantumkan
seperti ilmu Fisika, Kimia, Bahasa Inggris serta ilmu modern lainnya.™

Dari beberapa guru beliau di atas, maka masih banyak lagi guru-
guru beliau ketika di negeri Mesir, seperti Mahmud Syaltut, Abdul
Rahman Taj, dan Isa Manun merupakan guru beliau dibidang ilmu
Figih Mugaran. Untuk pemantapan di bidang Figh Syafi’l beliau
berguru dengan Jad al-Rabb Ramadhan, Muhammad Hafiz Ghanim,
dan Muhammad ‘Abdu Dayyin, serta Mustafa Mujahid. Kemudian,
dalam bidang Ushul Figh beliau berguru juga dengan Mustafa ‘Abdul
Khalig beserta anaknya ‘Abdul Ghani Usman Marazuqi, Zhawahiri al-
Syafi’l dan Hasan Wahdan. Dan dalam bidang ilmu Figh perbandingan
beliau berguru dengan Abu Zahrah, ‘Ali Khafif Muhammad al-Banna,
Muhammad Zafzaf, Muhammad Salam Madkur. Dan tentunya masih
banyak lagi guru-guru yang tidak disebutkan lagi.*?

Perhatian beliau diberbagai ilmu pengetahuan tidak hanya
menjadikan beliau aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi menjadikan
beliau juga sebagai tempat merujuk bagi generasi-generasi setelahnya,
dengan berbagai metode dan kesempatan yang beliau lakukan yakni
melalui berbagai pertemua majelis ilmu seperti perkuliahan, majlis

ta’lim diskusi, ceramah, dan media massa. Hal ini menjadikan beliau

19 \Wahbah al-Zuhaili Tafsir al-Munir Butanul Ulum 2013, h.111
1 \Wahbah al-Zuhaili Tafsir al-Munir Butanul Ulum 2013, h.111
12 \Wahbah al-Zuhaili Tafsir al-Munir Butanul Ulum 2013, h.111
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banyak memiliki murid-muridnya, diantaranya adalah Muhammad
Farug, Muhammad Na’im Yasin, ‘Abdul Latif Farfur, Muhammad Lail
dan termasuklah putra beliau sendiri yakni Muhammad Zuhaili, serta
masih banyak lahi murid-muridnya ketika beliau sebagai dosen di
Fakultas Syari’ah dan perguruan tinggi lainnya.™®

Karya-karyanya

Kecerdasan dan kefagihan Wahbah al-Zuhaili telah dibuktikan
dengan kesuksesan akademisnya, hingga banyak lembaga-lembaga
pendidikan dan lembaga sosial yang dipimpinnya. Selain
keterlibatannya pada sektor kelembagaan baik pendidikan maupun
sosial beliau juga memiliki perhatian besar terhadap berbagai disiplin
keilmuan, hal ini dibuktikan dengan keaktifan beliau dan produktif
dalam menghasilkan karya-karyanya, meskipun karyanya banyak
dalam bidang Tafsir dan Figh akan tetapi dalam penyampaiannya
memiliki referensi terhadap paradigm masyarakat dan perkembangan
sains.

Disisi lain, beliau juga aktif dalam menulis artikel dan buku-buku
yang jumlahnya hingga melebihi 133 buah buku. Bahkan, jika tulisan-
tulisan beliau yang berbentuk risalah dibukukan maka jumlahnya akan
melebihi dari 500 makalah.** Dan adapun karya-karya beliau yang
sudah terbit diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Atsar al-harb fial-Figh al-Islami — Dirasah Mugaranah, Dar al-Fikr,
Damaskus 1963

2) Al-Wasit fiUshulal-Figh, Universitas Damaskus, 1966

3) Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadits, Damaskus,
1967

4) Nazariat al-Darurat al-Syariyyah, Maktabah al-Farabl, Damaskus,
1969

5) Nazariat al-Duman, Dar al-Fikr, Damaskus, 1970

3 Wahbah al-Zuhaili Tafsir al-Munir Butanul Ulum 2013, h.111
% Wahbah al-Zuhaili Tafsir al-Munir Butanul Ulum 2013, h.22
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6) Al-Usul al-‘Ammah li Wahdah al-Diin al-Haq, Maktabah al-
Abassiyah, Damaskus, 1972

7) Al-Algat al-Dawliyah fial-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut, 1981

8) Al-Figh al-Islam wa Adilatuhu, (8 Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus,
1884"

9) Ushulal-Figh al-1slam (2 Jilid), Dark al-Fikr, Damaskus 1986

10) Juhud Tagnin al-Figh al-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut, 1986

11) Fighal-Muawaris fi  al-Shari’ah al-Islamiah, Dark al-Fikr,
Damaskus, 1987

12) Al-Wasaya wa al-Waqaf fi al-Figh al-Islami, Dark al-Fikr,
Damaskus, 1987

13) Al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, Persatuan Dakwah Antar Bangsa
Tripoli, Libyan, 1990

14) Al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, (16
Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1991

15) Al-Qish al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damaskus,
1992

16) Al-Qur’an al-Karimal-Bunyatuh al-Tasri’iyyah aw Khasaisuhal-
Hasariyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993

17) Al-Ruhsah al-Syari’ah-Ahkamuhu, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1995

18) Al-Ulum al-Syari’ah Bayan al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar al-
Maktabi, Damaskus, 1996

19) Al-Asas wa al-Musadir al-ljtihad al-Musytarikah Bayaan al-Sunah
wa al-Syi’ah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996

 Kitab al-Figh al-lslami wa Adillatuhu, merupakan kitab figh agung zaman

mutaakhir ini yang terdiri dari 8 jilid, yang masyhur menjadi telaah para ulama dan
rujukan di pusat-pusat pengajian Islam. Kitab yang dianggap sebagai sebuah
ensiklopedia figh dan perundangan Islam saat ini.

'® Dalam hal ini, Ali lyazi menambahkan bahwa tujuan penulisan Tafsir al-Munir ini
adalah memadukan keorisinilan tafsir klasik dan keindahan tafsir kontemporer, karena
menurut Wahbah al-Zuhaili banyak orang yang menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak
mampu memberikan solusi terhadap problematika kontemporer, sedangkan para
mufassir kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap ayat al-
Quran dengan dalih pembaharuan, Sayyid Muhammad ‘Ali Ayasi, Al-Mufassirun
Hayatuhum wa manahijuhum, (Damaskus: Dar al-Fikr. T.th), h.685
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20) Al-1slam wa Tahadiyyah al- ‘4sr, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996
21) Muwajadah al-Ghazu al-Tagaful-Sahyuni wa al-Ajnabi, Dar al-

Maktabu, Damaskus, 1996
22) Al-Taglid fial-Madhahib al-Islamiah inda al-Sunah wa al-Syaiah,

Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996
23) Al-ljtihad al-Fighi al-Hadits, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997
24) Al-Uruwa al-Adah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997
25) Al-Sunnah al-Nabawiah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997

Selain itu Wahbah al-Zuhaili juga turut berperan serta dalam
penulisan berbagai penelitian seperti Eksiklopedia Figih di Kuwait,
Mawsu’ah al-‘Arabiyah al-Kubra (Eksiklopedia Besar Arab) di
Damaskus, Eksiklopedia Islam di Halb.'’

Dari beberapa karya-karya beliau khususnya dalam bidang tafsir,
maka terdapat tiga buah kitab tafsir, yaitu Tafsir al-Wajiz, Tafsir al-
Wasit dan Tafsir al-Munir. Dari ketiga tafsir tersebut semuanya memiliki
ciri dan karakteristik yang berbeda, karena dalam penulisannya
menggunakan corak penafsiran dan latar belakang yang berbeda pula.
Akan tetapi, ketiga tafsirnya memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai
upaya dalam menjelaskan dan mengungkapkan makna-makna al-Quran
agar mudah dipahami dan kemudian dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga tafsir diatas dapat dideskripsikan ciri dan karakteristiknya
secara garis besar. Yang pertama adalah kitab Tafsir al-Wajiz, tafsir ini
dalam memberikan penjelasan ayat-ayat al-Quran hanya menjelaskan
sebagian dari ayat al-Quran saja yang menurut beliau sulit untuk
dipahami oleh masyarakat awam, akan tetapi beliau tetap mencantumkan
asbab an-Nuzul ayat sehingga sangat membantu untuk memahami
makna-makna yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, Tafsir ini
juga dikatakan dengan tafsir ringkas jika dibandingkan dengan tafsir

beliau yang lain khususnya atau kitab-kitab tafsir karya mufassir yang

Yhttp://www.zuhayli.net/biograpl. htm, diakses tanggal 25 April 2020, 11:18
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lain pada umumnya. Karena, dalam penjelasannya ditulis dalam bentuk
catatan pinggir atau Hasyiyah Mushaf.*®

Kemudian yang kedua adalah Tafsir al-Wasit, tafsir ini merupakan
hasil dari persentasi beliau di media massa yang beliau sebagai nara
sumber pada setiap harinya dengan waktu enam jam kecuali pada setiap
hari jum’at karena merupan hari libur. Selama tujuh tahun mulai dari
tahun 1992-1998 beliau hadir secara kontinyu. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari Rahmat Allah yang telah memberikan karuniaya hingga
setiap harinya beliau dapat mengisi kajiannya lewat media massa, tanpa
ada halangan yang darurat seperti sakit keras dan sebagainya. Sehingga,
terkumpullah semua persentasi yang disampaikan hingga menjadi
sebuah kitab tafsir al-Quran yang sempurna yakni tiga pulu juz, yang
terdiri dari jilid dan dicetak pada tahun 1421 H, kemudian diterbitkan
oleh Dar al-Fikr.*

Adapun metode penafsiran dari Tafsir al-Wasit ini adalah
memaparkan dan menjelaskan pembahasannya secara merata melalui
tema-temanya pada setiap surah, dan asbab al-Nuzulnya. Selain memilki
penjelasan yang mudah dipahami oleh pembaca. Disamping itu juga,
dalam penulisannya beliau tetap menjaga dan berpegang pada manhaj
penafsiran dan menggunakan sumber-sumber yang matsur yang telah
disepakati ulama tafsir, seperti tidak merujuk pada sumber-sumber
israiliyat.”

Sedangkan yang ketiga adalah Tafsir al-Munir merupakan karya
besar beliau dalam tafsirnya, dan menjadi kajian fokus dalam penulisan

ini, yang akan dijelaskan secara detail pada pembahasan selanjutnya.

B. Profil Kitab Tafsir al-Munir

1.

Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir al-Munir

'8 Wahbah al-Zuhaili, Mugaddimaah Tafsir al-Wajiz (Damaskus: Dar al-Fikr), h.8

' Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit: Mugaddimah Tafsir al-Wasit (Damasik: Dar

al-Fikr, 2006), h.6

2% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit: Mugaddimah Tafsir al-Wasit (Damasik: Dar
al-Fikr, 2006), h.6-7
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Penulisan Tafsir al-Munir ini dilatar belakangi oleh pengabdian
Wahbah terhadap ilmu pengetahuan, khususnya ilmu keislaman dengan
tujuan untuk menghubungkan orang Muslim dengan al-Quran
berdasarkan hubungan logis dan erat.

Kitab ini merupakan karya terbesar dari Wahbah al-Zuhaili dalam
bidang ilmu tafsir. Sebagaimana kita ketahui, bahwa selain dari kitab
Tafsir al-Munir, karya beliau yang lain adalah Tafsir al-Wafiz dan Tafsir
al-Wasit, mengenai kedua kitab tafsir ini telah penulis singgung pada
sebelumnya. Dan adapun Tafsir al-Munir akan dibahas secara lebih
detail pada pembahasan ini.

Sebelum mengenal lebih jauh tentang kitab Tafsir al-Munir, terlebih
dahulu penulis akan memberikan gambaran umum tentang kitab ini.
Tafsir al-Munir ditulis setelah pengarangnya menyelesaikan penulisan
kitab Ushul Figih al-Islami (2 Jilid) dan kitab al-Figh al-Islawa
Adillatuhu (11 Jilid terbitan 1997) dengan rentang waktu selama 16
tahun barulah kemudian menulis kitab Tafsir al-Munir, yang pertama
kalinya diterbitkan oleh Dar al-Fikr Beirut Libanon dan Dar al-Fikr
Damaskus Syiria dengan berjumlah 16 Jilid bertepatan pada tahun 1991
M/1411 H. sedangkan, kitab terjemahnya telah diterjemahkan diberbagai
Negara di antaranya di Turki, Malaysia dan Indonesia yang telah
diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta 2013 yang terdiri dari 15 Jilid dan
cetakan terbarunya tahun 2016 15 jilid oleh Gema Insani di Jakarta.

Dibandingkan dengan kedua Tafsir al-Wajiz dan Tafsir al-Wasit,
maka Tafsir al-Munir, ini lebih lengkap pembahasannya yakni mengkaji
ayat-ayatnya secara komprehensif, lengkap, dan mencakup berbagai
aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat atau pembaca. Karena, dalam
pembahasannya mencantumkan asbab an-Nuzul, Balaaghah, I’raab
serta mencantumkan hukum-hukum yang terkandung didalamnya. Dan
dalam penggunaan riwayatnyabeliau mengelompokkan antara yang
matsur dengan yang ma’qul. Sehingga, penjelasan mengenai ayat-

ayatnya selaras dan sesuai dengan penjelasan riwayat-riwayat yang
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sahih, serta tidak mengabaikan penguasaan ilmu-ilmu keislaman, seperti
pengungkapan kemukjizatan ilmiah dan gaya bahasa.*

Disamping terdapat perbedaan mengenai ketiga tafsir diatas, maka
terdapat persamaannya, diantaranya adalah sama-sama bermaksud
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara komprehensif dengan
menggunakan uslub yang sederhana dan penyampaian yang berdasarkan
pokok-pokok tema pembahasan.

Dalam mugaddimah kitab Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili
mengatakan bahwa tujuan dari penulisan kitab ini adalah menyarankan
terhadap seluruh umat Islam untuk selalu berpegang teguh kepada al-
Qur’an dan menyambungkan atau mengikat umat Islam dalam menjalani
kehidupannya di dunia dengan nilai-nilai al-Qur’an, dengan ikatan yang
ilmiah dan berbobot. Hal ini karena al-Qur’an merupakan pedoman
universal bagi seluruh umat manusia, khususnya umat Islam.

Tujuan Wahbah al-Zuhaili diatas di dasarkan pada firman Allah
SWT : (QS. al-Anfal: 24)

Y T ] )1,.-:/3;, I S sz 2% s . s .5.‘: 135._/
Ge Jyg OV IRdels cemnz W 2565 1] il A Tyl dll 1500 Gl 1
5y P <) ;LB ij &5

Artinya: Wahai Orang-orang yang berpihak dan tunduk pada
kebenaran, sambutlah Allah dengan sepenuh hati jika Dia
memerintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu. Sambutlah Rasul-
Nya sebagai penyampai pesan-pesan Allah apabila dia menyeruh kalian
untuk mengerjakan perintah dan menegakkan hukum Allah yang
menjamin kehidupan jiwa, raga, pikiran dan kalbu kalian. Ketahuilah,
dengan penuh keyakinan, bahwa Allah menguasai dan mengarahkan
hati kalian pada apa yang Dia kehendaki. Allah akan membuat dinding
pemisah antara diri dan hati kalian jika mendapat bisikan hawa nafsu.
Dan jika kalian meniti jalan yang lurus, niscaya Allah akan
menyelamatkan kalian, dan kelak kalian akan dikumpulkan Allah di hari
kiamat hari pembalasan.?

2! Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj,
kata pengantar ter.Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani 2013), 1, Xiii-
Xiv

?2 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah,
2002), h.179
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Menurut Wahbah az-Zuhaili, dari ayat di atas diketahui bahwa Allah
dan Rasul-Nya mengajak seluruh umat manusia kepada kehidupan yang
baik dan mulia. Itulah Islam, yang mengajak seseorang untuk menuju
terhadap ekyakinan dan mengajak kepada keadilan, kasih saying serta
kebenaran.

Dengan cara itulah akan terjalin kehidupan yang erat antara manusia
dengan Tuhannya dan menjadikan manusia untuk berpikir dengan cara
yang benar dan lurus, yang dapat menghidupkan hati dan akal,
menjauhkan dari kebodohan, menghindarkan seseorang dari kesyikiran
dan membebaskan seseorang dari tunduk kepada syahwat dan nafsu dan
dari kedzaliman unsur-unsur jasmani yang akan membunuh jiwa
manusia.

Selanjutnya, yang melatarbelakangi Wahbah az-Zuhaili dalam
menulis Kitab tafsirnya adalah karena munculnya kejenuhan masyarakat
dalam membaca kitab tafsir yang disebabkan oleh metodologi beberapa
tafsir yang terlalu panjang dan bertele-tele. Oleh karena itu, muncul
keinginan Wahbah az-Zuhaili untuk menampilkan tafsir dengan metode
yang sederhana, komprehensif dan berfokus pada tujuan diturunkannya
al-Quran.

Disisi lain, kesederhanaan metode yang ditampilkan dalam kitab
Tafsir al-Munir bukan berarti lepas atau kosong dari nilai-nilai yang
terdapat dalam al-Quran, melainkan kitab tafsirnya itu ditulis dengan
gaya bahasa dan pemikiran yang khas, topiknya yang bersifat kekinian,
redaksinya dan ungkapannya jelas, pendekatan makna dan akidahnya
untuk dikonsumsi generasi modern dan juga disertai dengan teori-teori
ilmiah yang konsisten dan benar.?

Kemudian, juga yang melatarbelakangi Wahbah az-Zuhaili dalam

menulis Kkitab tafsirnya adalah karena adanya anggapan yang

2 H.Anshori LAL, Tafsir bi al-Rayi; Menafsirkan al-Quran dengan ijtihad (Jakarta:
Gaung Persada Press,2010), h. 143
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menyudutkan bahwa tafsir klasik tidaklah mampu memberikan solusi
terhadap prolematika kontemporer, sedangkan para mufassir
kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap
ayat al-Qur’an dengan dalih pembaharuan.®* Karena itulah, lahir
keinginannya untuk memadukan keorisinilan tafsir klasik (bi al-ma 'tsur)
dan keindahan tafsir kontemporer (bi al-Ma 'qul).

Dan juga yang melatarbelakangi penulisan kitab Tafsir al-Munir
adalah karena kondisi sebagian masyarakat Muslim saat ini terhadap al-
Qur’an yang jauh dari semestinya. Mereka sebagai pedoman hidup dan
mengaktualisasikan dirinya secara aktif.?® Oleh karena itu, Wahbah az-
Zuhaili berkeinginan untuk mengaktualisasikan al-Qur’an sebagai
pedoman. Karena itulah Wahbah tampil dengan kitab tafsirnya, berusaha
untuk menjawab dan memberikan solusi atas problematika yang terjadi
dikalangan masyarakat Muslim.

Inilah ‘mungkin’ yang menjadi alasan sehingga beliau menamakan
kitab tafsirnya dengan al-Tafsir al-Munir al- ‘Adgidah wa al-Syari’ah wa
al-Manhaj yang berarti “tafsir yang cemerlang (bercahaya) terkait
dengan akidah, syariah dan pedoman hidup”. Karena memang petunjuk
pokok yang dibawa oleh al-Qur’an sebagaimana disebutkan diatas ada
tiga, yaitu petunjuk mengenai akidah dan kepercayaan, petunjuk
mengenai syariat dan hukum serta petunjuk mengenai akhlak yang murni
dan pedoman hidup.

Hal ini dipertegas kembali oleh Wahbah az-Zuhaili di mukaddimah
dalam kitabnya:

“Sesungguhnya al-Quran mengajak kepada syariah (aturan)
keseimbangan, kebenaran dan kasih saying secara umum kepada seluruh
umat manusia. Dan ia juga mengajak kepada sebuah pedoman yang baik

dalam kehidupan, berpikir, dan melangkah. Serta mengajak kepada

** Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid | (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), h.6
* Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran (Mansoura: Dar al-Wafa’
li al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi, 1992) cet. 111, h,24
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sebuah konsep kebenaran yang komprehensif, yang menjelaskan
hubungan antara manusia dengan Allah, alam dan kehidupannya.?
2. Sistematika Kitab Tafsir al-Munir

Secara sistematika, Wahbah az-Zuhaili pada setiap awal surah selalu
mendahulukan penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surah
tersebut, dan sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar.
Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup tiga aspek, yaitu:

1. Aspek bahasa, menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam
sebuah ayat dengan menjelaskan segi-segi balaaghah dan
gramatika bahasanya.

2. Al-tafsir dan al-bayan, yaitu deskripsi yang komprehensif terhadap
ayat-ayat, sehingga mendapatkan kejelasan tentang makna-makna
yang terkandung di dalamnya dan kesahihan hadis-hadis yang
terkait dengannya.

3. Figih al-hayat wa al-hakam, yaitu perincian tentang beberapa
kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat yang
berhubungan dengan realitas kehidupan manusia. Dan ketika
terdapat masalah-masalah baru, dia berusaha menguraikannya
dengan hasil ijtihadnya.?’

Dalam membangun argumennya, selain menggunakan analisis yang
lazim dipakai dalam figih, juga terkadang menggunakan alasan medis,
dan juga dengan memberikan informasi yang seimbang dari masing-
masing mazhab. Kenetralannya juga terlihat dalam penggunaan
referensi, seperti mengutip dari tafsir Ahkam al-Qur’an karya al-Jasshas
untuk pendapat mazhab Hanafi, dan tafsir Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurthubi untuk pendapat mazhab Maliki. Sedangkan dalam masalah
teologis, beliau cenderung mengikuti paham sunni, tetapi tidak terjebak

dari sikap fanatik dan menghujat mazhab lain.

26 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid | (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), h.10
?Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz XV (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), h. 891
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Wahbah az-Zuhaili sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah model
tafsir al-Qur’an yang didasarkan pada al-Qur’an itu sendiri dan hadis-
hadis shahih, mengungkapkan asbabunnuzul dan takhrij al-Hadits,
menghindari cerita-cerita israiliyat, riwayat yang buruk, polemik serta
bersikap moderat.?®

3. Metode dan Corak Kitab Tafsir Al-Munir

Adapun metode atau kerangka pembahasan kitab tafsir al-Munir ini,
Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam pengantarnya, sebagai berikut:?®
1. Membagi ayat-ayat al-Qur’an ke dalam satuan-satuan topik dengan

judul-judul penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah secara global
Menjelaskan aspek kebahasaan

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang paling
shahih dan mengesampingkan riwayat yang lemah, serta menjelaskan
kisah-kisah para Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, seperti
perang Badar dan perang Uhud, dari buku-buku sirah yang paling
dapat dipercaya.

5. Tafsir dan penjelasan.

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-ayat.

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan /’raab (sintaksis) banyak ayat
agar hal itu dapat membantu untuk menjelaskan makna bagi
siapapun yang ingin menjelaskannya, tetapi dalam hal ini az-Zuhaili
menghindari istilah-istilah yang menghambat pemahaman tafsir bagi
orang yang tidak ingin memberi perhatian kepada aspek (balaaghah
dan i ’raab) tersebut.

Metode di atas memperlihatkan kompleksitas bidang kajian yang
disajikan pengarangnya. Dalam banyak hal, ia juga memperlihatkan

sebuah sistematika yang menjadi trend sejak munculnya tafsir adabi

*Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz XV (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), h. 892

**Keterangan ini bisa dilihat dari kata pengantar dalam cetakan terbaru oleh Wahbah
az-Zuhaili sendiri. Untuk terjemahan Indonesia, telah diterbitkan oleh Gema Insani
Jakarta tahun 2016 yang terdiri dari 15 jilid.
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ijtima’i. salah satunya adalah perhatian khusus terhadap aspek linguistik
dalam penafsiran, sebagaimana terlihat dalam point ketiga dan ketujuh.
Sistematika tafsir global dan tematik juga menunjukkan keterpengaruhan
dengan trend terkini, sebagaimana ditunjukkan al-Farmawi. Aspek
keeman terkait hukum-hukum yang didedukasi dari sebuah ayat
merupakan sebuah bentuk kontekstualisasi yang dilakukan az-Zuhaili
dalam bidang yang ditekuninya.

Dengan melihat pada corak-corak penafsiran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Abdul al-Hayy al-Farmawi dalam kitabnya
mugaddimah Tafsir al-Maudhu’l, bahwa terdapat tujuh corak dalam
penafsiran.

Di antaranya adalah Tafsir bi al-Matsur, Tafsir bi Ra'yi, Tafsir al-
Shufi, Tafsir al-Fighi, Tafsir al-Falsafi, Tafsir al-‘//mi, dan Tafsir
adab al-Zjtima’i. para pengkaji tafsir memasukkan karya Wahbah az-
Zuhaili ke dalam tafsir yang mempunyai corak (laun) fighi. Sehingga
sering disebut juga sebagai tafsir ahkam, karena dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an Wahbah az-Zuhaili lebih banyak mengaitkan
dengan persoalan-persoalan hukum.

Dengan melihat dari manhaj dan metode yang digunakan serta
analisa dari penilaian penulis lainnya bahwa corak penafsiran Tafsir al-
Munir ini adalah bercorak kesastraan (‘adabi) dan sosial
kemasyarakatan (ijtima’i) serta adanya nuansa kefigian (figih) yakni
karena adanya penjelasan hukum-hukum yang terkandung didalamnya.
Bahkan sebagaimana telah disinggung sebelumnya meskipun juga
bercorak figh dalam pembahasannya akan tetapi penjelasannya
menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan yang terjadi pada
masyarakat. Sehingga, bisa dikatakan penafsiran Tafsir al-Munir
sebagai corak yang ideal karena selaras antara ‘adabi, ijtima’l dan

fighinya.2

*® Lisa Rahayu, “Makna Qaulun dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili”, h.38
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Apa vyang dapat ditegaskan disini adalah bahwa selain
memperlihatkan pengaruh dari latar belakang keilmuan Wahbah az-
Zuhaili dalam bidang ilmu hukum Islam dan filsafat hukum yang telah
ditekuni selama lebih dari tiga tahun, ia juga dimaksud mufassir lebih
leluasa dalam menjelaskan maksud dan cakupan makna ayat-ayat al-
Qur’an tanpa harus ‘memaksakan’ ijtihad pribadinya ke dalam
pemahaman ayat al-Qur’an yang boleh jadi bukan merupakan maksud
dari pesan-pesan Kalam llahi yang sebenarnya. Hal ini tidak dapat
disangkal, merupakan salah satu ciri khas Wahbah al-Zuhaili, dimana
ia sangat menonjolkan ke hati-hatian dan berupaya membebaskan al-
Qur’an dari penafsiran yang mengikuti hawa nafsu.

Dengan kata lain, dalam karyanya al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah
wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, az-Zuhaili menekankan bahwa tujuan
utama dari karya ini adalah mengembalikan pemahaman yang utuh
tentang ajaran llahi agar dapat dijadikan pedoman bagi kaum Muslim
sebagai dasar pijakan dalam beragidah yang benar, panduan dalam
penetapan berbagai hukum dan sebagai tuntuntan ke jalan yang lurus
yang di ridhai Allah Swt. Disamping itu, Wahbah az-Zuhaili, kehati-
hatian az-Zuhaili dalam menjelaskan penafsiran ayat menjadi poin
positif dan menghindarkan para pembaca dari kekhawatiran akan
mendapatkan penjelasan yang subjektif.

Kelebihan dan kekurangan
Pada pembahasan keistimewaan dalam kitab al-Tafsir al-Munir ini,

ada beberapa kelebihan pada kitab al-Tafsir al-Munir ini, diantara

keistimewaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tafsir ini memiliki pengantar tafsir yang sangat berguna bagi setiap
pembaca sebagai pembekalan ilmu untuk masuk dalam tafsir al-
Quran, yang berisikan seputar ‘Ulumul Quran, dari mulai
pengertian, asbabunNuzul, Makkiyah-Madadiyah, rasm mushaf,
qira’at, I’jaz, munasabah ayat sebelumnya, sampai terjemahan al-

Quran.
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Kitab ini disusun dengan sistematika yang menarik, jelas dan
runtut, rapi tidak acak-acakan, sehingga pembaca akan lebih
mudah mencari apa yang diinginkannya, walaupun tidak
membacanya secara keseluruhan.

Mudah dicerna oleh orang asing, orang awam, karena bahasa yang
digunakan sangat sederhana

Menggunakan rujukan yang sangat valid dengan disertai footnote
Membagi ayat-ayat berdasarkan topik, sehingga mengarahkan
pembaca pada tema pembahasan setiap kumpulan ayat-ayat yang
ditafsirkannya, karena tafsir ini membuat sub bahasan dengan tema
yang sesuai dengan ayat yang ditafsirkan.*

Adanya keterangan masalah hukum, yang memudahkan pembaca
untuk mengambil kesimpulan atau hikmah yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.*?

Adanya faharith baik berupa potongan redaksi hadis, maupun
sebagian potongan kata yang ada di dalam al-Quran.*

Adapun kelemahan dalam tafsir ini, yaitu ada beberapa hal:

Tafsir al-Munir terkadang hanya sekedar mengutip dari mufassir
sebelumnya jadi jika dilihat, pendapat dalam tafsirannyaseakan
sama dengan mufassir tersebut.

Sering tidak disertai perawih yang lengkap dalam hadis, sehingga

sulit untuk mengetahui kualitas hadis yang dicantumkan.

*' Muhammad ‘Ali Ayazi al-Mufassirun Hayatuhum wa Manahijuhum (Teheran:
Muassasah al-Taba’ah wa al-Nashir, 1212 H), cet 1, h 685

%2 Karena Wahbah sendiri, dipenghujung pembahasan, menyimpulkan ayat yang
ditafsirkan dengan pembahasan Figh al-Hayat wa al-Ahkam

* Lihat selengkapnya Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 31,32 karena dua
jilid tersebut khusus untuk pembahasan faharith dalam kitan tafsir al-Munir secara
singkat. Faharith tersebut memudahkan pembaca dalam pencarian kata atau hadis yang
diinginkan.
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BAB IV
PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI TENTANG TABARRUJ
DALAM TAFSIR AL-MUNIR

A. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili Tentang Makna Tabarruj

0 5Ll 80 ol LA 5l U gl 258 5558 Y5 S ¢ 63
(el 2530835 il 36 o 2ie ol i 4, 5 G 4,55
Artinya: Dan hendaklah kamu berada dirumahmu dan janganlah kamu berhias
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan
laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasulnya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai

ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-sebersihnya. (QS. al-Ahzab: 33)*
Asbabun Nuzul dari QS. al-Ahzab merupakan surah yang terdiri dari 73
ayat, Surah ini dinamakan al-Ahzab yang berarti “golongan yang bersekutu”
karena dalam surah ini terdapat beberapa ayat yang menceritakan tentang perang
al-Ahzab. Ulama menyepakati bahwa surah al-Ahzab tergolong ke dalam surah
Madaniyyah.? Surah ini turun pada akhir tahun V hijriyah, vyaitu terjadinya
Gazwat/perang al-Ahzab yang dinamai juga perang Khandaq karena itu atas usul
sahabat Nabi saw, Salman al-Faritsi, Nabi saw. Bersama para sabahat beliau
menggali parit (khandaq) para arah utara kota Madinah, tempat yang ketika itu
diduga keras akan menjadi arah serangan kaum musyrikin. Peristiwa ini terjadi

pada bulan Syawal tahun V Hijriyah.®

QS. al-Ahzab: termasuk salah satu surah di dalam al-Quran yang memiliki
asbabun nuzul, karena tidak semua al-Quran memiliki asbabun nuzul. Asbabun
nuzul di dalam al-Quran perlu diketahui agar pembaca mengetahui apa, mengapa,
dan bagaimana ayat al-Quran tersebut diturunkan. Asbabun nuzul QS. al-Ahzab:

33 secara implisit dikhususkan untuk para istri Nabi Muhammad saw. Dalam

! Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),
h. 422

? Jalaluddin as-Suyuti, Sebab Turunnya Ayat al-Quran, (Jakarta: Gema Insani,2008),

* M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h.403
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hadissangat jelas dipaparkan kondisi masyarakat yang ada ketika masa dimana
wanita memang masih sangat dibatasi ruang geraknya. Masyarakat Arab Madinah
waktu itu masih diwarnai garis keturunan yang berkarakteristik patriarki yaitu
sistem garis keturunan yang ditarik dari garis ayah atau laki-laki. Jadi pemimpin
dalam rumah tangga, organisasi, masyarakat adalah tempat kekuasaan laki-laki,
dimana hal tersebut merupakan suatu adab atau tradisi yang lazim.* Perempuan
memilki porsi kecil untuk menempati posisi-posisi publik termasuk peran dalam
bidang sosial dan bekerja keluar rumah untuk mencari nafkah. Jadi melihat sistem
garis keturunan atau pola masyarakat yang berkarakteristik patriarchal, maka
sangat wajar jika pada masa itu istri-istri Nabi dilarang untuk keluar rumah
kecuali jika ada alasan yang benar-benar mendesak dan diperbolehkan oleh
tuntunan agama.

Sementara munasabah ayat QS. al-Ahzab (32,33,34) yaitu sebagai
berikut:

Z° ~
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“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidak seperti wanita yang lain, jika kamu
bertagwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada dalam penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.” (32) “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang terdahulu.
Dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu ahlul bait, serta
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.(33) “ Dan ingatlah apa yang

* Sahiron Syamsudin, Hermeutika dan Pengembangan Ulumul Quran, (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea, 2009), h.89
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dibacakan dirumahmu berupa ayat-ayat dan hikmah. Sesungguhnya Allah adalah
Maha lembut lagi Maha Mengetahui.” (34)5

Setelah melihat kandungan yang terdapat dalam Qs.al-Ahzab: 32, 33, 34 di
atas maka kita dapat mengetahui munasabah dari ketiga ayat tersebut. Setelah
dikaji ternyata ketiga ayat tersebut memiliki tujuan etis yang sama dan saling
berhubungan satu sama lain. Untuk mengetahui bagaimana munasabah ketiga ayat
tersebut kita harus memperhatikan bagaimana prinsip munasabah ayat. Prinsip
munasabah ayat yang dapat diterima adalah harus kembali kepada derajat
tamatsul dan tasyabuh. Munasabah terjadi pada urusan-urusan yang bersatu dan
berkaitan awal dan akhirnya, dengan demikian munasabah dapat diterima oleh
akal dan dapat dipahami.”

Jika kita perhatikan secara seksama maka kandungan ayat 32, 33, 34,
memiliki pesan etis yang saling berangkaian yaitu pesan-pesan Allah kepada istri-
istri Nabi tentang tata kesopanan atau etika.” Kandungan ayat 32 mengisyaratkan
kepada istri-istri Nabi yang merupakan wanita-wanita yang tidak sama dengan
wanita atau istri-istri pada umumnya, para istri Nabi memiliki kedudukan dan
keutamaan khusus. Karena mereka memiliki keutamaan dan kedudukan khusus,
maka tanggung jawab mereka pun berbeda; istri Nabi diperintahkan untuk
bertagwa kepada Allah dengan cara menghindari segala yang mengundang murka
Allah dan Rasul-Nya. Dalam hal ini ada perintah untuk tidak bersikap lemah
lembut, lunak serta dibuat-buat ketika dalam berbicara apalagi dengan selain
mahram sehingga dapat menimbulkan respon buruk dari orang yang ada penyakit
dan kotoran di dalam hatinya serta mengucapkan perkataan yang baik, tidak

menjerumus kepada hal-hal negatif.

Kemudian dilanjutkan dengan ayat 33 yang mengisyaratkan kepada istri-

istri Nabi untuk tetap tinggal dirumah, larangan untuk ber-tabarruj

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), h.

422

® Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu al-Quran (‘Ulum al-Quran),
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h.38

’ Muhammad Nasib Arri’fa’l, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani,
2012), h. 618
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(menampakkan perhiasan dalam pengertian umum yang biasanya tidak
ditampakkan oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang berlebihan, yang
tidak wajar dan tidak lazim, seperti berdandan menor, berjalan berlenggak-
lenggok, dll). Perintah untuk melaksanakan sholat, perintah untuk menunaikan
zakat, perintah untuk mentaati Allah dan Rasul-Nya. Kandungan tersebut
merupakan perintah Allah tentang larangan untuk tidak melakukan hal-hal
berlebihan yang tidak lazim untuk dilakukan oleh wanita baik-baik, dilanjutkan
dengan perintah untuk menjalankan perbuatan yang ma’ruf, dimana kelima
perintah tersebut merupakan dominan perintah tentang etika atau adab sopan

santun sebagai seorang perempuan, apalagi perempuan yang sudah bersuami.

Ini terkait dengan ayat setelahnya yaitu ayat 34, yang mengandung pesan
bahwa istri-istri Nabi memperhatikan apa yang dibaca dirumah-rumah tentang
petunjuk-petunjuk Allah dan Rasulnya agar tidak lengah atau menyimpang dari
tuntunan-tuntunan tersebut. Adapun tuntunan-tuntunan tersebut ialah mengingat
(hafalkan, pelihara), melaksanakan apa-apa yang dibacakan dirumah-rumah kamu
(istri Nabi) berupa al-Quran dan hikmah sunnah Nabi. Dengan kandungan ketiga
ayat di atas maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa ayat 32 adalah ayat yang
mengisyaratkan untuk menjaga etika/adab kesopanan seorang perempuan dalam
berkata, bersikap dan bertingkah laku yang lazim dan tidak berlebihan dan diikuti
dengan perintah yang berupa ajaran untuk bertindak ma’ruf. Ini akhirnya
diperkuat oleh ayat 34, yang memiliki esensi untuk senantiasa menjaga dan
memelihara tindakan-tindakan ma’ruf yang berupa apa-apa yang dibacakan dari

ayat-ayat Allah dan hikmah Rasul.

Dalam surah al-Ahzab ayat 33 ini mencakup dua kandungan hukum, yaitu
perintah untuk tetap berada di dalam rumah dan larangan tabarruj (berhias yang

berlebihan) bagi perempuan.

Di dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw kembali
dari haji wadha’, Beliau menjelaskan masalah ini kepada para istri beliau.

Pembatasan ini mengisyaratkan adanya perintah yang harus dilakukan oleh
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seorang perempuan, yaitu untuk tetap tinggal di rumah dan tidak keluar kecuali
dalam keadaan terpaksa atau darurat. Allah Swt melarang mereka ber-tabarruj
seperti yang dilakukan wanita-wanita jahiliyah terdahulu, sebagaimana tersebut di
dalam firman-Nya, Surah al-Ahzab ayat 33.%

Allah telah memerintahkan istri-istri Nabi, untuk menjauhi perbuatan-
perbuatan munkar, padahal istri-istri Nabi Muhammad Saw adalah wanita yang
paling shaleh, beriman dan suci. Yang secara akal sehat, kecil kemungkinannya
mereka melakukan kemunkaran (karena keshalehan dan kesuciannya itu). Maka
dengan demikian, wanita-wanita muslimah selain mereka yang keshalehan dan
keimanannya tidak seperti mereka, lebih utama dan pertama untuk menerima
larangan-larangan dan perintah-perintah Rabbnya, ini adalah perintah yang
universal, berlaku untuk istri-istri Nabi dan yang lainnya, seperti yang tertera
dalam surah al-Ahzab ayat 33 tersebut.’

Allah Swt juga berfirman dalam QS. An-Nur ayat : 60
Of Ty e 58 5 gad of £ Gale AT 101 5,450 Y 3 AL 6 deliall
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Artinya: Dan perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung)
yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan pakaian
(luar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan tetapi
memelihara kehormatan adalah lebih baik bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui (QS. an-Nur: 60)*

Sedangkan dalam surah an-Nur ayat 60 menuntut agar perempuan tidak
menampakkan hiasan mereka, kecuali yang tampak darinya. Disini dinyatakan
bahwa “perempuan-perempuan tua yang telah mengalami menopause dan
biasanya tidak berhasrat lagi untuk menikah, maka tidak ada dosa atas mereka

menanggalkan pakaian luar yang biasanya mereka pakai diatas pakaian yang lain,

® Imam Zaki al-Barudi, Tafsir al-Quran Wanita, Terj. Samson Rahman (Jakarta: Pena
Pundi Aksara), h. 314-316

° Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Fatwa-fatwa Kewanitaan, M Ridho (Jakarta:
CV. Firdaus, 1994), h. 5

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 458
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yang menutupi aurat mereka. Selama ini dilakukannya bukan dalam keadaan
mutabarrijat, yakni menampakkan atau memakai sesuatu atau berlagak tidak
wajar dilakukan/ diperagakan oleh wanita baik-baik. Tetapi lanjut ayat ini,
memelihara diri dengan sungguh-sungguh dengan menjaga kesucian diri mereka
sehingga tetap tidak menanggalkan pakaian luar serta tetap memperhatikan
tuntunan yang diarahkan kepada wanita-wanita yang belum tua adalah yang lebih
baik bagi mereka. Ayat ini menjelaskan kemudahan yang ditunjukkan secara
khusus bagi wanita-wanita tua yang sifatnya tidak seketat wanita muda dalam
berpakaian.”'Kekhususan ini diberikan kepada mereka, karena jiwa mereka
berpaling dari mereka. Sebab laki-laki tidak akan tertarik kepada mereka (wanita
yang sudah tua). Oleh karena itu, dibolehkan lagi bagi mereka hal-hal yang tidak
bolehkan kepada selain mereka, dan dihilangkanlah dari mereka kewajiban untuk

memelihara diri yang dapat menyusahkan mereka.

Tafsir al-Quran senantiasa mengalami perkembangan, tergantung siapa yang
menafsirkan. Seorang mufassir pun tidak akan pernah lepas dari latar belakang
pendidikan dan sosio-kulturnya. Begitu juga dengan Wahbah az-Zuhaili dalam
menafsirkan tabarruj QS. al-Ahzab ayat 33 dan QS. an-Nur ayat 60 ini. Wahbah
az-Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan mengutip beberapa pendapat Ulama’
terkemuka. Telah banyak para mufassir yang menafsirkan kedua ayat ini. Namun,
seiring banyaknya waktu mufassir, Wahbah az-Zuhaili, dalam tafsir al-Munir,

menjelaskan ayat ini dengan sangat rinci.

Walaupun begitu, tafsir al-Munir juga mempunyai kelemahan, kelemahan dari
tafsir al-Munir ialah tidak mencantumkan footnote yang jelas dalam setiap
pendapat orisinil ulama sebelumnya yang dikutip oleh Wahbah az-Zuhaili. Jadi,
seakan-akan, dalam tafsir al-Munir merupakan hasil murni pemikiran dari
Wahbah al-Zuhaili sendiri. Meskipun begitu, bukan berarti dalam tafsir al-Munir

ini hanya mengumpulkan pendapat para ulama terdahulu saja, akan tetapi Wahbah

"' M Quraish Shihab, Al-Lubab, h.622
2 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, h. 774
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al-Zuhaili juga memiliki penafsiran yang murni berasal dari ijtihad pemikirannya

sendiri.

Dalam tafsir al-Munir (§&=s,0 3 §555) kata (&35) asalnya adalah (&331) dari asal

kata (gorro yaqorru). Ada versi gira’at yang membaca (qgirna) dari kata (wagara
yagiru) atau dari kata (garra yagirru). Semuanya memiliki kata yang hampir sama,
yaitu tinggal dan berdiam. Yaitu tetaplah kamu tinggal dan berdiam dirumah.

(m\_;\ Cju G Y¥;) dan janganlah kamu berperilaku tabarruj seperti

tabarrujnya orang-orang jahiliyah terdahulu seebelum datangnya Islam berupa
berbagai bentuk perilaku bodoh,seperti perilaku perempuan yang memperlihatkan
bagian-bagian tubuhnya yang menarik kepada kaum laki-laki. Tabarruj adalah

perilaku seorang perempuan yang memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya yang

seharusnya dia tutupi kepada laki-laki lain. (153}:33 Y ;;ij) dan taatlah kalian
kepada Allah Swt dan Rasul-Nya dalam segenap perintah dan larangan. (u:.;}\)

dosa, atau kekurangan, aib dan cela yang mengotori jiwa, menodai kehormatan
dan harga diri. (ahlul bait) istri-istri Nabi Muhammad Saw. Kata ini dibaca

nashab sebagai bentuk kalimat madh (pujian) atau sebagai bentuk munaada.

( aghS (S 54k33) dan meyucikan kalian dari kemaksiatan-kemaksiatan.*?

Al-Baldhawi mengatakan, pandangan Syi’ah yang mengkhususkan,
membatasi dan melokalisasi Ahlul Bait hanya pada Fatimah dan Ali bin Abi
Thalib serta kedua putranya, al-Hasan dan al-Husain, serta menjadikan itu sebagai
landasan dalil kemakshuman mereka dan bahwa ijma mereka adalah hujjah,
merupakan sebuah pandangan yang lemah. Hal itu karena mengkhususkan Ahlul
Bait hanya bagi mereka saja tidak selaras dengan ayat sebelumnya dan ayat
setelahnya. Sedangkan hadis tentang al-‘4baa’ah (semacam mantel) yang

digunakan oleh Nabi Muhammad Saw, untuk mendekap Fatimah dan Ali bin Abi

3 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema Insani,
2016), h. 323
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Thalib serta kedua putranya, hanya memberikan pengertian bahwa mereka adalah
termasuk Ahlul Bait bukannya bahwa Ahlul Bait Hanyalah mereka saja.

Sementara QS. An-Nur ayat 60 dalam tafsir al-Munir menjelaskan, (3<\;5)1) ini

adalah bentuk jamak dari (qoid) yang artinya adalah perempuan yang sudah tidak
ada hasrat lagi menikah karena sudah terlalu lanjut usia. Bentuk tunggal kata ini
tidak diberi ha karena yang dimaksud adalah nisbat, yakni (dzatu quudi) seperti
kata (haamil) (perempuan hamil), (haidh) (perempuan yang haid), (thohir)
(perempuan yang suci dari haid) dan (Thalaq) (perempuan yang ditalak).

(L3 e 3..9\3,53\5) kaum perempuan yang sudah lanjut usia yang sudah tidak

lagi haid dan sudah tidak lagi hamil dan beranak (menopause) karena usianya
yang sudah terlalu udzur.

(Gl 5555 Y gpij\) yang sudah tidak memiliki hasrat untuk menikah karena
usia yang sudah terlalu lanjut.(5& s ol C\" U@Jg) maka tiada dosa bagi

mereka untuk meringankan pakaian mereka dengan melepas pakaian terluar
mereka, seperti jilbab dan rida’ (pakaian terluar semacam mantel) dan penutup

kepala yang dipakai di atas kerudung.

(CHE &) dengan tanpa memperlihatkan perhiasan yang tersembunyi

semisal kalung, gelang, dan keroncong. At-Tabarruj asalnya bermakna sikap
memperlihatkan perhiasan yang tersembunyi. Kata ini diambil dari perkataan
(safinatun bahirah) yang artinya adalah perahu yang tidak beratap. Hanya saja,
kata ini secara terminologi diartikan sebagai sikap perempuan yang menampakkan

perhiasannya dan bagian-bagian tubuhnya yang menarik kepada lawan jenis.**

' Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema
Insani, 2016), h. 574

81



adalah lebih baik bagi mereka daripada melepaskan pakaian terluarnya karena

bisa menjamin terhindar dari munculnya kecurigaan yang bukan-bukan.

(e Cw 4l;) Allah Swt Maha Mendengar perkataan mereka kepada kaum

laki-laki dan perkataan kalian, lagi Maha Mengetahui maksud dan isi hati mereka

isi hati kalian.

Untuk memperkuat pendapat diatas, penulis mencoba mengumpulkan
berbagai pendapat para ulama’ klasik maupun kontemporer mengenai tabarruj

yang terdapat dalam surah al-Ahzab ayat 33 dan surah an-Nur ayat 60.

Dalam tafsir Jalalain, menurut Jalaluddin as-Suyuti, tabarruj sebagaimana
berhiasnya orang-orang sebelum Islam, vyaitu kaum wanita yang selalu
menampakkan kecantikkan mereka kepada kaum laki-laki. Adapun yang
diperbolehkan oleh Islam adalah sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah
Swt: “dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa

tampak daripadanya”. (QS. an-Nur ayat 31)"

Menurut al-Maraghi, tabarruj merupakan perbuatan wanita mempertontonkan
letak-letak keindahan tubuhnya yang wajib ditutupi seperti yang dilakukan wanita
jahiliyah yang dahulu, yaitu jahiliyah kekafiran sebelum masuk Islam. Memang,
ada jenis jahiliyah lain, yaitu kefasikan setelah masuk Islam.® Adapun para
wanita yang tidak dapat melahirkan lagi karena usianya yang sudah lanjut dan
tidak mempunyai keinginan untuk kawin, maka tidak berdosa untuk

menanggalkan pakaian luarnya seperti mantel dan jilbab yang berada diluar

> Imam Jalaluddin al-Mahalliy, Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain (Jilid 3), Terj.
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 1778

'* Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Jilid 22), Terj. Anshori Umar
Sitanggal, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1987), h. 4
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kerudung, dengan syarat tidak menampakkan perhiasan yang tersembunyi seperti
rambut, dada bagian atas dan betis kepada yang bukan mahramnya.*’

Sementara dalam tafsir al-Azhar, karena perempuan jahiliyah masa dahulu
kalau mereka berhias, ialah supaya mereka tampak lebih cantik, lebih tertonjol,
berhias agar lebih menarik di mata orang. Berhias agar supaya lebih montok,
berhias agar supaya mata laki-laki silau untuk melihat, berhias laksana
memanggil-manggil minta di pegang. Maka kalau ajaran Nabi telah di terima,
iman telah bersarang dalam dada berhiaslah tetapi berhias secara Islam, berhias
yang sopan, berhias yang tidak menyolok mata.

Inilah pedoman pokok yang diberikan Allah Swt dan Rasul terhadap istri-istri
Nabi seluruhnya dan setiap perempuan yang beriman. Meskipun pangkal ayat
dikhususkan kepada istri Nabi, bukanlah berarti bahwa perintah dan peringatan ini
hanya khusus kepada istri Nabi saja. Bukanlah berarti, bahwa seorang perempuan
Islam yang bukan istri Nabi boleh berhias secara jahiliyah, agar mata orang
terpesona untuk melihat, perempuan berpakaian namun dia sama dengan
bertelanjang. Sebab berhias bukan untuk suaminya, melainkan buat menarik mata

laki-laki lain, biar tergila-gila.*®

Tidaklah diterangkan dalam ayat ini apa mode pakaian atau bentuk pakaian
perempuan bangsa apa yang harus dipakai, bangsa Arab kah atau Persia? Ini
adalah pedoman untuk dipakai di tiap-tiap masa dan tiap-tiap tempat yang terdapat
masyarakat Islam. Tidak dibicarakan apakah pakaian perempuan mesti menurut
model Arab di zaman Nabi atau rok model Eropa atau baju kurung secara minang,
kebaya secara melayu, atau kebaya secara jawa. Yang jadi pokok ialah “Jangan

berhias secara jahiliyah”, melainkan berhiaslah menurut garis kesopanan Islam.®

Tabarruj adalah memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian yang menarik

dari tubuh semisal dada dan leher, seperti seorang perempuan mengenakan

Y Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Jilid 22), Terj. Anshori Umar
Sitanggal, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1987), h. 240

'® Hamka, Tafsir al-Azhar (Jilid 7), (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 208-209

" Hamka, Tafsir al-Azhar (Jilid 7), (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 208-209
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kerudung dengan membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa mengikatnya
sehingga leher, anting dan kalungnya terlihat.?

Khithaab atau pesan ayat ini, meski pun secara redaksional ditujukan kepada
istri-istri Nabi Muhammad Saw, namun segenap kaum perempuan lainnya juga
tercakup ke dalamnya. Juga di dalam syari’at telah disebutkan berulang kali
perintah bagi kaum perempuan agar tetap di rumah, tidak keluyuran kemana-
mana, dan tidak pergi keluar kecuali karena ada keperluan yang mendesak.
Khithaab ini secara redaksional ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad Saw,
meskipun sebenarnya bersifat umum mencakup segenap kaum perempuan
lainnya, sebagai bentuk penghormatankepada mereka sekaligus supaya mereka
bisa mencontoh dan panutan umat dalam hal menjaga harga diri, memelihara

kehormatan dan martabat, kesopanan serta sikap iffah.*

Adapun mengenai keluarnya Aisyah pada kejadian perang Jamal yang terjadi
antara kubu Ali bin Abi Thalib dengan kubu Thalhah dan az-Zubair, sebenarnya
itu bukanlah karena untuk perang, akan tetapi, kepergiannya itu dilatarbelakangi
motif dan maksud untuk mendamaikan dan meredam konflik. Hal itu karena
orang-orang yang sangat prihatin akan besarnya fitnah dan konflik yang terjadi
sehingga mereka pun selalu mengadu dan berkeluh kesah kepada Aisyah,
menharapkan keberkahannya serta berharap pihak-pihak yang berkonflik akan

merasa malu kepada Aisyah ketika mereka melihatnya.

Lalu Aisyah pun akhirnya bersedia untuk pergi, sekali lagi dengan maksud
dan tujuan meredam dan mendamaikan diantara pihak-pihak yang berkonflik
bahkan ia rela membatalkan keinginannya untuk pergi haji yang telah ia rencakan

sebelumnya. Dalam hal ini, Aisyah berpegangan pada firman Allah Swt,

2% Wahbah al-zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema
Insani, 2016), h. 327

2! Wahbah al-zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema
Insani, 2016), h. 329
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“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali
pembacaan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat
kebaikan atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang siapa berbuat
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak kami akan memberinya
pahala yang besar.” (0S. an-Nisa: 114)%

Perintah untuk mendamaikan di antara kedua kubu yang berkonflik adalah
perintah yang ditujukan kepada semua orang baik laki-laki maupun perempuan.
Akan tetapi, Allah Swt dengan gahda-Nya yang terdahulu dan ketetapan-Nya
yang pasti berlaku tidak menghendaki terjadinya perdamaian diantara kedua kubu
yang berkonflik tersebut sehingga akhirnya perang pun berkecamuk. Waktu itu,
unta Aisyah terkena tusukan da nada sebagian pasukan yang menyabet bagian
lutut unta tersebut. Lalu Muhammad bin Abi Bakar membawa Aisyah menuju ke
Basrah. Kemudian oleh Ali bin Abi Thalib, Aisyah dipulangkan ke Madinah
bersama tiga puluh wanita lain. Aisyah pun sampai di Madinah sebagai
perempuan yang shalihah, bertagwa dan berijtihad, tepat ijtihadnya, mendapatkan
pahala dari hasil ta’wil dan interpretasinya. Serta mendapat ganjaran dan
penghargaan atas langkah yang telah dilakukannya. Karena setiap mujtahid dalam

masalah-masalah hukum adalah benar.?

Tabarruj surah an-Nur ayat 60 tentang perempuan yang tidak diharapkan
menikah lagi, yang disebut gawa ’id, perempuan yang telah duduk, tidak haid lagi,
artinya tidak ada lagi tarikan kelamin (seks) karena telah padam nyalanya. Tidak
terngiur lagi nafsu syahwat laki-laki memandangnya dan dia sendiri pun tidak
ingat lagi akan hal itu. Maka mereka tidaklah mengapa jika tidak berpakaian
lengkap, artinya tidak mengapa jika ditanggali untuk menutupi tarikan tubuhnya.

Setelah ulama mengatakan, bahwa seluruh tubuh itu aurat, artinya seluruhnya

’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 97

2 Wahbah al-zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema
Insani, 2016), h. 330
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membawa daya tarik. Sebab itu hendaklah ia berpakaian yang dapat menutupi
nafsu syahwat orang yang memandangnya, artinya yang sopan. Ada pakaian luar
danada pakaian dalam untuk dipakai dirumah. Umumnya perempuan Islam di
Indonesia jika keluar memakai selendang penutup kepala. Jangan sebagai pakaian
pengaruh Barat sekarang ini, yang setiap segi dari guntingan itu memang sengaja
buat menimbulkan syahwat, maka bagi perempuan yang telah mulai tua, tidak
haid lagi, tidak dipakainya pakaian luarnya disekeliling rumahnya itu tidaklah
mengapa, asal kemuliaannya sebagai orang tuayang dihormati tetap dijaganya.
Karena amatlah buruk rupa dan salah canda kalau seorang perempuan yang telah
dituakan dan dihormati masih saja berlagak seperti orang muda, yang berjalan
berhias-hias dan bersolek sehingga buruk dipandang orang, dan diperingatkan
pula, bahwa sikap yang sopan dan tahu akan harga diri adalah suatu yang sebaik-
baiknya bagi perempuan yang telah dituakan itu.*

Selanjutnya menurut Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddigiey, “Berdiamlah
kamu dirumah-rumahmu dan janganlah kamu menampakkan hiasanmu seperti
keadaan perempuan-perempuan jahiliyah dahulu”. Maksudnya hendaklah istri-
istri Nabi tetap dirumah masing-masing, tidak pergi kemana-mana jika tidak ada
keperluan. Janganlah istri-istri Nabi memperlihatkan hiasan-hiasan yang
dipakainya dan kecantikan tubuhnya kepada laki-laki lain, sebagaimana dilakukan

oleh perempuan-perempuan jahiliyah sebelum Islam.

Pernyataan diatas memberi pengertian bahwa istri-istri Nabi tidak dibenarkan
keluar dari rumah untuk memamerkan hiasan-hiasannya. Mereka diperbolehkan
keluar, hanya ada keperluan dan apabila mereka keluar rumah berlaku sederhana.
Serta menghindari segala sesuatu yang menimbulkan prasangka buruk dari orang-

orang yang memandangnya.?

** Hamka, Tafsir al-Azhar (Jilid 7), (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 331
% Tengku Muhammad Hasbi ash-Siddigiey, Tafsir al-Quranul Madjid an-Nur, (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), h. 489-490
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Menurut al-Qurthubi dalam tafsirnya dijelaskan, maksud ayat ini adalah
perintah untuk tetap berada di dalam rumah walaupun lafadz ini diperuntukkan

untuk istri Nabi, namun para wanita lainnya juga masuk ke dalam maknanya.

Itu apabila tidak terdapat dalil lain yang khusus menyebutkan kaum wanita
secara keseluruhan. Bagaimana tidak ada padahal ajaran Islam dalam syariat Islam
sangat sarat dengan pernyataan bahwa kaum wanita dianjurkan untuk selalu
berada didalam rumah mereka. Selain itu, mereka sangat ditekankan untuk tidak
keluar rumah kecuali bila dalam keadaan mendesak. Begitu hal nya dengan istri
Nabi, mereka diperintahkan oleh Allah untuk selalu berada dirumah mereka. Hal
ini ditekankan kepada mereka pada ayat ini sebagai penghormatan bagi mereka.
Jika mereka memang terpaksa harus keluar rumah, mereka dilarang untuk berhias
secara berlebihan (tabarruj). Mereka diberitahukan pula bahwa berhias secara
berlebihan itu adalah salah satu perbuatan yang dilakukan oleh para wanita
jahiliyah terdahulu. Makna tabarruj sendiri telah diterangkan pada tafsir surah an-
Nur, yang mana makna intinya adalah memperlihatkan sesuatu yang sebaiknya

harus ditutupi.?®

Dalam tafsir Ibnu Katsir diterangkan “Dan hendaklah kamu tetap
dirumahmu.” Yaitu tetaplah kalian berada di rumah-rumah kalian, dan janganlah
kalian keluar tanpa ada hajat kebutuhan. Di antara hajat kebutuhan yang syar’l
adalah shalat di masjid dengan persyaratannya, sebagaimana Rasulullah Saw
bersabda, “janganlah kalian larang hamba-hamba Allah Ta’ala yang wanita untuk
mendatangi masjid-masjid Allah, akan tetapi hendaknya mereka keluar dalam
keadaan tidak memakai wewangian”. Di dalam riwayat lain, “dan rumah-rumah

mereka lebih baik bagi mereka.?’

Firman Allah Swt, “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliyah dahulu.” Mujahid berkata, “Dahulu seorang wanita biasa

keluar berjalan di hadapan kaum laki-laki. Itulah gaya tabarruj kaum jahiliyah.”

%6 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Terj. Asmuni, (Jakarta: Pustaka Azzam,

2009), h. 447-448

%7 Syaikh Ahmad syakir, Mukhtasar Ibnu Katsir, (Jilid 4), Terj. Agus Ma’mun, (Jakarta:
Darus Sunnah Press, 2014), h.327
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Qatadah menafsirkan firman Allah Swt, “Dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah dahulu.” Dia berkata, “yaitu apabila
kalian hendak ingin keluar rumah dari masing-masing rumah kalian, karena
wanita-wanita dahulu di masa jahiliyah memiliki gaya dan tingkah laku yang
genit, sehingga Allah Ta’ala melarang hal tersebut.” Mugqatil bin Hayyan
menafsirkan firman Allah Swt, “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang jahiliyah dahulu.” Dia berkata, yang dimaksud berhias adalah
seorang wanita meletakkan kain kerudung di atas kepalanya, dan dia tidak
mengikatnya untuk menutup kalung, anting dan lehernya. Sehingga itu semua
Nampak terlihat dari wanita tersebut. Itulah yang dimaksud dalam ayat.

Selanjutnya kaum wanita muslimah mulai banyak melakukan hal yang sama.”®

Berbagai kitab tafsir yang dikarang oleh para ulama di atas baik ulama tafsir
klasik maupun ulama tafsir kontemporer telah berusaha menjelaskan maksud
tabarruj ini, pada intinya, mereka semua sepakat bahwa tabarruj adalah suatu
perbuatan wanita yang memamerkan perhiasan atau memperlihatkan kecantikan

dan keindahan tubuhnya kepada orang lain, terutama kaum laki-laki.

Adapun pelajaran yang dapat dipetik dari kedua ayat tersebut diantaranya:
para istri tidak terlarang keluar rumah selama tidak menimbulkan rangsangan atau
terangsang. Namun demikian, mereka hendaknya menitikberatkan perhatian
menyangkut rumah tangga mereka, karena suami seharusnya menitikberatkan
perhatiannya diluar rumah dalam rangka bekerja mencari rezeki. Kemudian
kondisi masyarakat yang mengabaikan nilai-nilai ajaran llahi dan melakukan hal-
hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun
kepecikan pandangan, dinamai oleh al-Qur’an dengan sebutan “Jahiliyah”, karena
itu, ada jahiliyah masa lalu juga ada jahilyah pada masa Nabi Muhammad Saw,

dan ada lagi jahiliyah masa modern dan postmodern.?®

Kemudian faktor yang menyebabkan wanita ber-tabarruj dalam kehidupan

saat ini antara lain adalah sebagai berikut:

?® Syaikh Ahmad syakir, Mukhtasar Ibnu Katsir, h.327
2 M Quraish Shihab, al-Lubab, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), h.224
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1. Lemahnya iman dan tidak adanya rasa takut kepada Allah Swt

Wanita yang tak beriman bagaikan mesin yang suatu saat bisa meledak
jika ada api disekitarnya. Wanita seperti ini jJumlah cukup banyak. Mereka
yang lupa akan siksaan Allah Swt cenderung akan membuat sesuatu sesuai
kesukaan hatinya. Sebab, hatinya telah dikuasai setan, baik setan jin
maupun manusia. Dalam hal ini Rasulullah Saw bersabda:
DKy JE AL (K 08« Ga iy QB J8s G a 1ollE o sledll AT &1 &y
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Artinya: Nabi Saw bersabda: “Aku diperlihatkan neraka, ternyata
kebanyakan penghuninya adalah wanita. Karena mereka sering
mengingkari”. Ditanyakan: “Apakah mereka mengingkari Allah?” Beliau
bersabda: “Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari kebaikan.
Seandainya kamu berbuat baik kepada seseorang dari mereka sepanjang

masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia akan berkata:

“aku belum pernah melihat kebaikan sedikit pun darimu”. 30

2. Tidak memahami Islam

Umat Islam sekarang sedang mengalami kemunduran dan kehinaan
setelah sebelumnya pernah kuat dan jaya. Kemunduran dan kehinaan ini
telah menimpa seluruh aspek kehidupan. Sebabnya, orang-orang Islam
sekarang banyak yang mengikuti prinsip hidup orang-orang kafir, seraya
melepaskan akhlak dan agama yang lurus. Salah satu kemunduran umat
Islam sekarang ialah dari segi akhlak atau moral, terutama akhllak kaum
wanitanya. Mereka mengira bahwa akhlak itu hanyalah sekedar adat;
mereka mengatakan bahwa jilbab itu pakaian tradisi (Arab, bukan Islam)
dan mereka menganggap bahwa sistem poligami (beristri lebih dari satu)
itu bukan dari Islam. Kemudian mereka melepaskan semua etika dan
prinsip-prinsip Islam, lalu menggantinya dengan moral dan aturan-aturan
orang-orang kafir.*!

3. Rusaknya pendidikan

* Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits; Shahih al-
Bukhari 2, Terj. Subhan Abdullah, (Jakarta: Almahira, 2012), h. 10 n0.321

*! Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h.79
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Tak bisa dipungkiri bahwa nasib suatu masyarakat sangat
tergantung pada akidah dan akhlak yang dipegang teguh oleh masing-
masing anggota masyarakat, terutama akidah dan akhlak ini hanya bisa
ditanam tumbuhkan lewat jalur pendidikan.

Sebuah keluarga yang lalai menanamkan kebaikan pada individu-
individu keluarganya akan melahirkan generasi-generasi yang rusak
moralnya, sesuai dengan apa yang mereka lihat dan mereka pelajari dari
pendidikanya. Seorang gadis akan terdidik dan meniru keluarganya
(terutama ibunya). Jika ia melihat ibunya senang memamerkan pakaian
dan perhiasan, atau ia sendiri memamerkannya tapi sang ibu tak
melarangnya, maka kemungkinan besar ia akan menjadi generasi yang
rusak akhlaknya. Selanjutnya, hancurlah harga dirinya. Sebagian wanita
berkeyakinan bahwa memamerkan busana atau perhiasan merupakan
symbol kebebasan dan kemajuan.

Selain keluarga, peran dan tanggung jawab dunia pendidikan tidak
jauh berbeda dengan keluarga, bahkan mungkin lebih besar, terhadap
pembentukkan akhlak anak didik. Seorang siswi akan belajar dan meniru
segala sesuatu yang dilihat dari ibu gurunya, sampai pada gerak-geriknya.
Jika ibu gurunya baik, maka ia cenderung lebih dekat pada kebaikan.
Begitu pula pada temannya. Sebab, peran persahabatan juga mempunyai
pengaruh tersendiri terhadap pembentukan kepribadian seseorang. Betapa
banyak murid wanita yang dapat menyeret temannya ke jalan yang sesat.
Sebaliknya tak sedikit para wanita yang dapat mengajak teman-temannya
menjadi wanita shalihah.

Begitu pula wanita. la cenderung meniru wanita lainnya, termasuk
dalam hal busana ataupun perhiasan. Barang kali engkau pernah melihat
wahai saudariku, betapa banyak siswi atau mahasiswi yang kini suka
memamerkan busananya, sehingga sekolah atau Universitas tempat
mereka belajar tak ubah seperti bursa pakaian. Itulah protet wanita masa
kini. Mereka sedikit pun tak menghiraukan aturan yang melarang

kebebasan dalam memakai pakaian atau perhiasan.

90



Akan hal ini di kalangan ibu-ibu guru, ada di antara mereka yang
menghabiskan sebagian malamnya hanya untuk berdandan sebagai
persiapan mengajar keesokan harinya. la seakan-akan berpesta setiap
malam. Akibatnya, yang lebih melekat pada otak muridnya bukan lagi
pelajaran, tetapi mode-mode pakaian atau perhiasan yang dipakainya saat
ia mengajar.

4. Media Masa

Untuk menghancurkan Islam, kini musuh-musuh Islam tidak lagi
menggunakan cara-cara konvensional. Mereka sudah menggunakan alat-
alat komunikasi modern yang kini telah tersebar diseluruh masyarakat.
Alat-alat tersebut antara lain: radio, televisi, hp, media sosial dan
sebagainya.

Sasaran dan tujuan pertama mereka ialah menjatuhkan wanita
muslimah dari kedudukan mulianya dan melemparkannya dari jurang-
jurang kehinaan. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk membaratkan
(westernisasi) wanita-wanita muslimah dengan menggunakan teori-teori
yang telah mereka pelajari dengan cermat. Mereka menebarkan misinya
melalui media massa, baik media cetak maupun media elektronik, dengan
berusaha mendorong wanita-wanita muslimah agar keluar dari kesucian
dan kemuliaan akhlaknya.

Karena kegigihan mereka, maka secara perlahan dan bertahap
akhirnya para wanita muslimah ada yang terpengaruh, mula-mula ia mau
bercakap-cakap dengan kaum laki-laki, kemudian ia berani membuka kain
penutup tangannya, lengannya, dan selanjutnya ia rela membuka seluruh
auratnya. Itulah wanita yang cenderung meniru dan senang akan sesuatu
yang baru.*

5. Taglid (ikut-ikutan)

%2 Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 81-82

* Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 81-82
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Taglid merupakan fenomena sosial yang timbul dari dorongan jiwa
setiap individu. Pada hakikatnya itu adalah sunnahtullah. Karena itu,
sifatnya bisa positif bisa juga negatif.

Pada zaman modern yang penuh kerusakan moral ini kaum wanita
sangat senang dengan ber-taglid pada hal-hal yang buruk. Mereka rela
melucuti akhlaknya sekedar meniru apa yang dilakukan wanita-wanita
Barat ataupun artis film yang senang memamerkan tubuh, tanpa
memperdulikan masalah moral. Para wanita muslimah itu bukan saja
meniru gemerlapnya pakaian mereka atau rusaknya akhlak mereka, tai
juga kedzaliman dan kekufuran mereka.

Meniru memang perbuatan yang paling disukai wanita. Mengapa?
Karena wanita banyak mempunyai kekurangan, dengan meniru,
diharapkan segala kekurangan itu dapat tertutupi. Seorang wanita akan
meniru ibunya, seorang murid akan meniru gurunya, para wanita bawahan
akan meniru wanita-wanita atasannya, dan seterusnya. Sebab itu, tidak
heran jika ada wanita muslimah yang ketika di negerinya memakai jilbab,
setelah merantau ke negeri Barat atau negeri lain yang kaum wanitanya
melepas jilbab, ikut-ikutan melepas jilbab, dan memamerkan
kecantikannya.

Padahal jika mereka benar-benar mengetahui dan menyadari,
perbuatan itu merupakan aib, betapa tidak. Wanita itu telah meniru
mentah-mentah mode dan cara-cara berpakaian wanita Barat atau Timur
yang non-muslimah. Mereka adalah wanita-wanita bodoh karena telah
mengikuti sesuatu yang buruk.** Maka tepatlah jika Nabi, sebagi
pembimbing bagi manusia bersabda.

Artinya: Nabi Saw, Beliau bersabda: “Sungguh engkau akan
mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian, sehasta demi sehasta,
sejengkal demi sejengkal, hingga kalaulah mereka masuk liang biawak,

niscaya kalian akan mengikuti mereka.” Kami bertanya. “Wahai

** Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 83
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Rasulullah, Yahudi dan Nasranikah?”” Nabi menjawab: “siapa lagi kalau
bukan mereka?”*®

Artinya, orang yang meniru-niru itu tidak lain adalah pengikut
Yahudi dan Nasrani. Mereka meniru sampai pada urusan yang hina.

Budaya meniru dan pola hidup Yahudi dan Nasrani, yang banyak
terdapat pada wanita-wanita Islam, merupakan pandangan yang sering kita
temukan di zaman modern ini. Mereka kaum wanita, dengan tidak ada
perasaan takut akan adzab Allah, banyak yang menyerupai sikap hidup
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka berpakaian tipis, memamerkan
perhiasan dan keindahan-keindahan tubuh, serta memakai rambut palsu.
Hal itu mereka lakukan, karena hanya meniru dan menyerupai orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Padahal, Rasulullah Saw sangat membenci sikap
tasyabbuh tersebut.

Artinya: “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia
termasuk golongan mereka.®

Mengenai perintah Allah dalam surah al-Ahzab ayat 33 ini, tidak
spesifik berlaku pada istri-istri Nabi saja. Karena al-Quran yang
diturunkan, tidak lain menjadi pedoman dan petunjuk bagi manusia yang
beriman untuk sukses di dunia dan di akhirat. Allah juga menciptakan
Nabi Muhammad Saw sebagai Rasulullah tidak lain juga dijadikannya
panutan untuk umat manusia.

Selain adanya larangan ber-tabarruj, surah al-Ahzab ayat 33 ini
juga berisi suatu komitmen untuk selalu mematuhi perintah Allah dan
menjauhi larangan Allah. Hal ini terlihat dalam ayat ini, setelah Allah
melarang suatu keburukan untuk kaum-Nya, lalu Allah memerintahkan
kepada hamba-Nya untuk berbuat kebaikan. Seperti mendirikan shalat dan

zakat. Dua ibadah ini selalu beriringan, karena memiliki tujuan yang

> Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, , Ensiklopedia Hadits; Shahih al-
Bukhari 2, Terj. Subhan Abdullah, (Jakarta: Almahira, 2012), h. 296 Hadits no. 1386
**Maktabah Syamilah, Sunan Abu Dawud, Juz 12, h. 68
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berkaitan yakini membersihkan jiwa dan membersihkan harta. Allah Swt

berfirman:

08 6, W ey oss B3 T Bs 1455 24,055 b S 2 50

Artinya: Dan barang siapa diantara kamu (istri-istri Nabi) tetap
taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya kami
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan kami sediakan rezeki yang
mulia baginya. (QS. al-Ahzab: 31)%

B. Interpretasi Makna Tabarruj pada Masa Nabi dan Masa Sekarang

1. Tabarruj Masa Nabi

Kondisi Arab pada periode sebelum Islam, dikenal sebagai zaman
jahiliyah, wanitanya hidup dalam ketaklukan dan keburukan. Lahirnya
anak perempuan dipandang sebagai suatu yang tidak terhormat dan
pembunuhan bayi perempuan dapat ditemukan dimana-mana pada masa
itu, terutama pasa masa suku Kinda, Rabi’a dan Tamim. Alasan untuk
mengubur bayi perempuan hidup-hidup adalah untuk melepaskan orang
tua dari beban ekonomi, dan membebaskan suku dari rasa malu ketika
yang dapat ditimbulkan dari anak perempuan nantinya apabila mereka
tertangkap sebagai tawanan dalam perang antar suku atau jatuh pada
kepelacuran.®®

Yang dimaksud dengan jahiliyah yang dahulu adalah jahiliyah
kekafiran yang terdapat sebelum Nabi Muhammad Saw dan yang
dimaksud jahiliyah zaman sekarang ialah jahiliyah kemaksiatan yang
terjadi setelah datangnya Islam. Praktek tabarruj telah mengakar dalam
budaya masyarakat jahiliyah pra-lIslam yang datang sebagai respon atas
kondisi-kondisi masyarakat Arab kala itu, yang salah satunya adalah
buruknya perilaku terhadap perempuan, sebagaimana umumnya yang

terjadi pada dunia kala itu.*®

3" Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 422

** Bahtar HM, “Eksploitasi Wanita di Media Massa: Teori Perspektif Sosial dan
Komunikasi Islam”, Jurnal Hunafa Vol 11l no. 3 (September 2006), h. 275

** Mukhsin, “Pandangan Ulama Tentang Tabarruj Dalam Perspektif Hukum Islam”, An-
Nahdhah V. 10, no. 1 (Januari-Juni, 2016), h. 110
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Perilaku buruk tersebut diceritakan oleh Quraish Shihab dalam
ceritanya dikatakan bahwa orang yang memiliki banyak harta konon
minum dari gelas yang terbuat dari emas. Mereka memiliki peliharaan
kuda yang banyak serta wanita-wanita mereka memiliki perhiasan yang
terbuat dari emas dan perak. Bahkan jauh dari sebelumnya dijelaskan
olehnya perilaku mereka dituliskan dalam perjanjian lama, seperti mereka
menyembah bintang, dan mempersembahkan anak kandung mereka
sebagai sesaji. Ditempat peribadatan yang suci, mereka menyediakan apa
yang dinamai “kadeshoth”, yakni wanita-wanita yang pekerjanya adalah
menjual diri guna pemenuh nafsu birahi laki-laki dan imbalan yang
mereka peroleh akan dimasukkan ke kas rumah peribadatan, ada juga
“kadeshim”, yakni pelacur-pelacur lelaki.*°

Pada masa Arab jahilirah dan awal masa Islam, wanita-wanita di
Jazirah Arab memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang
kekaguman pria, selain kegunaan serta manfaat untuk menampik udara
panas yang menjadi iklim umum padang pasir. Mereka juga sebenarnya
menggunakan kerudung, akan tetapi hanya sekedar diletakkan dikepala
dan terulur ke kebelakang, sehingga dada dan kalung yang menghiasi leher
mereka nampak dengan jelas. Bahkan terjadi sedikit dari daerah buah dada
mereka dapat terlihat karena longgar atau karena terbukanya baju mereka.
Telinga dan leher mereka juga banyak dihiasi anting dan kalung yang
ditampakkan. Mereka juga sering menggunakan celak mata yang
dimaksudkan untuk menghias juga digunakan untuk obat penangkal
kuman di mata. Kaki dan tangan mereka juga dihiasi dengan gelang yang
dihentakkan ketika berjalan sehingga menghasilkan bunyi yang
membuatnya menjadi pusat perhatian. Telapak tangan dan kaki mereka
juga sering diwarnai dengan pacar/inai. Alis mereka pun dicukur serta pipi

mereka dimerahkan.*

** M Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi SAW: Dalam Sorotan Al-Qur’an dan Hadis-
hadis Sahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 32

*1'M Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h.

37
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Diceritakan bahwa dahulu wanita Arab memakai dengan pakaian
dengan dada yang terbuka, tidak menutupi daerah leher dan dada. Penutup
yang sering mereka gunakan selalu diurai kebelakang sehingga nampak
kedua telinga, anting-anting dan leher mereka.*?

Perempuan dipandang sebagai alat pemuasa hasrat-hasrat dasar
kaum pria. Karenanya perempuan dipandang sangat rendah. Dampak
buruk dari pandangan ini sangat nyata dalam kekacauan pola hubungan
seksual dalam masyarakat Arab kala itu, masyarakat Arab suka
mengadakan pesta-pesta gemerlap, dengan menghiasi kaum perempuan
untuk kenikmatan kaum laki-laki yang memandangnya, sekaligus untuk
mengundang terjadinya hubungan seksual yang diperdagangkan
(prostitusi). Sudah menjadi tabi’at saat itu, seorang pengusaha atau
saudagar menjamu tamu kehormatannya dengan jamuan perempuan-
perempuan cantik. Bukanlah cantik dari kepribadian melainkan cantik
yang dinilai dari wajah dan kemolekan tubuh.*®

Pandangan-pandangan buruk yang telah tejadi pada masa jahiliyah
yang telah dipaparkan diatas merupakan sebuah bentuk tindakan tabarruj
masa itu. Tindak tabarruj yang memaksa wanita untuk memamerkan
kecantikan mereka kepada laki-laki lain agar tidak mendapat perilaku yang
buruk. Akan tetapi semakin berkembangnya wanita dari masa ke masa,
keterpaksaan itu berubah menjadi kesenangan karena mendapat perlakuan
yang menyenangkan dari laki-laki dan merasa senang menjadi sebagai
tontonan dan idola.

2. Tabarruj Masa Sekarang

Tabarruj yang merebak pada masa sekarang ini merupakan
reinkarnasi tradisi jahiliyah yag tidak edukatif. Aneka tayang sinetron,
musik, film dan sebagainya di TV seringkali menyeguhkan budaya
tabarruj secara berlebihan, sehingga anak-anak yang sudah didik berjilbab

dengan benar di sekolah menjadi runtuh moralitasnya begitu menonton

*> Murthada Muthahhari, Wanita dan Jilbab, Terj. Mas’alah al-Hijab oleh Nashib
Mustafa, (Jakarta: Lentera, 2002), h. 133
*Mukhsin, Pandangan Ulama Tentang Tabarruj Dalam Perspektif Hukum Islam, h. 111
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tayangan yang bernuansa tabarruj. Karena itu para perempuan dewasa
yang meyakini bahwa Allah itu Maha Indah dan menyukai keindahan,
sudah saatnya merubah pola pikir agar dapat memberi teladan yang baik
bagi generasi muda bangsa ini dengan senantiasa menghindari budaya
tabarruj.**

Kaum wanita dimasa sekarang ini telah diperlakukan sebagai alat
promosi komoditi dagang dan bahkan telah menjadi komoditas dagang itu
sendiri. Peristiwa ini merupakan dampak dari perkembangan sosial
masyarakat dan teknologi, sehingga dapat dilihat barang dagangan yang
secara khusus diperuntukkan bagi kaum perempuan mulai dari alat rias,
pakaian bahkan sampai yang tidak bersangkutan denngan perempuan pun
ditampilkan. Sehingga dari semua fenomena tersebut menampilkan wanita
lebih cantik dan molek serta enak dipandang oleh laki-laki.

Setelah terjadi pada sebelumnya, kaum perempuan yang telah
diubah sedemikian menarik itu dijadikan alat untuk promosi dan menjadi
komoditas dagang bagi kaum laki-laki atau perusahaan, sebagaimana
mudah ditemukan hampir semua acara-acara hiburan, pertunjukkan, iklan,
dan promosi dagang. Menurut Ibnu Mustafa, “Kecenderungan wanita
masa Kini yang anehnya terhias dengan mode pakaian yang terbuka pada
bagian-bagian tubuhnya, seperti betis, leher, dada, rambut dan sebagainya.
Secara sengaja atau tidak, telah menghancurkan akhlak banyak kaum laki-
laki, yang pada gilirannya menjadi petaka bagi diri kaum wanita itu
sendiri. Seperti menjadi kornban rayuan, pemerkosaan, dan eksploitasi dari
laki-laki yang tidak bertanggung jawab.*Sehingga dalam Islam perilaku
tabarruj sangat dilarang.

3. Relevansi Larangan Tabarruj dalam Kehidupan Saat ini.

Perkembangan yang pesat dari teknologi telekomunikasi telah
membawa suatu perubahan yang bersifat global dalam kehidupan manusia.

Terlebih lagi, kecenderungan bagi manusia untuk selalu berinteraksi dalam

*Muhbib Abdul Wahab, “Perempuan dan Budaya Tabarruj”, Majalah Suara
Muhammadiyah , h. 2
*Ibnu Mustofa, Wanita Islam Menjelang Tahun 2000, h. 100
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dunia teknologi meningkat seiring dengan berbagai fasilitas serta
kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi. Perkembangan jejaring sosial
merupakan sebuah media sosial dengan para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi dan berbagi, jejaring sosial merupakan bentuk media
sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
Twitter, Facebook, Youtube dan Instagram merupakan fenomena jejaring
sosial yang sering kali menimbulkan permasalahan didalamnya. Ditambah
lagi, penggunaan foto atau gambar pribadi miliknya untuk meyakinkan
masyarakat pengguna jejaring sosial bahwa akun tersebut miliknya.

Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa “Tabarruj bermakna
berpakaian terbuka dan menampakkan tubuh wuntuk dilihat.” Sedangkan
al-Zamakhsyari berkata: “hakikat tabarruj adalah menampakkan sesuatu
yang seharunya disembunyikan.” Hal vyang seharusnya harus
disembunyikan ini bisa berupa bagian tubuh tertentu, gerakan anggota
badan tertentu atau cara berbicara, berjalan, atau benda perhiasan yang
biasa dipakai berhias untuk perempuan. Tabarruj mempunyai ciri-ciri dan
gambaran yang telah di kenal baik oleh orang-orang dahulu maupun
sekarang.*®

Pada zaman modern sekarang ini, kita dapat melihat dengan mata
kepala sendiri, fenomena-fenomena yang menimpa wanita Islam.
Kemudian jika dilihat dari konteks kehidupan saat ini, perbuatan wanita
yang mengunggah foto atau gambar dalam akun media sosialnya secara
berlebihan, menurut penulis itu termasuk dalam perbuatan tabarruj,
walaupun laki-laki tidak berada langsung bersama wanita terebut. Namun
dalam pengertian tabarruj menurut Wahbah al-Zuhaili memperlihatkan
“perhiasan” dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak
diperlihatkan oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak
wajar dipakai. Seperti berdandan secara berlebihan, atau berjalan dengan

berlenggak-lenggok dan sebagainya. Memperlihatkan sesuatu yang

*® Yusuf Qardhawi, Ensiklopedia Muslimah Modern, (Depok: Pustaka Liman, 2009), h.
414-415
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biasanya tidak diperlihatkan kecuali kepada suami dapat mengundang
decak kagum pria lain yang pada gilirannya dapat menimbulkan
rangsangan atau mengakibatkan gangguan dari yang usil. Apabila laki-laki
yang melihat foto wanita tersebut kemudian ia merasa terangsang
birahinya untuk memandangi gambar tersebut, termasuk di dalam kategori
tabarruj.*’

Adapun tentang foto, segelintir para Ulama juga sepakat
melarangnya.*®

Nabi Saw bersabda:

O el sy W 3} 158 i Y

Artinya: Nabi Saw bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya
celakalah orang-orang yang berlebih-lebihaan dan melampaui batas.” *°

Islam merupakan agama yang menghendaki kita bersederhana.
Janganlah berlebih-lebihan dalam segala perbuatan, misalnya berlebihan
meletakkan gambar atau mengunggah foto dalam media sosialnya, agar
apa yang ia tampilkan menarik perhatian kaum laki-laki. Seolah-olah
saling bersaing siapakah memiliki paling banyak gambar. Jika sangat
berkeinginan untuk menunjukkan wajah diri sebagai pengenalan diri,
cukuplah meletakkan satu gambar dengan syarat gambar tersebut tanpa
gaya-gaya tertentu yang mampu menarik perhatian orang luar.

Bila media sosial adalah ruang umum yang banyak laki-laki asing,
tentu hal itu bisa jadi termasuk tabarruj yang dilarang dalam agama. Bila
bukan, misalnya teman-temannya hanya berdiri dari mahramnya saja.
Tentu yang demikian jauh dari tindakan tabarruj.

Dan kenapa penulis disini menyinggung masalah tentang media

sosial, karena kenyataan yang terjadi zaman sekarang ini media sosial

*” Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, Terj. Mujiburrahman, (Jakarta: Gema

Insani, 2016), h. 327

** M Quraish Shihab, Fatwa-fatwa M Quraish Shihab: Seputar Ibadah dan Muamalah,
(Bandung: Penerbit Mizan, 1999), h. 46

*Maktabah Syamilah, Tafsir Ibnu Abi Khatim, Juz 29, h. 14

**http://ambh-unlam.blogspot.co.id/2012/dosa-paling-banyak-di-facebook-tabarruj.html
diunduh pada tanggal 10 Mei 2020 jam 10:17
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adalah situs umum yang dapaat dilihat oleh siapapun mau itu perempuan
ataupun laki-laki, ketika perempuan menaruh fotonya di akun media
sosialnya meskipun hanya wajahnya saja yang terlihat (yang lainnya
tertutup) maka hal tersebut tetap bertentangan dengan perintah Allah untuk

menutup diri dari lawan jenis. Allah berfirman mengenai istri-istri Nabi.
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang
dahulu. (QS. al-Ahzab: 33).>

Tidak bisa disangkal lagi bahwa wanita senang berdandan. Hobi ini
tidak bisa dihina, dicela, ataupun diejek, sebab ia merupakan bagian
penting dari unsur kewanitaan. Namun sebuah penelitian tentang psikologi
wanita telah menyimpulkan bahwa tujuan berhiasnya seorang wanita
ternyata bukan hanya untuk dirinya atau untuk suaminya, tetapi juga untuk
umum. Pada diri wanita selalu ada keinginan yang mendorong agar ia
tampil menarik di depan publik.”> Akan tetapi tidak semua wanita bersifat
seperti itu. Masih banyak wanita yang berperilaku positif, baik dalam
berpakaian maupun pergaulan. Diantara mereka masih ada yang
mempunyai perasaan dimana ia merasa bahwa dirinya masih senantiasa di
awasi oleh Allah sehingga ia benar-benar merasa takut kepada-Nya. Itulah
wanita yang tetap konsisten dengan agamanya. la senantiasa menjaga

akhlak dan tingkah lakunya serta senantiasa menjauhi apa yang tidak

*'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,

2015), h. 422

*2 Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 13
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disukai Allah Swt. la tidak akan mengenakan perhiasan yang telah

dilarang oleh syariat Islam. Dalam al-Quran disebutkan.*®
E&ST Bas .’;TS R £0505 Cos “/“: S{;

Artinya: Perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena
Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa: 34)>*

Selain konsisten terhadap Islam, faktor intelektualitas juga bisa
mengendalikan seorang wanita untuk tidak melakukan hal-hal yang
berlebihan. Wanita yang kuat agamanya adalah wanita yang benar-benar
telah memiliki sifat dan akhlak mulia. Wanita inilah yang dapat
memberikan perasaan lega, tenang, dan tentram kepada suaminya, baik
saat ia berkumpul maupun ketika ia berada di tempat lain.>

Selanjutnya penulis akan memaparkan secara singkat tindakan agar
wanita tidak melakukan tabarruj dalam kehidupannya.

Pertama: Meninggalkan wewangian (yang bisa menggoda) jika ia
akan keluar rumah.

Kedua: Wajib baginya untuk menghiasi dirinya dengan perasaan

malu. Sebagaimana firman Allah,

-
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“Maka datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita
itu berjalan kemaluan-maluan.” (QS. al-Qashash: 25)*°

Ketiga: Wajib baginya untuk tidak bercampur baur dengan para
lelaki, dan jangan sampai dia berhias dan bertingkah laku sebagaimana

perilaku orang-orang jahiliyah terdahulu. Sebagaimana yang Allah

>3 Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 14

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 84

>> Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi, Bahaya Mode, Terj. Syahroni, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 15
**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),
h. 388
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firmankan, “Dan janganlah kamu berhias serta bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliyah terdahulu.” (QS. al-Ahzab: 33)
Allah juga berfirman,

o -~ -5 - ~ -
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Artinya: Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” kedua wanita itu menjawab: “Kami
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya”. (OS. al-Qashash: 23)°>’

Keempat: Dan jika ia terpaksa harus bicara dengan seorang lelaki
atau untuk meminta sesuatu, misalnya, maka wajib baginya untuk tidak
merendahkan (mendesahkan) suaranya dengan mendayu-dayu. Allah
melarang istri-istri Nabi (ibunya orang yang beriman, dan wanita yang
paling baaik dan suci) mengeluarkan suara di hadapan laki-laki, sambil
melembutkan dan menghaluskan kata-katanya. Sehingga, tidak ada niat
buruk dari laki-laki untuk berbuat jahat kepada mereka. Sebagaimana

firman Allah:*®
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Artinya:Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan

ucapkanlah perkataan yang baik.

*’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 388

*® Syaikh Imam Zaki al-Barudi Tafsir Wanita, Terj. Arsyad, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2003), h. 449
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(QS. al-Ahzab: 32)**

Kelima: Hendaklah ia keluar dengan menutup auratnya. Jangan
memakai pakaian yang glamour yang akan membuat pandangan orang
terfokus padanya dan juga pakaian yang menggambarkan lekuk
tubuhnya.®

Keenam: Walaupun demikian, hendaknya tidak terlalu banyak
keluar rumah kecuali karena memang dalam keadaan terpaksa. Ini sesuai
firman Allah pada istri-istri Rasulullah, padahal mereka adalah sebaik-baik
suri teladan bagi wanita muslimah.

Terkait dengan perintah Nabi kepada istri-istrinya, semua itu
dengan tujuan agar mereka terpelihara dari tingkah laku yang dapat
merusak moralnya, dan dari perbuatan yang akan menimbulkan fitnah bagi
mereka. Dan yang terpentingnya adalah perintah Nabi kepada Istri-istri-
Nya pun adalah suatu pelajaran untuk para wanita muslimah agar supaya
senantiasa mencontoh apa yang telah istri-istri Nabi contohkan sesuai
syariat Islam.

Adapun mengenai makna tabarruj dengan apa yang menjadi kajian
penulis saat ini yaitu pendapat Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir.
Menurut penulis Wahbah az-Zuhaili menjelaskan kandungan surah al-
Ahzab dan surah an-Nur (ayat ini hanya menjadi patokan rujukan saja) itu
sangat jelas cara penyajiannya sehingga membuat siapa saja yang
membacanya dapat memahami maksud apa yang disampaikan. Sangat
jelas dalam tafsir al-Munir bahwa janganlah kalian ber-tabarruj seperti
sikap tabarruj seperti sikap masyarakat jahiliyyah yang dulu sebelum
Islam artinya jangan sampai tabarruj pada zaman jahiliyyah itu terulang
kembali pada zaman sekarang yang dimana Kita telah dibekali oleh Nabi

Saw pedoman Islam secara kaffah.

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Widya Cahaya,
2015), h. 422
% M Quraish Shihab, Dia Di Mana-mana, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 157
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan tentang makna tabarruj
dalam tafsir al-Munir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengertian tabarruj adalah keluarnya wanita yang telah berhias dari
rumahnya yang dengan sengaja memperlihatkan kecantikan wajah dan
tubuhnya dengan genit serta melenggak-lenggokkan jalannnya sehingga
terlihat perhiasan yang ada padanya dihadapan orang lain baik dengan
maksud menarik perhatian, merangsang nafsu syahwat laki-laki yang
dilewatinya ataupun pujian dari orang. Menampakkan aurat bisa
merupakan salah satu bentuk tabarruj. Tapi, pengertian tabarruj bukanlah
mengumbar aurat, melainkan mempertontonkan kecantikan dan perhiasan
untuk menarik simpati kaum laki-laki. Maka, tindakan tabarruj bisa
dilakukan seorang wanita yang telah menutup aurat, dengan mengenakan
jilbab serta khimar yang tidak menggambarkan warna kulit dan bentuk
tubuh. Tabarruj itu bisa terjadi jika wanita mengenakan jilbab atau khimar
yang sedemikian dengan berbagai pernak-pernik sehingga menggoda
pandangan, atau merias muka dengan begitu mencolok dengan memakai
parfum yang semerbak sehingga tercium oleh siapa saja yang dia lewati,
atau dengan mengenakan perhiasan yang menarik perhatian, atau dengan
tindakan yang semisalnya, semua itu adalah tindakan tabarruj.

2. Wahbah al-Zuhaili dalam menafsirkan QS. al-Ahzab ayat 33 dan QS. an-
Nur ayat 60 berpendapat bahwa, Larangan ber-tabarruj berarti larangan
memperlihatkan “perhiasan” dimana wanita muslimah yang baik tidak
diperbolehkan memperlihatkan apa yang seharusnya disembunyikan,
karena makna “perhiasan” dalam artian disini adalah pengertian yang
umum. Seperti berdandan yang berlebihan, tidak menutup aurat dengan
sempurna atau sengaja memperlihatkan sebagian auratnya, berjalan

berlenggak-lenggok dan sebagainya. Berarti makna tabarruj adalah
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perilaku seorang wanita yang dengan sengaja memperlihatkan
perhiasannya dengan maksud menarik syahwat laki-laki yang bukan
mahramnya. Larangan tabarruj dalam ayat tersebutpun dalam teksnya itu
ditujukan langsung oleh Allah kepada istri-istri Nabi akan tetapi perintah
dalam ayat itu tidak hanya diwajibkan kepada istri Nabi melainkan juga
berlaku bagi semua muslimah disemua tempat dan semua masa karena
pesan moralnya yang universal.

. Perkembangan yang pesat dari teknologi telekomunikasi telah membawa
suatu perubahan yang bersifat global dalam kehidupan manusia. Terlebih
lagi, kecenderungan bagi manusia untuk selalu berinteraksi dalam dunia
teknologi meningkat seiring dengan berbagai fasilitas serta kemudahan
yang ditawarkan oleh teknologi. Perkembangan jejaring sosial merupakan
sebuah media sosial dengan para penggunanya bisa dengan muda
berpartisipasi dan berbagi, jejaring sosial merupakan bentuk media sosial
yang paling umum digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia.
Perkembangan inilah yang memunculkan adanya relevansi tabarruj
terhadap kehidupan saat ini, yaitu di mana para wanita bebas dan senang
sekali mengunggah banyajk foto mereka kea kun media sosialnya masing-
masing, dengan maksud dan tujuan vyaitu untuk memamerkan

kecantikannya kepada orang lain.

. Saran-saran

Setelah penulis menyelesaikan proses penulisan skripsi ini, penulis
berusaha memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini, penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat serta menmbah khasanah
keilmuan bagi diri penulis khususnya, maupun bagi aktivitas akademik
pada umumnya.

2. Perlu kajian terhadap tafsir al-Munir dan pemikiran yang lain, bukan
hanya tentang persoalan ini saja, sebab dengan mengkajinya secara
seksama, keberagaman pemikiran semakin berkembang sehingga akan

dapat mengetahui apa yang dimaksud al-Quran secara utuh.
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